,' B, =

R én/_g kas an

. g |
Ll
el
f 3 \
A
I ".I
£ . J
)
! ):I'. | ® '
h
¢
A o
| L "
| v
S o
. b )

¢
-

1
4



udaed Asti :
N S\ ;L:,
¥ g u éflf?. o .

Qlek : Asy-Syaikh Al-“Allamah *Abdurrahman bin Hasun
bin Muhammad bin ‘Abdil Wahhab (1193-1285 H}

Berikut : Fatwa-fabwa Asy-Syaikh ‘Abdurrahman hin Hasan
“Takhgiq : *Abdul llah bin ‘Utsman Asy-Syayt

Penerbit : Maktabah Ar-Rusyd --Rivadh
Cetakan : Pertama - 2002 M /14235 H ll
— ' =
&/ W
& Ondonesia = RINGKASAN MINHAJUS
SUNNAH IBNU TAIMIYYAH
Atk Bakhasa ¢ Fuad .Le
Sditor ; Syubah
Setting & Desain  : Thsan Abu Nada
Catakan Pertama  : Januari 2007
Penerbic ¢ PUSTAKA AR-RAYYAN

JL. Parang Kusuma 24 A
Sidodadi - Pajang
S0LO 57146

Telp :
(0271) 7060174
Mobhile :
081 567 950 795
188 hal - 15 x 23 cm
ISBN 979 - 130G - 04 ~ 2

Email : pustaka_arrayyan@hotmail com



“-)
@
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan I E

KATA PENGANTAR
PENERBIT

2) esungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Kita memuji-
' Nya, meminta pertolongan-Nya dan ampunan-Nya. Kita
berlindung kepada Allah % dari kejahatan-kejahatan jiwa kita
dan kejelekan-kejelekan amal kita. Barangsiapa yang diberi
hidayah oleh Allah maka dia adalah orang yang mendapatkan
petunjuk. Dan barangsiapa yang Allah sesatkan maka tidak
ada yang dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa
tiada ilah yang berhak disembah dengan haq kecuali Allah
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

Adapun selanjutnya :

Sesungguhnya kitab “ Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah “
merupakan kitab yang paling terpenting karya Syaikhul Islam
[bnu Taimiyyah 4432 yang mana kitab tersebut termasuk kitab
yang membantu seorang muslim untuk menentukan manhaj
yang benar didalam perkara ushuluddin, menurut Ahlus
Sunnah wal Jama'ah, sebagaimana bahwasanya kitab Minhajus
Sunnah ini berisi bantahan terhadap bid’ah-bid’ah dan firqah-
firqgah yang sesat, dan kitab “ Minhajus Sunnah An-
Nabawiyyah “ ini termasuk kitab yang menyeru kepada kaum
muslimin yang berpegang teguh dengan kitab Allah dan
sunnah Rasul-Nya # Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah
memberikan bantahan llmiyyah penuh dengan kesungguhan
dan sikap amanah terhadap firqah-firgah yang telah menjauh
dari sunnah yang shahih.
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Diantara firqgah-firqgah sesat yang beliau bantah didalam
kitab ini adalah firqah Rafidlah/Syi'ah yang juga berpahaman
Qadariyyah beliau 4% didalam bantahannya tidaklah
menyisakan sedikitpun syubhat-syubhat kaum Rafidlah
kecuali beliau telah mematahkannya syubhat-syubhat
tersebut dengan hujjah-hujjah yang tidak terbantahkan lagi,
dan kitab ini banyak diringkas oleh para ulama diantaranya
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 4% yang merupakan
cucu dari Asy-Syaikh Muhammad kin Abdul Wahhab 25
ringkasan ini benar-benar ringkas tidak seperti ringkasan yang
disusun oleh Asy-Syaikh Abdullah Al-Ghunaiman dalam jilid
yang agak lebih tebal dari ringkasan yang disusun oleh Asy-
Syaikh Abdurrahman yang ada pada kita saat ini. Namun
demikian semoga buku Ringkasan Minhajus Sunnah An-
Nabawiyyah yang disusun oleh Asy-Syaikh Abdurrahman bin
Hasan bermanfaat bagi orang-orang yang senantiasa
merindukan kebenaran terutama didalam masalah-masalah
yang bersifat prinsip dan mendasar seperti masalah tauhid
nama-nama dan sifat-sifat Allah # dan lainnya.

Disamping itu pentahqiq kitab Ringkasan Minhajus Sunnah
ini diakhir kitab menyertakan fatwa-fatwa Asy-Syaikh
Abdurrahman bin Hasan seputar masalah aqidah atau makna
kalimat laa ilaaha illallaah dan lainnya. Dan Allah-lah Dzat yang
memberi taufiq kepada hambaNya.

Selamat membaca.v..!
Solo, 24 Januari 2007
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KATA PENGANTAR
Fadhilatusy Syaikh Isma’il

bin Sa’'d bin 'Atiq
ey

Ilhamdulillah, para pemilik fadhilah
(keutamaan) dan para reformis senantiasa berusaha
dengan gigih untuk memperbaiki apa yang telah rusak.
Merekalah ghuraba® (orang-orang asing) yang memperbaiki

apa yang dirusak oleh manusia. Maka keberuntunganlah bagi
mereka.

Awal dari fitnah sepeninggal Nabi # adalah perselisihan
seputar khilafah dan tentang siapa yang paling utama
menduduki jabatan imamah (pemimpin), sekalipun khilafah
telah berakhir setelah lewat tigapuluh tahun sesuai dengan
sabda Rasulullah #:

P é
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“Khilafah setelahku pada umatku tigapuluh tahun.”!"

Dan sekalipun Al-Hasan bin ‘Ali #% telah mengambil
sikap mengalah pada tahun 40 H, yang disebut dengan
tahun persatuan. Beliau mengambil sikap.mengalah
terhadap musuhnya agar fitnah tidak menjalar
panjang. Inilah salah satu bukti kenabian Rasulullah
Muhammad #.

Akan tetapi benih kemunafikan telah menyerap air yang
berbau busuk, sehingga tumbuh di dada banyak manusia.

M HR. AHmad dalam Al-Musnad dan At-Tirmidzi, serta dishahihkan oleh
Al-Allamah Al-Albani 4% dalam Shahih Al-Jami’ no. 3341.
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Merekapun terus menuntut agar imamah dan khilafah
diberikan kepada ahlul ba’it, sehingga mereka membentuk
negara-negara kecil di Maghrib, Mesir, dan Persia.

Dari sinilah awal berakarnya agidah-agidah tersebut dan
meluasnya madzhab-madzhab itu yang merupakan salah satu
sebab kebanyakan manusia menganutnya. Tersesatlah orang
yang tersesat, semakin jauh dan semakin meninggalkan
manhaj Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam perkara sumber-
sumber hukum. Lalu dikaranglah kitab-kitab, dan bangkitlah
para pembela masing-masing kelompok untuk menjelaskan
ajaran mereka dan membantah dalil-dalil orang yang
menyelisihinya.

Pada abad ke-7 H, tampillah Syaikhul Islam Ahmad bin ‘Abdil
Halim Al-Harrani #% menjelaskan agidah mereka tentang
gadha™ dan gadar, asma dan sifat Allah 3. Beliau juga
membantah syubhat yang pertama muncul yaitu syubhat
khilafah dan imamah. Hal ini tampak pada kitab beliau yang
masyhur Minhajus Sunnah. Kitab ini senantiasa terpelihara
dan beredar serta mendapatkan bantuan dari Allah 3%,
sehingga senantiasa diterbitkan, disebarkan, dan ditahqiq
(diteliti). Sebab, kitab ini termasuk rujukan yang palmg'
penting dan paling luas dalam tema ini.

Al-Imam ‘Abdurrahman bin Hasan bin Syaikhul Islam
Mubhammad bin ‘Abdul Wahhab #i telah mengumpulkan
sebagian faedah dan beberapa intisari istimewa dari kitab
Minhajus Sunnah. Beliau kumpulkan dalam sekumpulan
lembaran yang tidak banyak jumlahnya. Barangkali beliau
#fs memilihnya untuk membantah syubhat yang terjadi pada
jaman beliau, atau syubhat yang hampir serupa dengan itu.

Ringkasan ini sampai ke tanganku sebagai hadiah dari
sebagian orang yang cinta dan dekat dengan Asy-Syaikh ‘Abdul
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‘Aziz bin ‘Abdurrahman bin Nashir Alu Bisyr . Sayapun
segera menerbitkannya dan menyebarkannya, meskipun
telah didahului oleh saudara-saudara di Maktabah Darul
Hidayah beberapa tahun lalu, dan buku tersebut telah habis.

Saya telah menunjuk saudara yang mulia ‘Abdul Ilah bin
‘Utsman Asy-Syayi’ untuk melakukan pemeriksaan terhadap
kitab ini, mentahqiq, membandingkan naskah cetakan dengan
naskah tulisan tangan, dan merujuk kepada sumber kitab ini
sebisanya. Diapun bersegera merealisasikan tawaran ini dan
mengharapkan pahala dari Allah #. Setelah terkonsep, saya
mengoreksinya. Saya melihat bahwa dia benar-benar telah
memberikan bantuan yang berarti untuk kitab ini, dan
menampakkan dengan jelas kandungan kitab ini dengan
memberikan judul masing-masing tema, serta benar-benar
mengerahkan tenaga dalam mengerjakannya. Semoga Allah
#& memberinya taufiq dan meluruskan jalannya menuju
kebajikan. Shalawat dan salam bagi Nabi kita Muhammad 4z,
keluarga dan para shahabatnya.

Ditulis oleh :
[sma’il bin Sa’d bin ‘Atiq
Senin, 5 Rabi’ul Awwal 1422 H

| FOR PUBLIC RELEASE |
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MUQADDIMAH
PENTAHQIQ

egala puji bagi Allah Rabb sekalian alam. Tidak ada

permusuhan selain terhadap orang-orang yang zhalim,
seperti Rafidhah yang menyimpang dari kebenaran, Khawarij
yang melesat melewati kebenaran, dan Murji‘ah yang lalai
dari kebenaran.

Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah kepada Nabi
lagi Rasul termulia, keluarga, para shahabatnya yang baik dan
suci, serta kepada orang-orang yang mengikuti mereka hingga
hari Kiamat. Adapun kemudian:

Sesungguhnya Allah % telah menyempurnakan Dien
dengan Rasul-Nya Muhammad # sebagai penutup para nabi.
Allah 3& berfirman:

L)y e pSE By 2SS0 ST i i b
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian,

dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu jadi agama bagi kalian.” (Al-Maa’idah : 3)

Allah ¥ telah menjamin sendiri penjagaan kitab-Nya dan

Sunnah Nabi-Nya #2. Allah 4 berfirman:

&3 Dslhark A b FATWIS (2 0l
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‘an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr : 9)
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Agama Islam ini sempurna, tidak mempunyai
kekurangan, dan terbebas dari perubahan. Sangat pantaslah
bagi Ahlus Sunnah untuk bersyukur kepada Allah & akan
nikmat ini, dan merasa mulia lagi bangga dengan aqidah
mereka, memegangnya dengan teguh, dan mendakwahi
manusia kepadanya. :

Dahulu, para ulama rabbani berhasil mencapai prestasi
yang tinggi dan kedudukan yang mulia, karena mereka
membela aqidah yang benar, yang memancar dari Al-Quran
dan As-Sunnah atas dasar pemahaman Salafush Shalih.

Di antara ulama besar tersebut adalah Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah —semoga Allah % menyucikan ruhnya dan
memberikan cahaya bagi kuburnya— (wafat tahun 728 H).
Berbagai karangan imam, tokoh, dan ulama ini mempunyai
pengaruh yang sangat jelas terhadap umat Islam, di mana
beliau i telah menerangkan agidah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah dan membantah firqah-firqah bid’ah. Di antaranya
bantahan beliau terhadap Rafidhah di dalam kitab beliau
Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi Naqdi Kalami Asy-Syi’ah
wal Qadariyyah. Semoga Allah ¥ merahmati beliau dan
menjadikan Surga sebagai tempat kembalinya.

Para Ulama betul-betul memberikan perhatian terhadap
kitab ini dengan meringkas, mengajarkan, serta memotivasi
para thalibul ‘ilmi (penuntut ilmu) untuk memperhatikan kitab
ini®?l. Di antara mereka adalah Asy-Syaikh Al-Imam
‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab
#% (wafat tahun 1285 H) . Beliau telah meringkas sebagian
permasalahan penting dari kitab tersebut.

Pl Sisi ini akan kita bicarakan dalam bagian studi, Insya Allah.
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Kemudian, karena pertimbangan bahwa kitab ringkasan
ini belum mendapatkan perhatian yang sepantasnya, sayapun
berusaha untuk memberikan khidmat bagi kitab ini sesuai
dengan kemudahan yang Allah % berikan di dalam mentahgqiq
naskah tulisan tangannya. |

L)
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METODOLOGI
PENTAHQIQ

udara pembaca, berikut saya jelaskan metodologi yang
saya gunakan dalam memberikan khidmat untuk kitab

ini:
® Bagian Pertama: STUDI
Saya menjadikannya dua pasal:

* Pasal Pertama: Biografi Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin
Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab. Pasal ini
mencakup pembahasan:

. Namanya.

. Tempat lahir dan pertumbuhannya.

. Guru-gurunya.

. Pujian ulama terhadapnya.

. Kitab-kitab karangannya.

. Murid-muridnya.

. Anak-anaknya.

. Wafatnya.
9. Sumber biografinya.

¢ Pasal Kedua: Memperkenalkan kitab ini, yaitu kitab
Mulakhkhash Minjahus Sunnah (Ringkasan Minhajus
Sunnah).Pasal ini mencakup pembahasan:

1. Kitab asli Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah.

2. Pembuktian kebenaran penisbatan kitab ini kepada
pengarang. :

O 3O Ul bW —
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3. Nama kitab.

4. Pembahasan-pembahasan terpenting kitab ini.
5. Naskah tulisan tangan dan naskah cetakan.

6. Metode tahqiq.

® Bagian Kedua: TAHQIQ MULAKHKHASH MINJAHUS

SUNNAH

Yaitu mentahqiq kitab Mulakhkhash Minjahus Sunnah.
Saya telah mengerahkan segala kemampuan yang menurut
saya pantas untuk kitab ini. Kalau saya benar, maka itu
berasal dari Allah ¥, Dia-lah sebaik-baik yang mencukupi
dan sebaik-baik Pelindung. Sedangkan kalau saya salah,
maka kesalahan itu dariku dan dari syaitan.

Saya —setelah bersyukur kepada Allah & — mesti
berterima kasih kepada Syaikh kami yang mulia, Asy-Syaikh
Isma’il bin Sa’d bin ‘Atiq®! yang telah dengan senang hati
memberiku naskah tulisan tangan kitab ini, dan
memotivasiku untuk mentahqiq, mengedit, serta

3l

Beliau adalah Asy-Syaikh Ar-Rahlialah Isma’il bin Sa’d bin Isma’il bin Asy-
Syaikh Hamd bin ‘Atiq. Beliau dilahirkan tahun 1357 H di Wadi Ad-
Dawasir. Beliau lulus dari Fakultas Ilmu-Ilmu Syari’ah di Universitas Islam
Al-Imam Muhammad bin Su’ud pada tahun 1384 H. Beliau meraih gelar
magister dalam bidang ilmu-ilmu Islam di Universitas Punjab di Pakistan.
Kemudian beliau menjadi hakim. Setelah itu menjadi Pengawas
Penerbitan, lalu menjadi Direktur Umum musa’idan lid da’wah, lalu menjadi
Direktur Umum /il mutaba’ah, kemudian menjadi Peneliti Iimiah pada
Badan Riset Ilmiah dan Fatwa Kerajaan Saudi Arabia. Beliau mengunjungi
lebih dari 56 negara di dunia untuk berdakwah di jalan Allah Beliau
pensiun pada tahun 1417 H.

Beliau memiliki banyak karangan, di antaranya Hiwar ma’a Al-
Qadiyaniyyah Wajhan li Wajhin, ... Nur minal Gharb, Al-Mawarid Asy-
Syar’iyyah fil Makasib An-Naqdiyyah, Arba’un Yauman fi Albania,
Moskow Al-Lati Syahadtuha, dan karangan lainnya, baik yang sudah
dicetak maupun yang masih dalam bentuk manuskrip.
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menyajikannya dalam bentuk siap terbit. Akhir dari
ucapan kita: Segala puji bagi Allah 4 Rabb sekalian alam.

Ditulis oleh :
Abu Mu’adz ‘Abdul Ilah bin
"Utsman bin ‘Abdillah Asy-Syayi’
Sabtu, 18/2/1422 H

PO.BOX 23091 RIYADH 11426
Aboemoaz44@hotmail.com
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Bagian Pertama
STUDI

PASAL PERTAMA

BIOGRAFI ASY-SYAIKH ‘ABDURRAHMAN BIN HASAN BIN
MUHAMMAD BIN ‘ABDUL WAHHAB

. Namanya

. Tempat lahir dan berkembangnya
. Guru-gurunya

. Pujian ulama terhadapnya

. Kitab-kitab karangannya

. Murid-muridnya

. Anak-anaknya

. Wafatnya

. Sumber biografinya

O o NN Ul Wb —

Pasal ini mencakup sembilan hal:
[1] Namanya :

Nama beliau adalah Al-lmam Asy-Syaikh Al-‘Allamah
‘Abdurrahman bin Hasan bin Syaikhil Islam Muhammad bin
‘Abdil Wahhab.

[2] Tempat lahir dan pertumbuhannya :

- Asy-Syaikh ‘Abdurrahman dilahirkan di kampung Dir’iyyah
pada tahun 1193 H. Beliau tumbuh di sana dan dididik oleh
kakeknya, Al-lmam Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab
a3, setelah terbunuhnya ayah beliau di perang Gharabah.
Beliau tumbuh di keluarga ilmu yang berberkah lagi shalih,
sehingga beliau mencintai ilmu dan halagah-halagahnya,

i Ll e R e B
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menghafal Al-Qur™an setelah mencapai umur tamyiz, dan
selalu ikut di dalam pelajaran kakeknya meskipun umur beliau
belum mencapai baligh. Beliau belajar Kitabut Tauhid kepada
kakeknya walaupun tidak selesai sempurna. Beliau mulai
membaca fiqih dan sering membaca bab Adab Berjalan Menuju
Masjid. Beliau juga mendengarkan pelajaran yang disampaikan
oleh para murid senior kakeknya yang menyajikan kitab- .
kitab induk dalam bidang tafsir, hadits, dan hukum.

Kakeknya, Al-lmam Muhammad #i wafat ketika beliau
berumur 13 tahun. Setelah itu pengarang bermulazamah
kepada para ulama yang berada di Dir’iyyah.

[3] Guru-gurunya :

a. Kakeknya, Al-lmam Muhammad bin ‘Abdul Wahhab.
Pamannya, Al-‘Allamah ‘Abdullah bin. Asy-Syaikh
Muhammad.

Asy-Syaikh Al-Faqih Hamd bin Nashir bin Mu’ammar.
Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Fadhil.

Ahmad bin Hasan bin Rasyid bin ‘Afaliq Al-Ahsa’i.
‘Abdurrahman bin Khumais.

Asy-Syaikh Husain bin Ghannam.

=
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[4] Pujian ulama terhadapnya:

Al-‘Allamah Ibnu Bisyr berkata memuji pengarang:
“la seorang alim yang utama, teladan bagi orang-orang
yang mulia, dan mata bagi orang-orang yang
semisalnya. Beliau menghidupkan madrasah-madrasah
ilmu setelah terputusnya tinta pena. Beliau
mengembalikan masa mudanya setelah berlalu.
Pelajaran beliau menghiasi masjid-masjid dan sekolah-
sekolah. Semua orang yang belajar butuh kepada
pemahaman beliau. Beliau adalah orang mulia di antara
para guru. Beliau memberikan manfaat pada para
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thalibul ‘ilmi. Beliau adalah kepala hakim bagi kaum
muslimin, ucapan dan perbuatan beliau senantiasa
lurus dan benar. Beliau adalah ‘Abdurrahman bin Hasan
bin Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab....”"

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Qasim berkata: “Beliau
adalah seorang imam, ‘alim, ‘allamah, lautan ilmu yang
memberikan faedah kepada thalibul ‘ilmi, rujukan para
fugaha dan ahli aqidah. Beliau diliputi olenh perhatian
Rabbul ‘Alamin. Beliau seorang ‘alim rabbani {(seorang yang
berilmu dan beramal dengan ilmunya serta
mengajarkannya, penerbit), mujaddid yang kedua,
mengumpulkan segala macam ilmu syari’at...”"

Asy-Syaikh ‘Abdul Lathif bin ‘Abdurrahman berkata:
“Beliau memposisikan dirinya —alhamdulillaah— sebagai
penjaga agama ini, membelanya dari para musuh, dan
menghadang para ahli bid’ah. Allah ¥ telah memberinya
nikmat berupa menyebarkan ilmu. Manusia memperoleh
manfaat dari ilmu tersebut setelah hampir saja hilang dari
negeri Najd disebabkan suatu musibah. Lalu Allah &
memperbaharui jejak Salafush Shalih melalui beliau.

Mayoritas orang yang mempunyai ilmu tentang ajaran
para rasul yang ada di negeri Najd adalah hasil usaha beliau. -
Mereka mendengarkan ilmu dari beliau dan terdidik di
hadapan beliau. Orang umum maupun khusus telah
mengenal sikap beliau dalam memberikan nasehat kepada
pemerintah dan memotivasi mereka agar berhukum
dengan Kitabullah dan berjihad untuk meninggikan kalimat
Allah #. Beliau juga menasehati pemerintah agar tidak
cenderung kepada orang-orang yang menyimpang. Beliau

4]
15)

‘Unwanul Majd, 1/93-94.
Ad-Durar As-Saniyyah, 12/60.
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berkedudukan sebagai hakim di negeri Najd, dan Allah 3
telah menggerakkan lisan kaum muslimin untuk memuji
dan mendo’akan Asy-Syaikh ini.”®

Asy-Syaikh Ibrahim bin Shalih bin ‘Isa berkata: “Beliau

P
A

selalu mengajar, selalu memotivasi kepada ilmu,

membantu, dan sangat berbuat baik kepada thalibul ‘ilmi,

lembut, mulia, murah hati, tenang, berwibawa, dan banyak
beribadah.”V!

[5] Kitab-kitab karangannya :

1.

“ ok

NS

- 9.
10.
11.
12.
13.

Fathul Majid Syarh Kitab At-Tauhid, telah diterbitkan
berulang kali. '

Qurratu ‘Uyunil Muwahhidin, diterbitkan berulang kali.
Al-Qaulul Fashl An-Nafis fir Raddi ‘ala Al-Muftari Dawud
Ibni Jarjis, telah terbit. |

Mukhtashar Al-Aqli wan Nagqli, belum tercetak.
Mulakhkhash Minhaji As-Sunnah karya Syaikhul Islam
Ibnu Thaimiyah, yaitu kitab ini.

Mukhtashar Tafsir Surat Al-Ikhlas, belum -dicetak.
Al-Iman war Raddu ‘ala Ahlil Bida’, tercetak.

Tahrim Shiyamisy Syakki, tercetak.

Sabilun Najah Wal Falah, tercetak.

Al-Mahajjah fir Raddi ‘alad Duljah, tercetak.
Al-Magamat, tercetak.

Irsyad Thalibil Huda lima Yuba’idu ‘anir Rada, tercetak.
Dan lain-lain.

[6] Murid-muridnya :

1.

Anaknya, Asy-Syaikh ‘Abdul Lathif bin ‘Abdurrahman
bin Hasan. '

' Ar-Rasa‘il wal Wasa‘il, 3/234-236.
1 “Aqdud Durar, hal. 55.
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Asy-Syaikh Hasan bin Husain Alu Asy-Syaikh.
Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Husain Alu Asy-Syaikh.
Asy-Syaikh Husain bin Hamd Alu Asy-Syaikh.
Asy-Syaikh ‘Abdul Malik bin Husain Alu Asy-Syaikh.
Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Utsman bin ‘Abdul Jabbar.
Asy-Syaikh ‘Abdurrahman Ats-Tsamiri.

Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Jibr.

9. Asy-Syaikh Hamd bin ‘Atiq.

10. Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz Al-Fadhili.

11. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Ujlan.

12. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin ‘Udwan.

13. Asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Saif.

14. Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Mardhan.

15. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Manj’.

16. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdullah bin Salim.
17. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Umar bin Sahm

18. Asy-Syaikh Ahmad bin ‘Isa.

19. Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Isa.

20. Asy-Syaikh ‘Ali bin ‘Isa.

21. Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Nashir.

22. Asy-Syaikh Nashir bin ‘Ubaid.

23. Dan masih banyak lagi.

O NDUE W

[7] Anak-anaknya:

1. Muhammad, terbunuh dalam perang Dir’iyyah tahun
1233 H. ,

‘Abdul Lathif, wafat tahun 1293 H.

Ishaq, wafat tahun 1319 H.

‘Abdullah.

Isma’il, meninggal ketika bapaknya masih hidup.

Ul = WO
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- |8] Wafatnya :

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan % meninggal pada
hari Sabtu sore, tanggal 11 Dzul Qa’'dah tahun 1285 H,
dimakamkan di pekuburan Al-‘Ud, Riyadh.

[9] Sumber biografi beliau :

S PRIV W =

11.

12.
13.

14.

15.

Al-A’lam, Az-Zarkali (111/304).

Mu’jaml Mu‘allifin, Ridha Kahalah (11/88).

Idhahul Maknun, Al-Baghdadi (11/172).

Majmu’atur Rasa‘il wal Masa'il (11/20-24).

‘Unwanul Majdi (1/191), (11/41,46).

Hadiyyatul Arifin (1/558).

Ad-Durar As-Saniyyah fi Al-Ajwibah An-Najdiyyah (hal. 60).
Aqdu Ad-Durar (hal. 54-62).

Masyahiru ‘Ulama Najd (hal. 78).

. Fathul Majid Syarh Kitab At-Tauhid, tahqlq Dr. Al-Walid

Al-Furayyan (Mugaddimah).

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan Alu Asy-Syaikh wa
Thariqatuhu fi Taqriri Al-Agidah, penulis Kha_lid bin ‘Abdul
‘Aziz Al-Ghanim.

Alu Suud, oleh Ahmad ‘Al (hal 199-201).

Mu’jam Al-Mathbu’at Al-Arabiyyah fi Al-Mamlakah Al-
Arabiyyah As-Su’udiyyah, ‘Ali Jawad Ath-Thahir (11/714-
722).

Dr. Ahmad bin Hafizh Al-Hakami memiliki
pembahasan tentang Asy-Syaikh ‘Abdur-rahman bin
Hasan #fs yang diterbitkan dalam majalah Ad-Darah.
Mausu’atu Tarikhi At-Ta’limi fi Al-Mamlakah Al-Arabiyyah
As-Su’udiyyah Khilala Mi" ati Am (IV/251).

0
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PASAL KEDUA | _
[MEMPERKENALKAN RINGKASAN MINHAJUS SUNNAH]

[1] Kitab asli Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah

Kitab Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi Naqdi Kalami
Asy-Syi’ah wal Qadariyyah merupakan salah satu karangan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah zis (wafat 728 H). Kitab ini
telah diterbitkan —alhamdulillaah— dan telah memperoleh
khidmat ilmiah yang sangat menarik, di mana kitab ini telah
ditahqiq oleh Dr. Muhammad Rasyad Salim yang diterbitkan
oleh Universitas Al-lmam Muhammad bin Su’ud Al-
Islamiyyah dalam sembilan jilid.

Kitab Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah adalah sebuah
kitab yang telah mendapatkan pujian dari banyak ulama.
Mereka menganjur-kan untuk membaca kitab tersebut dan
memilikinya. Di antara mereka adalah:

1. Al-Allamah Al-Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah iz (wafat
751 H). Beliau mengatakan tentang kitab ini dalam kitab
beliau Al-Kafiyah Asy-Syafiyah (hal. 268):

Demikian pula kitab Minhajnya di dalam membantah
ucapan Rafidlah (syi'ah) sang pengikut syaitan
Juga kaum Mu’tazilah, sungguh Asy-Syaikh

telah melemparkan mereka ke dalam lubang para
pengecut

2. Al-Hafizh Ibnu Katsir s (wafat 774 H) berkata —
sebagaimana dalam kitab Kasyfu Adz Dzunun(2/1870)-
tentang kitab Minhaju Al-Istigamabh fi Itsbathil Imamah

~ yang ditulis oleh Ibnul Muthahbhir, seorang tokoh
Rafidhah: “Ibnul Muthahhir telah kacau di dalam
argumen akal ataupun naqlnya. Dia tidak tahu




)
. @
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan l a

bagaimana akan berbuat, karena dia telah keluar dari
keistigamahan. Abul ‘Abbas Ahmad bin Taimiyyah #i
tampil membantahnya dalam beberapa jilid kitab. Di
sana beliau menjelaskan perkara yang begitu indah.
Kitab itu merupakan sebuah kitab yang sarat dengan
faedah, dan beliau namakan Minhajus Sunnah.”
Al-lmam Muhammad Asy-Syaukani (wafat 1250 H),
dalam biografi yang beliau tuliskan tentang Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah #i dalam kitab Al-Badru Ath-
Thali’ (hal. 587). Ketika Al-Imam Asy-Syaukani
membicarakan kitab-kitab Syaikhul Islam, beliaupun
mengatakan tentang kitab Al-Minhaj: “Sungguh sangat
indah. Hanya saja beliau terlalu bersemangat di dalam
membantah (Syi’ah dan Mu’tazilah), sehingga terdapat
beberapa ungkapan dan lafazh yang mengandung
makna yang berat.”

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan zi (wafat 1285
H) berkata sebagaimana yang tercantum di dalam fatwa
beliau yang juga dibarengkan penerbitannya dalam
kitab ini (Ringkasan Minhajus Sunnah): “Ibnul
Muthahhir telah menulis satu kitab yang membela
kelompok ini (Syi’ah). Dia menyebutkan banyak
kesyirikan dan kesesatan kelompoknya. Lalu Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah z% membantahnya dalam kitab
beliau yang berjudul Mmhajus Sunnah dalam dua jilid
besar. Sehingga, akhirnya kitab ini menjadi bendera
bagi para ahli tauhid dan menjadi hujjah terhadap ahlul
bid’ah yang menyimpang. Semoga Allah % merahmati
Syaikhul Islam. Beliau telah menenangkan Ahlus

Sunnah dengan bantahan beliau terhadap para pelaku
bid’ah.”
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5. Demikian pula Samahatusy Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz

5% (wafat 1420 H). Beliau memuyji kitab ini sebagaimana
yang tercantum dalam Majmu’ Fatawa beliau (I/150).
Dan Al-Lajnah Ad-Da‘imah lil Ifta* (Dewan Fatwa Kerajaan
Saudi Arabia) juga memuji kitab ini.

Khidmat yang Diberikan para Ulama terhadap Kitab
Minhajus Sunnah

Sebagian ulama —baik yang terdahulu maupun yang

belakangan— memberikan perhatian yang besar terhadap
kitab ini, baik dengan meringkas ataupun memisahkan satu
tema pada buku tersendiri. Di antara khidmat mereka yang
telah diterbitkan®:

1.

Al-Muntaqa min Minhaji Al-I'tidal, Al-Hafizh Adz-Dzahabi
uig (wafat 748 H). .
Mulakhkhash Minhaji As-Sunnah, Asy-Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul
Wahhab (wafat 1285 H), yaitu kitab ini. |

Tanzihu Janabi Syari’ah ‘an Tamwih Madzahibi Asy-Syi’ah,
Asy-Syaikh Hamd bin Muthalliq bin Ibrahim Al-Ghufaili
s (wafat 1397 H), yang merupakan saduran dari kitab
Minhajus Sunnah dengan jumlah sekitar 120
halaman.®

Mukhtashar Minhaji As-Sunnah, Asy-Syaikh ‘Abdullah Al-
Ghunaiman ) %:-.

Asy-Syaikh Muhammad Malullah mengeluarkan satu
seri dari kitab AFMinhaj dalam membela para shahabat:

18]

[

Lihat kitab At-Taqrib li Minhajis Sunnah An-Nabawiyyah (hal. 5-8),
kitab Al-Qawa’id wal Fawa’id Al-Haditsiyyah min Minhajis Sunnah
An-Nabawiyyah (hal. 17-21), dan kitabku Kutub Atsna ‘alaiha Al-
‘Ulama.

‘Ulama Najd Khilal Tsamaniyah Qurun, 2/119.
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Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman, ‘Aisyah, Mu’awiyah, dan
Khalid bin Al-Walid .

6. Abu Bakr Ash-Shiddig, pembahasan yang diringkas dan
disusun oleh Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdurrahman
bin Qasim .

7. Alu Rasulullah % wa Auliya‘uhu, Maugifu Ahli As-Sunnah
wa Asy-Syi’ah min Aqa‘idihim wa Fadha‘ilihim, wa Fighihim,
wa Fugaha‘ihim, Ushulu Figih Asy-Syi’ah wa Fighihim, Asy-
Syaikh Muhammad bin Qasim #iz.

8. At-Tagribu li Minhaji As-Sunnah An-Nabawiyyah li Syaikhil
Islam Ibnu Taimiyyah, dikumpulkan dan disusun oleh Dr.

~ ‘Abdullah bin Shalih Al-Barrak.

9. AlQawa’idu wa Al-Fawaidu Al-Haditsiyyah min Minhaji As-
Sunnah An-Nabawiyyah, Asy-Syaikh 'Ali bin Muhammad
Al-‘Imran.

[2] Pembuktian Kebenaran Penisbatan Kitab Ini kepada
Pengarang

Ada beberapa bukti yang menunjukkan keautentikan
kitab ini sebagai karangan Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin
Hasan zi. Di antaranya:

1. Orang-orang yang menuliskan biografi Asy-Syaikh
‘Abdurrahman juga mencantumkan kitab Mulakhkhash
Minhaji As-Sunnah di antara kitab-kitab karangan
beliau, sebagaimana dalam Ad-Durar As-Saniyyah (12/
53), ‘Ulama Najd Khilal Tsamaniyah Qurun (1/60), dan
Raudhatun Nazhirin (1/203).

Namun banyak pula peneliti yang tidak menyebutkan
ringkasan ini, di antaranya Dr. ‘Abdurrahman Al-Furaiwa’i
dalam kitabnya Juhud Syaikhil Islam Ibnu Taimiyyah fil
Haditsi wa ‘Ulumihi, Dr. ‘Abdullah bin Shalih Al-Barrak
dalam muqgaddimah kitabnya At-Taqribu li Minhaji As-
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Sunnah An-Nabawiyyah, dan Asy-Syaikh ‘Ali bin Muhammad
Al-‘Imran dalam kitabnya Al-Qawa’idu wal Fawa idu Al-
Haditsiyyah min Minhaji As-Sunnah An-Nabawiyyah.

2. Kitab ringkasan ini diterbitkan bersama sekumpulan
kitab beliau, di antaranya Al-Qaulul Fashl An-Nafis yang
menjadi judul bagi kumpulan kitab tersebut. Demikian
juga kitab Al-Mauridu Al-Adzbu Az-Zulal. Kumpulan
kitab ini diterbitkan oleh Maktabah Darui Hidayah,
Riyadh, yang diedit oleh Asy-Syaikh Isma'il bin Sa’d bin
‘Atiq pada tahun 1405 H. Dalam kumpulan kitab
tersebut, kitab Mulakhkhash tercantum pada halaman
279 sampai 312,

3. Pada naskah tulisan tangan kitab Mulakhkhash ini
tertulis: Yang telah mermgkasnya adalah Asy-Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan.

4, Kitab ini ditulis dengan tulisan tangan salah seorang
murid pengarang, yakni Asy- Syalkh [brahim bm ‘Ujlan.

[3] Nama Kitab

Tertulis pada halaman pertama naskah tulisan tangan:
Mulakhkhash Minhaj As-Sunnah, li Abi AI-Abbas Ibnu Taimiyyah.
Wal Mulakhkhash li Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan —
waffaqahullah-." Demikian pula dalam naskah cetakan
menggunakan nama ini. .

Al-Ustadz Khalid bin ‘Abdul ‘Aziz Al-Ghunaim berkata
.dalam kitabnya Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan Alu
Asy-Syaikh wa Thariqatuhu fi Taqriri Al-Aqidah (Asy-
Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan dan Metodologinya dalam
Menetapkan Aqidah): “Saya berpan-dangan bahwa kitab
ini lebih tepat dinamakan Mulakhkhash min Minhaj As-Sunnah
(Ringkasan Sebagian Minhajus Sunnah). Sebab kitab
Minhajus Sunnah adalah sebuah kitab yang besar dan
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mencakup banyak pembahasan, yang sebagiannya tidak
terdapat dalam ringkasan ini.”

[4] Pembahasan-pembahasan Terpenting dalam Kitab ini

Kitab ringkasan ini —walau jumlah halamannya tidak

seberapa~ mengandung pembahasan-pembahasan yang
berkualitas tinggi dan penting. Di antaranya tentang:

1.

Taqdir, hikmah, keadilan, dan penjelasan tentang orang-
orang yang menyelisihi dalam perkara ini.

Madzhab Salaf tentang Asma‘“ dan Sifat Allah ¥, serta
bantahan terhadap para penyelisihnya.

Sikap Salaf terhadap kata-kata yang global, seperti al-
jism (jasmani) dan lain-lain.

Makhluk yang pertama, dan pemblcaraan tentang
bahwa perbuatan hamba adalah makhluk.

Pembagian tauhid menurut kaum Sufi dan bantahan
terhadap mereka.

Macam-macam ikhtilaf (perbedaan pendapat) tentang
Kitabullah, dan penjelasan tentang apa yang harus
dilakukan tatkala terjadi ikhtilaf.

Ikhtilaf yang tercela dan contoh-contohnya;
perselisihan tentang pelaku dosa besar, gadar, dan
imamabh.

Dan tema-tema penting lainnya.

[5] Keadaan Naskah Tulisan Tangan dan Naskah Cetakan

1. Naskah tulisan tangan

Naskah tulisan tangan yang berharga lagi langka ini

berjumlah 44 lembar kertas, jumlah barisnya 23. Ini
merupakan sebuah naskah yang sempurna, tulisannya jelas.
Koreksi dan komentar terhadapnya sangat sedikit.
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Di akhir setiap halaman, orang yang menyalin kitab
ini memberikan catatan, sebagaimana kebiasaan banyak
orang yang menyalin karya tulis.

Awal dari naskah tulisan tangan berbunyi:

“Bismillaahirrahmaanirrahiim, segala puji bagi Allah Rabb alam
semesta. Inilah intisari ringkasan kitab Minhajus Sunnah karya Abul
Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam bin Trimiyyah Al-
Harrani, yang dipilih oleh Syaikh kita Abdurrahman bin Hasan.
Setelah itu Syaikhul Islam z5 mengatakan: *...Adapun orang yang
meyakini adanya qadar adalah mayoritas umat Islam dan para
imamnya, seperti para shahabat, tabi’in yang mengikuti mereka
dengan baik, ahlul bait, dan selainnya...”.”

Di akhir naskah tulisar tangan, ada sekitar sepuluh
lembar kertas yang berisi fatwa-fatwa, di mana Asy-Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan memberikan jawaban terhadap
beberapa pertanyaan. Di antaranya pertanyaan tentang
hadits: “Semua bid’ah adalah sesat” dan pertanyaan tentang
ziarah kubur bagi kaum wanita.

Kelebihan dan ketinggian nilai naskah tulisan tangan
ini adalah bahwa naskah ini ditulis tangan oleh murid
pengarang sendiri, yaitu Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Ujlan!,

{10)

Beliau adalah Asy-Syaikh Ibrahim bin Muhammad bin ‘Ujlan. Dilahirkan
sekitar tahun 1237 H di ‘Ainul Jawa", propinsi Al-Qashim. Beliau
melakukan perjalanan menuntut ilmu -setelah ayahnya wafat- ke kota
Buraidah, lalu ber-mulazamah dengan Qadhi Buraidah, Asy-Syaikh
Sulaiman bin Muqgbil dan mengambil faedah darinya. Beliau lalu
melakukan perjalanan ke Baghdad dan mengambil ilmu dari para ulama
Baghdad. Namun gurunya yang paling masyhur ketika di sana adalah
Asy-Syaikh Nu'man bin Mahmud Al-Alusi, penulis kitab Jala’ul ‘Ainain.
Beliau juga mengambil ilmu dari ulama Baghdad lainnya. Setelah itu beliau
kembali ke Buraidah dan membuat halagah pengajian di salah satu masjid.
Sedangkan orang yang paling masyhur mengambil ilmu darinya adalah
Ibrahim bin Jasir. Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Ujlan %% wafat sekitar tahun
1316 H. (Ringkasan dari kitab “Ulama Najd Khilal Tsamaniyah Qurun,
1/400-402).
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Beliau menyalinnya pada tahun 1283 H ketika pengarang
masih hidup.

Naskah tulisan tangan ini belum pernah diterbitkan
secara tersendiri dan belum mendapatkan tahqiq ilmiah,
di mana sebelumnya naskah ini hanya diikutkan di akhir
kitab Al-Qaulul Fashl An-Nafis karya Asy- Syalkh
‘Abdurrahman bin Hasan.

Dan di awal halaman naskah tulisan tangan te_rtulis:
“Wakaf Asy-Syaikh ‘Abdul "Aziz bin Bisyr.”l"

Nampak bahwa naskah tulisan tangan ini —wallahu a’lam-
adalah naskah tulisan tangan satu-satunya bagi kitab ini.
Saya tidak mendapatkan naskah lain di banyak
perpustakaan yang telah saya datangi untuk mencari kitab
ini, seperti perpustakaan Al-Malik Fahd Al-Wathaniyyabh,
perpustakaan Markaz Al-Malik Faishal, perpustakaan
Universitas Al-Malik Su’ud, dan perpustakaan lainnya. Saya
telah mengkopi naskah tulisan tangan ini dari perpustakaan
Syaikh kami, Asy-Syaikh Isma’il bin Sa’'d bin ‘Atiq —semoga
Allah ¥ memberinya taufiq-. '

2. Keadaan naskah cetakan.

Kitab Mulakhkhash Minhaj As-Sunnah karya Asy-Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan dicetak di akhir kitab beliau Al-

Beliau Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdurrahman bin Nashir bin Bisyr
Al-Hasani Al-Alawi Al-Fathimi, lahir tahun 1275 H dikota Riyadl,
memegang kepemimpinan sebagai qadli dikota Buraidah, dan mengajar,
diantara para muridnya yang paling menonjol dikota Buraidah adalah :
Asy-Syaikh Umar bin Salim, Asy-Syaikh Nashir bin Sulaiman bin Yusuf,
Asy-Syaikh Muhamad Ash-Shaleh Al-Muthawwi’....dan selain mereka.
Sedangkan dikota Al-Thsa’, Asy-Syaikh Abdullah Abu Yabis dan Asy-
Syaikh Abdullah bin Duhaisy. Beliau ( Asy-Syaikh Abdul Aziz, pent)
memiliki catatan kaki yang bagus atas “ Mukhtashar Al-Mugqni’ “ dicetak
bersama aslinya, beliau %55 wafat dikota Riyadl tahun 1359 H. lihat “
Ulama Najd “ (3/421-427).
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Qaulul Fashl An-Nafis fir Raddi ‘ala Al-Muftari Dawud Ibni
Jarjis. Diterbitkan oleh Darul Hidayah pada tahun 1405
H, diedit dan diberi kata pengantar oleh Fadhilatusy
Syaikh Isma’il bin Sa’d bin ‘Atiq ) %-. Ini merupakan
naskah cetakan satu-satunya bagi Mulakhkhash tersebut,
terletak pada halaman 279 hingga halaman 323.

Keutamaan cetakan ini adalah bahwa cetakan inilah
yang lebih dulu, sebagaimana Asy-Syaikh Isma’il bin ‘Atiq
—semoga Allah # memberi beiiau taufig-mempunyai
keutamaan —setelah taufiq Allah % dalam hal menjaga
naskah tulisan tangan kitab ini, kemudian menerbitkannya
dalam bentuk tercetak. Saya memohon kepada Allah ¥
agar menjadikan amalannya ini masuk di dalam timbangan
kebajikannya pada hari Kiamat.

Akan tetapi naskah tercetak ini belum mendapatkan
tahqiq ilmiah dan belum mendapatkan banyak perhatian.
Hal ini nampak pada beberapa point: '

1. Banyaknya kata yang hilang. Seperti di halaman 288,
ada yang hilang satu baris penuh. Juga di halaman 319
juga hilang satu baris penuh. Saya telah mengingatkan
hal ini di catatan kaki sebagaimana yang akan Anda
lihat, Insya Allah.

2. Banyaknya kesalahan. Saya telah mengingatkan
kesalahan terpenting di catatan kaki, alhamdulillah,
di mana sebagian kesalahan tersebut terjadi pada ayat-
ayat Al-Qur‘an.

3. Belum dicantumkan nama surat dan nomor ayat pada
ayat-ayat Al-Qur‘an yang ada.

4, Hadits-hadits nabi yang ada belum di-takhrij.

Teks kitab ini belum mendapatkan khidmat ilmiah.

9]
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[6] Metode Tahqiq

Secara ringkas, metodologi yang saya pakai di dalam

mentahqiq kitab ini adalah sebagai berikut:

1.

Saya menyalin dari naskah tulisan tangan sesuai dengan
kode etik penyalinan yang telah diketahui.

Saya membandingkan kembali apa yang telah saya salin
dengan naskah tulisan tangan tersebut.

Saya membandingkan antara naskah yang telah dicetak
dengan naskah tulisan tangan, lalu saya memperhatikan
perbedaan pentingnya saja.

Saya membandingkan antara apa yang telah saya salin
dengan kitab aslinya Minhajus Sunnah.

Saya memberikan keterangan surat dan nomor ayat-
ayat Al-Qur‘an.

Saya mentakhrij hadits-hadits nabawi secara ringkas.
Saya juga menukilkan ucapan para Ulama dalam
memberikan derajat shahih atau dha’if terkait dengan
hadits-hadits yang tidak terdapat dalam Ash-Shahihain
atau salah satunya. Karena sebagian hadits disebutkan
secara berulang dalam kitab-kitab hadits dan
disebutkan oleh penulisnya di beberapa tempat dalam
kitabnya. Maka dalam hal ini saya merasa cukup untuk
menyebutkan sebagian tempatnya saja guna
meringkas, sebagaimana yang terjadi pada banyak
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari
dalam Shahih-nya.

Saya mengambil faedah dari tahqgiq Dr. Muhammad
Rasyad Salim =i terhadap Minhajus Sunnah, dan dari
tahqiq Asy-Syaikh Muhibbuddin Al-Khathib zi
terhadap kitab Al-Muntaqa'min Minhaji Al-I'tidal karya
Al-Imam Adz-Dzahabi.
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8.

- 10.

11.

12.

Saya memberikan keterangan biografi secara ringkas
bagi para imam yang tidak masyhur. Dan tidak
diragukan bahwa kemasyhuran adalah perkara yang
relatif, akan tetapi saya berusaha melakukannya.
Saya memberikan komentar secara ringkas pada
sebagian tempat yang diperlukan, agar tidak
memperbanyak catatan kaki.

Saya melakukan studi kitab ini, di mana saya
menampilkan biografi pengarang dan membicarakan
kitabnya.

Saya jelaskan definisi kelompok-kelompok dan firqah-
firqah yang disebutkan dalam kitab ini.

Saya membuat daftar isi bagi kitab, berupa daftar ayat
Al-Qur‘an, daftar hadits nabawi, daftar para imam yang
saya sebutkan biografinya, daftar firqah-firqah,
madzhab, dan jamaah, daftar sya’ir-sya’ir, daftar nama-
nama kitab!"!!, dan daftar rujukan umum serta daftar
isi kitab. |

Saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk

menyajikan kitab ini dalam bentuk sajian yang memuaskan,
sekalipun dengan lemahnya bekal dan banyaknya
kesibukan. ‘

Saya memohon kepada Allah ¥ agar menjadikan kitab

ini masuk didalam timbangan kebajikan saya pada hari
Kiamat!" dan memberikan manfaat kepada kaum Muslimin.

(1 Daftar ini dan yang sebelumnya tidak kami cantumkan dalam buku
terjemahan ini, pent.

02 Demikian pula harapan kami (penerjemah dan penerbit) kepada Allah 4.
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Bagian Kedua :

TAHQIQ RINGKASAN MINHAJUS
SUNNAH ABIL ‘ABBAS IBNI
TAIMIYYAH 35
Diningbas oleh:

Asy-Syaikh Al-‘Allamah ‘Abdurrahman

bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdil
Wahhab (1193-1285 H)

‘Abdul Ilah bin ‘Utsman Asy-Syayi’

A

&gala puji bagi Allah %, Rabb alam semesta.
Inilah intisari ringkasan kitab Minhajus Sunnah karya Abil-
‘Abbas Ahmad bin ‘Abdil Halim bin ‘Abdis Salam bin Taimiyyah

Al-Harrani, yang dipilih oleh Syaikh kita ‘Abdurrahman bin
Hasan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #i berkata —setelah
kalimatnya yang sebelum ini—: “Adapun orang yang meyakini
adanya gadar (taqdir) adalah mayoritas umat Islam dan para
imamnya, seperti para shahabat, generasi tabi’in yang
mengikuti para shahabat dengan baik, ahlul ba’it, dan
selainnya....”

Mereka berselisih dalam penetapan sifat adil dan hikmah
bagi Allah ¥, dan kezhaliman yang Allah 3& wajib disucikan
darinya. Mereka juga berselisih dalam menyebutkan sebab
perbuatan dan hukum Allah £, dan lain-lain.
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Sekelompok mereka berkata: “Sesungguhnya kezhaliman
tidak mungkin dilakukan oleh Allah # dan tidak ditentukan
untuk diri-Nya. Kezhaliman itu mustahil bagi Allah ¥, laksana
mengumpulkan dua hal yang berlawanan. Sesungguhnya
semua yang mungkin dan disanggupi Allah % bukanlah
kezhaliman.”

Merekalah orang-orang yang memaksudkan untuk
membantah mereka. Dan merekalah yang mengatakan bahwa
seandainya Allah ¥ mengadzab orang-orang yang taat dan
memberikan nikmat kepada orang-orang yang bermaksiat,
maka Dia bukanlah Dzat yang zhalim.

Mereka juga mengatakan: “Kezhaliman adalah melakukan
sesuatu terhadap apa yang bukan miliknya. Padahal Allah &
adalah Pemilik segala sesuatu. Atau, kezhaliman adalah
melanggar perintah. Sedangkan Allah ¥ tidak ada yang
memerintah-Nya.”

Inilah pendapat banyak dari ahli kalam yang menetapkan
masalah taqdir, juga pendapat orang-orang yang menyepakati
mereka dari para fuqaha’ yang mengikuti imam yang empat.

Kelompok yang lain mengatakan: “Kezhaliman itu
disanggupi dan mungkin bagi Allah ¥, namun Allah ¥
tersucikan darinya. Allah ¥ tidak akan melakukan hal tersebut
karena keadilan-Nya. Oleh karena itu Allah # memuji Diri-
Nya ketika Dia ¥ mengabarkan bahwa Diri-Nya tidak
‘menzhalimi manusia sedikitpun. Sedangkan pujian hanyalah
didapatkan dengan meninggalkan sesuatu yang disanggupi,
bukan meninggalkan sesuatu yang tidak disanggupi.”

Mereka mengatakan: “Allah ¥ telah berfirman:

ORI R
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“Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan
ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan
kezhaliman dan hadhma.” (Thaahaa : 112)

Mereka mengatakan: “Yang dimaksud ‘kezhaliman’ adalah
jlka Allah # memikulkan keburukan orang lain kepada
seseorang!”l, Dan yang dimaksud dengan ‘hadhma’ adalah
Allah 3 menyia-nyiakan (tidak membalas) kebajikannya.

Allah ¥ berﬁrman
Srasy 2,6 L,, __up ,w L5_,,.J1 ;u _,, JJF,;,

“Itu adalah sebagtan dari benta-berlta negerz alang teIah
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad). Di
antara negeri-negeri itu ada yang masih didapati bekas-
bekasnya, dan ada (pula) yang telah musnah. Dan Kami tidaklah
menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri
mereka sendiri.” (Huud : 100-101)

Di sini Allah ¥ mengabarkan bahwa Dia ¥ tidaklah
menzhalimi manusia tatkala membina-sakan mereka. Bahkan
mereka dibinasakan disebabkan dosa-dosa mereka sendiri.

Allah ¥ berfirman:
(.A, Fae m,u @4,, ;|..LY..J|) ol iles p
%1?\09&.}4)} %)

“Dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi, dan diberi
keputusan di antara mereka dengan adil, sedangkan mereka
tidak dirugikan.” (Az-Zumar : 69)

13 Ar-Raghib Al-Ashfahani 4% berkata dalam Mufradat Alfazhil Qur‘an
(hal. 537): “Menurut ahli bahasa dan banyak ulama, kezhaliman ialah
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya yang khusus untuknya, baik
dengan pengurangan atau penambahan....”
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Ini menunjukkan bahwa memberikan keputusan di antara
mereka tanpa keadilan adalah kezhaliman, sedangkan Allah
¥ disucikan dari hal tersebut.

Allah 3 berfirman:
"/;l};ayﬁwl/ﬂwl J)‘}.A.H 3%

-

§c5y B4

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari

kiamat, maka tiadalah seseorang dirugikan barang

sedikitpun.” (Al-Anbiyaa‘ : 47)

Maksudnya: Kebajikannya tidak akan dikurangi dan dia
tidak akan disiksa kecuali karena keburukannya sendiri. Ini
menunjukkan bahwa hal tersebut (merugikan seseorang)
adalah kezhaliman yang Allah # disucikan darinya.

Allah ¥ berfirman: . )

| § T sl odley BTG50 3
“Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku.”
(Qaaf: 29)

Allah ¥ hanyalah menyucikan Diri-Nya dari perkara yang
Dia #& sanggupi, bukan dari perkara yang tidak Dia #
sanggupi. Ayat-ayat semacam ini tidak hanya terdapat pada
satu tempat dalam Al-Qur‘an, yang hal ini menjelaskan
bahwa sesungguhnya Allah ¥ berbuat adil dan memutuskan
secara adil di antara manusia. Sedangkan menghukumi

“mereka tanpa keadilan adalah suatu kezhaliman, yang Allah
#& Maha Suci dari melakukannya. Serta Allah ¥ tidak akan
membebankan dosa orang lain kepada seorangpun.

Allah 3% berfirman:

i
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“Dan seseorang tidak akan memikul dosa orang lain.”
(Faathir : 18)

Disebutkan di dalam hadits shahih dari Nabi 4 bahwa

Allah &s berﬁrman dalam hadits Qudsi-

A (K:/m;;;w&vxu u:\ gole U

s
“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah
mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku, dan Aku
menjadikannya di antara kalian sebagai sesuatu yang
diharamkan. Maka janganlah kalian saling menzhalimi.”!"!

Allah # telah mengharamkan atas diri-Nya kezhaliman,

sebagaimana Dia ¥ telah menetapkan kasih sayang untuk
diri-Nya. Allah berfirman:

T Wi 18 LK)
“Rabb kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasrh sayang
(Al-An’am : 54)

Dan dalam Ash Shahlh disebutkan:
O,.A;-J u u”ﬁs d}ﬂ e @:o}a uKuﬁ g,fd\aé
“Tatkala Allah telah selesai menciptakan makhluk, Dia

menuliskan pada satu kitab yang diletakkan di sisi-Nya di
atas Arsy: 'Sesungguhnya kasih sayang-Ku mengalahkan

- murka-Ku’.”!"3!

{14]

[15]

HR. Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Al-Birr wash Shilah wal Adab, bab
Tahrimuzh Zhulmi (4/1994, hadits no. 2577); At-Tirmidzi dalam Jami’-nya,
Kitab Shifatul Qiyamah (bab 15, hadits no. 2613); Ibnu Majah dalam Sunan-
nya, Kitab Az-Zuhd, bab Dzikrit Taubah (2/1422); dan Al-Imam Ahmad
dalam Al-Musnad (5/154, 160, dan 177).

HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitab Bad'il Khalg, bab Riwayat tentang
firman Allah:
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Perkara yang Allah $& tetapkan untuk Diri-Nya atau Dia ¥
haramkan untuk Diri-Nya, tentu Dia #& sanggupi. Apa yang
Dia #& tidak sanggupi tentu tidak Dia & tetapkan atas Diri-
Nya dan tidak akan Dia haramkan atas Diri-Nya.”

Ucapan ini wajib diyakini. Inilah ucapan banyak dari Ahlus
Sunnah yang menetapkan masalah taqdir, yaitu golongan ahli
hadits, tafsir, figih, kalam, dan ‘tasawwuf’'®l. Berdasarkan
ucapan ini, merekalah orang-orang yang berpendapat bahwa
Allah 3% Maha Adil dan Maha Berbuat baik. Berbeda dengan
Qadariyyah!" yang mereka itu adalah Mu'tazilah"®!. Mereka

= PE AR I G
oz Al B3T3 ol 503 3

“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian

mengembalikan (menghidupkan) nya kembali.” (Ar-Ruum : 27)

Dan dalam Kitab At-Tauhid, bab firman Allah 4&:

NI FENT,
“Baltkan yang mereka dustakan itu ialah Al-Qur’an yang mulia.” (Al-
Buruuj : 21)
Dari Abu Hurairah 4 (hadits no. 3194 dan tempat-tempat lainnya).

Juga diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahih-nya, Kitab At-
Taubah, bab Luasnya rahmat Allah (4/2107-2108, hadits no. 2751); Ibnu
Majah dalam Sunan-nya, Kitab Zuhud, bab Rahmat Allah % yang
diharapkan pada hari Kiamat (2/1435); At-Tirmidzi dalam Sunan-nya,
Kitab Doa, (bab 109, 5/209-210); Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad (2/
313, 358, 381 dan 13/23,243, dan 265).

Tasawwuf yang Syaikhul Islam 4% maksudkan adalah ilmu tentang
penyucian jiwa yang sejalan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Adapun
yang menyelisihi Al-Qur’an dan As-Sunnah seperti yang dianut pada masa
ini bukanlah anutan Ahlus Sunnah. Wallahu a’lam, pent.

{16]

171 Dinamakan Qadariyyah karena mereka mengangkat pembicaraan yang

menyimpang tentang taqdir. Mereka berprasangka bodoh bahwa para
hamba sendirilah yang menciptakan perbuatannya secara bebas, sehingga
merekapun menetapkan adanya pencipta selain Allah #. Mereka juga
berprasangka bodoh bahwa Allah # tidak sanggup campur tangan dalam
perkara yang disanggupi oleh yang selain-Nya. Inilah pendapat Mu’tazilah
tentang taqdir. Lihat Al-Milal wan Nihal karya Asy-Syihristani (I/54).

Mu'tazilah: salah satu firgah (kelompok sempalan) dalam Islam yang
masyhur. Firqah ini adalah sebuah firqah ahli kalam, dan disebut juga
dengan kelompok (yang mendungung-dengungkan) keadilan dan tauhid.

{18)
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mengatakan: “Sesungguhnya barangsiapa yang melakukan
dosa besar, maka terhapuslah keimanannya.”

Ini adalah salah satu bentuk kezhaliman yang telah Allah
3 sucikan Diri-Nya dari hal tersebut. Allah 3& berfirman:

55 DUk (el oo 1D 05 D5 855 JUaks quﬁ%’
§ 555 15
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun,
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan
melihat (balasan) nya pula.” (Az-Zalzalah : 7-8)

Allah ¥ Mempunyai Sifat Hikmah

Demikian pula dengan hikmah, kaum muslimin ber-ijma’
(sepakat) bahwa Allah #& mempunyai sifat hikmah (bijaksana).
Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang makna
hikmah.

Ada yang berkata: “Hikmah kembali kepada ilmu Allah ¥
tentang perbuatan para hamba, yang Allah 3£ membuatnya
terjadi sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya.” Kelompok
ini tidak menetapkan kecuali ilmu, kehendak, dan qudrah
(kemampuan).

Adapun jumhur (mayoritas) Ahlus Sunnah dan selainnya
berkata: “Bahkan Allah # Maha Bijaksana di dalam

Firqah ini mempunyai banyak cabang yang dipersatukan oleh lima
prinsip, yaitu: tauhid, keadilan, janji dan ancaman, al-manzilah bainal
manzilatain (suatu posisi di antara dua posisi), dan amar ma’ruf nahi
mungkar. Inilah prinsip yang mereka jadikan sebagai anggaran dasar,
yang mereka memberikan loyalitas atau’ permusuhan karenanya. Lihat
Magqalatul Islamiyyin karya Al-Asy’ari (1/235-249 dan 2/298-338), juga
Al-Milal wan Nihal karya Asy-Syihristani (1/43-85).

O it s S e e e S R e e i g —— R iy
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penciptaan-Nya dan perintah-Nya. Hikmah bukanlah kehendak
saja. Karena seandainya demikian, tentu semua yang
berkehendak itu adalah orang yang bijak. Dan diketahui
dengan jelas bahwa kehendak itu terbagi menjadi kehendak
yang tercela dan kehendak yang terpuji.”

Bahkan hikmah adalah segala akibat yang terpuji dan
kesudahan yang disukai pada penciptaan-Nya dan pada
perintah-Nya. Pendapat yang menetapkan hikmah yang
seperti ini bukan hanya ucapan Mu'tazilah dan yang sejalan
dengannya yaitu Syi'ah!" saja. Bahkan ini adalah pendapat
jumhur kaum muslimin dari kalangan ahli hadits, tafsir, figih,
tasawwuf, dan kalam.

Para imam ahli figih bersepakat untuk menetapkan hikmah
dan kemaslahatan pada hukum-hukum syari'at Allah #&. Hanya
saja terjadi perselisihan dalam perkara itu antara kelompok
yang menafikan giyas dan kelompok yang tidak menafikannya.

Demikian pula manfaat, hikmah, dan maslahat yang ada
pada penciptaan-Nya terhadap para hamba, hal itu sudah jelas.

Orang-orang yang berpendapat dengan pendapat pertama
(kelompok yang tidak menetapkan selain ilmu, kehendak,
dan kekuasaan, pent.) seperti Al-Asy’ari®® dan Jahm®"l serta

091 Syi’ah: kelompok yang mengikuti ‘Ali bin Abi Thalib < secara khusus.
Mereka berpendapat bahwa beliau t berhak untuk memegang imamah
(kepemimpinan) dan kekhalifahan secara nash dan wasiat. Mereka
meyakini bahwa imamah tidak boleh dipegang kecuali oleh keturunan
‘Ali 4. Adapun bila dipegang oleh selain mereka, maka itu karena
kezhaliman yang dilakukan oleh orang tersebut, atau karena tagiyah dari
‘Ali #. Mereka terdiri dari banyak firqah, sebagiannya mengkafirkan
sebagian yang lain.

201 Asy-Syaikh Muhibbuddin Al-Khathib berkata dalam komentarnya
terhadap Al-Muntaga min Minhaj Al-I'tidal (hal. 44) ketika menyebutkan
biografi Al-Asy’ari:

“ Abul Hasan ‘Ali bin Isma'il Al-Asy’ari (260-334 H), termasuk salah
seorang pembesar ilmu kalam dalam Islam.

e R
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yang menyepakati mereka dari pengikut Al-Imam Malik,
Asy-Syafi'i, Ahmad dan yang selainnya, mengatakan bahwa
di dalam Al-Qur‘an tidak ada lam ta’lil (huruf lam yang
bermakna sebab) untuk perbuatan-perbuatan Allah ¥.
Bahkan yang ada hanyalah lam al-agibah (huruf lam yang
bermakna akibat).

[21)

Di awal perkembangannya, beliau menganut faham Mu’tazilah dan
berguru kepada Al-Jubba'i (235-307 H). Lalu Allah ¥ membuka
pandangan mata hatinya di pertengahan umur beliau, yang sekaligus
merupakan awal kematangan (tahun 304 H). Maka beliau mengumumkan
rujuknya dari kesesatan Mu’tazilah. Beliau menjalani fase kedua ini
dengan giat mengarang, berdebat, dan meyampaikan pelajaran-pelajaran
yang membantah Mu’tazilah dengan menempubh jalan tengah antara jalan
debat dan ta’wil dengan jalan Salaf.

Setelah itu beliau 4% memurnikan dan mengikhlaskan jalannya untuk
Allah # dengan kembali secara keseluruhan kepada jalan Salaf dalam
menetapkan semua perkara ghaib yang fsabit (shahih) berdasarkan nash,
yang Allah 45 wajibkan para hamba-Nya untuk memurnikan iman
terhadap perkara itu. Beliau %35 menuliskan hal tersebut dalam kitab-
kitabnya yang terakhir, di antaranya adalah kitab Al-Ibanah yang sudah
beredar di tengah-tengah masyarakat. Orang-orang yang menuliskan
biografi beliau menyebutkan bahwa Al-Ibanah adalah akhir dari kitab-
kitab beliau. (Lihat biografinya dalam Syadzaratudz Dzahab).

Inilah yang Allah kehenddki untuk Dia berikan kepada beliau.
Sedangkan apa saja yang bertentangan dengan hal itu yang dinisbatkan
kepada beliau, atau yang diaku-aku oleh kaum Asy’ariyyah sebagai
ucapan beliau, maka beliau telah meninggalkannya, menuju apa yang
beliau tulis dalam kitab Al-Ibanah dan semisalnya.”

Lihat kitab Maugqif Ibni Taimiyyah minal Asya’irah, karya Asy-
Syaikh ‘Abdurrahman Al-Mahmud, di dalamnya ada keterangan yang
mencukupi.

Dia adalah Al-Jahm bin Shafwan As-Samarqandi, Abu Muhriz, seorang
maula Bani Rasib. Dia merupakan pimpinan Jahmiyyah, dan kelompok
ini menisbatkan diri kepada namanya.

Al-Imam Adz-Dzahabi 4% berkata tentangnya: “Dia seorang yang
sesat, ahli bid'ah, pimpinan Jahmiyyah. Mati di masa tabi’in yang paling
muda. Saya tidak mengetahui ada yang dia riwayatkan, bahkan dia telah
menanam keburukan besar. Dia dibunuh oleh Salim bin Akhuz / Akhwaz
pada tahun 128 H.”
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Adapun jumhur mengatakan bahwa lam ta’lil masuk dalam

perbuatan-perbuatan Allah ¥.

Sedangkan Al-Qadhi Abu Ya'la®? dan Abul Hasan bin Az-

Zaghuni®!, dan pengikut Al-lmam Ahmad selainnya, meskipun
berpendapat dengan pendapat pertama, namun di tempat
lain mereka juga berpendapat dengan pendapat yang kedua.
Demikian pula para fugaha’ lainnya.

Adapun Ibnu ‘Aqil®, Al:Qadhi pada beberapa tempat, Abu

[22]

[23]

{24]

Al-Qadhi Abu Ya’la, Muhammad bin Al-Husain bin Muhammad Al-
Baghdadi Al-Hanbali Ibnul Farra’. Beliau dilahirkan pada tahun 380 H.
Beliau seorang ulama ‘Irak di zarannya dan ahli ibadah, hanye saja sedikit
ilmunya dalam hadits. Beliau menjabat sebagai hakim di negeri khilafah,
Al-Harim, Harran, dan Halwan. Beliau menulis banyak kitab, di antaranya
Ahkamul Qur‘an, Al-Mu’tamad, Al-‘Uddah, dan selainnya. Beliau wafat
pada tahun 458 H. Lihat Siyar A'lam An-Nubala’ (18/89) dan Al-A’lam
(6/99). ~

Abul Hasan bin Az-Zaghuni: ‘Ali bin ‘Ubaidillah bin Nashr As-Sirri.
Dilahirkan pada tahun 455 H. Beliau seorang ahli sejarah, faqih, dan
termasuk tokoh Hanabilah. Ibnu Rajab berkata: “Dia mempunyai ilmu
dalam banyak bidang berkaitan dengan ushul, furu’, hadits, dan nasehat.
Dan dia menulis kitab dalam masing-masing bidang itu.” Di antara
kitabnya adalah Tarikh ‘alas Sinin, Al-Iqna’, dan Al-Wadhih. Beliau
wafat tahun 527 H.

Lihat Dzail Thabaqat Al-Hanabilah karya Ibnu Rajab (1/180-184) dan
Al-A’lam (4/310). '
Abul Wafa” “Ali bin ‘Aqil bin Muhammad Al-Baghdadi Al-Hanbali,
seorang ahli kalam. Dilahirkan pada tahun 431 H. Dia mempelajari
argumen akal dari Abu ‘Ali bin Al-Walid dan Abul Qasim bin At-Tabban,
sehingga dia pun melenceng dari As-Sunnah. Dia seorang yang cerdik.
Teman-temannya di madzhab Hanabilah melarangnya duduk bersama
kaum Mu'tazilah. Namun dia tidak mau mendengarkannya sehingga
diapun jatuh dalam jeratan mereka. Dia telah menampakkan taubatnya
dari faham Mu’tazilah. Dia mempunyai banyak karangan, di antaranya
Al-Funun yang dikatakan berisi 800 jilid, Dzammut Tasybih wa Itsbatut
Tanzih, Ar-Radd ‘alal Asya’irah wa Itsbatul Harfi wash Shaut, dan
selainnya. Wafat pada tahun 513 H. Lihat Siyar A'lam An-Nubala’ {19/
443), dan Al-A'lam (4/313).
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Hazim™®!, dan Abul Khaththab Ash-Shaghir?®, semuanya
dengan tegas mengatakan adanya sebab dan hikmah pada
perbuatan-perbuatan Allah ¥&. Mereka bersepakat dengan
kelompok yang berpandangan demikian dari kalangan para
pemikir.

Sedangkan Hanafiyyah (pengikut Abu Hanifah) termasuk
Ahlus Sunnah yang membenarkan adanya gadar. Jumhur
Hanafiyyah berpendapat adanya ta’lil dan maslahat dalam
perbuatan Allah .

Adapun Karramiyyah®?”! dan yang semisal mereka, juga
meyakini kebenaran gadar dan membenarkan kekhilafahan
para khalifah yang utama: Abu Bakr, ‘Umar, dan ‘Utsman .
Mereka juga mengatakan adanya sebab dan hikmah pada
perbuatan Allah 3.

Banyak dari pengikut Ahmad dan Asy-Syafi'i yang juga
mengatakan bahwa perbuatan Allah ¥ mempunyai sebab dan
hikmah, dan mereka juga mengatakan tahsin (perbaikan) dan
tagbih (penjelekan).

23 Asy-Syaikh Muhammad Rasyad Salim 4% berkata: “ Abu Hazim ini, yang
benar namanya adalah Abu Khazim. Dia adalah Muhammad bin
Muhammad bin Al-Hasan bin Al-Farra™. Wafat tahun 527 H.” Lihat Adz-
Dzail karya Ibnu Rajab (1/184-185).

261 Asy-Syaikh Muhammad Rasyad Salim #% berkata: “ Abul Khaththab
Ash-Shaghir, ini salah. Mungkin yang benar adalah Abu Ya'la Ash-
Shaghir, yaitu Muhammad bin Muhammad bin Al-Hasan bin Muhammad
bin Al-Farra®, Abul Hasan, penulis kitab Thabaqat Al-Hanabilah.” Lihat
Adz-Dzail (1/176-178).

271 Al-Karramiyyah ialah salah satu firqah Murji‘ah. Firqah ini dinamakan
demikian sebagai nisbat kepada Muhammad bin Karram. Mereka
menganggap dengan anggapan yang keliru bahwa iman hanyalah ikrar dan
pembenaran yang dilakukan dengan lisan, bukan dengan hati. Mereka terbagi
menjadi banyak firqah: Ath-Tharigah, Al-Ishaqiyyah, Al-Abidiyyah, Al-
Haishiyyah, dan selainnya. Lihat Al-Milal wan Nihal (1/144).
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Ahlus Sunnah Menetapkan 7a7//

Ahlus Sunnah membenarkan adanya ta’lil (sebab) dari
perbuatan Allah ¥ . Mereka juga mengatakan bahwa
sesungguhnya Allah ¥ mencintai.dan meridhai, sebagaimana
yang ditunjukkan dalil-dalil Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Dan
mereka juga mengatakan bahwa sesungguhnya cinta dan
ridha lebih dari sekedar kehendak.

Adapun Mu'tazilah dan mayoritas pengikut Al-Asy’ari
mengatakan bahwa sesungguhnya cinta, kehendak, dan ridha
itu sama.

Sedangkan jumhur Ahlus Sunnah mengatakan bahwa
sesungguhnya Allah ¥ tidak menyukai kekafiran, kefasikan,
dan kedurhakaan, serta tidak meridhai semua itu; meskipun
semua itu masuk dalam kehendak Allah 3 —sebagaimana
seluruh makhluk ini ada karena dikehendaki oleh Allah J&-
karena adanya hikmah yang terkandung di dalamnya.

Semuanya itu (kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan,
pent.) sekalipun buruk jika dinisbatkan kepada pelakunya,
akan tetapi tidaklah segala sesuatu yang buruk jika dinisbat-
kan kepada seseorang menunjukkan tidak adanya hikmah.
Bahkan Allah # mempunyai hikmah yang berkaitan dengan
makhluk-Nya, yang terkadang diketahui manusia dan
terkadang tidak diketahui.
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Bantahan terhadap perkataan: "A/-Qadim adalah
asal alam ini, seperti falak, jenis ke]adlann ya,
bukan bagian-bagiannya. ” %8

Q.

Hingga perkataan Syaikhul [slam 2% di dalam diskusinya
menghadapi ahli kalam tentang sifat- sxfat perbuatan Allah ¥
“Ini tidak mengharuskan gadim-nya seluruh kejadian atau
huduts (baru) semuanya. Bahkan hal ini mengharuskan
gadim-nya jenis dan huduts-nya bagian-bagian. Sebagai-mana
yang dikatakan oleh para imam As-Sunnah: ‘Sesungguhnya
Rabb #& senantiasa berbicara jika Dia 38 menghendaki.
Dan mereka mengatakan bahwa sesungguhnya perbuatan
adalah konsekuensi dari kehidupan. Rabb ¥ senantiasa
hidup, sehingga Dia #%& senantiasa berbuat. Hal ini dikatakan
oleh para imam kalian juga, seperti Ahmad bin Hanbal, Al-
Bukhari, Nu'aim bin Hammad Al-Khuza'i?®!, ‘Utsman bin
Sa’id Ad-DarimiP®’!, dan orang-orang sebelum mereka,
seperti Ibnu ‘Abbas, Ja'far Ash-Shadig®", dan selain keduanya
serta orang-orang setelah mereka.

81 Judul ini dibuat oleh DR. Muhammad Rasyad Salim 455

B9 Beliau adalah Al-Imam Nu’aim bin Hammad bin Mu’awiyah Al-Khuza'i
Al-Marwazi. Beliau memiliki banyak karangan. Di antara yang
meriwayatkan hadits darinya adalah Al-Bukhari, Abu Dawud, At-
Tirmidzi, ITbnu Majah melalui orang lain, dan selainnya. Beliau 35 wafat
di penjara pada tahun 229 H. Lihat Siyar A’lam An-Nubala’ (10/595)
dan Ar-Risalah Al-Mustathrifah, hal. 49.

B Beliau adalah Al-Imam Al-Hafizh Abu Sa’id ‘Utsman bin Sa’id bin Khalid
bin Sa’id Ad-Darimi As-Sijistani. Dilahirkan ketika hampir masuk tahun
200 H. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits darinya. Beliau adalah
seorang ulama dalam hadits, “ilal, dan rijal. Demikian pula dalam bidang
figh, bahasa Arab, dan As-Sunnah. Beliau 35 menjadi musuh ahli bid’ah
dan pembela As-Sunnah. Di antara karangannva adalah Ar-Radd ‘alal
Jahmiyyah dan An-Naqdh ‘ala Bisyr Al-Marisi. Wafat di Hirah pada
tahun 280 . Lihat Muqaddimah kitab Naqdh Ad Darimi ‘ala Bisyr Al-
Marisi, tahqiq DR. Rasyid Al-Alma'i.

B Beliau adalah Abu “Abdillah Ja'far Ash-Shadiq bin Muhammad Al-Baqir
bin “Ali Zainul *Abidin bin Al-I1usain bin “Ali bin Abi Thalib. Beliau
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Para Imam As-Sunnah dan Hadits adalah Orang
yang Paling Berilmu tentang As-Sunnah dan Atsar

Mereka (para imam yang disebutkan di tema sebelum ini,
pent.) menerima hal tersebut di atas dari para imam As-
Sunnah. Dan mereka mengatakan bahwa sesungguhnya
barangsiapa yang menyelisihi ucapan ini, maka dia adalah ahli
bid’ah yang sesat. Mereka dan yang semisalnya adalah para
imam As-Sunnah dan hadits menurut kalian. Merekalah
orang yang paling berilmu tentang sabda Rasulullah &,
ucapan para shahabat, maupun tabi’in. diantara orang yang
paling mengikuti terhadap mereka dan selain mereka adalah
seperti Sufyan bin ‘Uyainah®, Mereka semua berhujjah
bahwa kalam Allah ¥ bukanlah makhluk karena Allah 3
tidaklah menciptakan sesuatu melainkan dengan kata “kun.”

Hingga ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah z%:
“Sebagaimana jika dikatakan bahwa Allah ¥ tidaklah
menjadi Khalig/pencipta melainkan dengan ilmu dan qudrah
(kemampuan), maka tidak mungkin ilmu dan qudrah itu

merupakan salah satu dari 12 orang yang dianggap imam oleh madzhab
Imamiyyah. Beliau dilahirkan pada tahun 80 H. Ibunya adalah Ummu
Farwah bintu Al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr Ash-Shiddiq .
Beliau wafat pada tahun 148 H di Madinah. Lihat Wafiyatul A’yan (1/
307) dan AI-A’lam (2/126).

52 Beliau adalah Al-Imam Al-Hafizh Sufyan bin “Uyainah bin Abi ‘Imran
Maimun Maula Muhammad bin Muzahim, Abu Muhammad Al-Hilali
Al-Kufi lalu Al-Makki. Beliau dilahirkan di Kufah pada tahun 107 H.
Beliau mencari hadits sejak belia, bertemu dengan banyak ulama besar
dan membawa ilmu yang banyak dari mereka, tekun, bagus ilmunya,
mengumpulkan, mengarang, dan dikaruniai umur panjang. Manusia
berkerumun di majelisnya. Terkumpul pada beliau sanad yang tinggi,
didatangi dari segala negeri, serta beliau mengumpulkan cucu dengan
kakek. Beliau 4% wafat tahun 198 H. Lihat Siyar A’lam An-Nubala®
(8/454).
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makhluk. Oleh karena itu maka Allah ¥ wajib mendahului
semua makhluk. Allah ¥ berfirman:

z
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan
bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah
didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-
orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang
mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu

memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan
yang lurus.” (Al-Baqarah : 213)

Maka Al-Khaliq ¥ tidak mungkin disertai oleh sesuatupun
dari alam ini dalam hal gidam (keterdahuluan), apapun itu.
Sama saja, baik dikatakan bahwa Allah ¥#& menciptakan dengan
kehendak-Nya dan qudrah-Nya, sebagaimana yang dikatakan
oleh kaum Muslimin dan selain mereka; ataupun pendapat-
pendapat lain yang menyelisihi al-haq, semuanya bathil.
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Tatkala Allah ¥ mengutus Muhammad #, manusia berada
dalam kesesatan yang besar sebagaimana disebutkan dalam
Shahih Muslim dari hadits ‘lyadh bin Himar, dari Nabi #,
bahwasanya beliau # bersabda: |

“Sesungguhnya Allah 3 melihat kepada penduduk bumi, maka
Dia murka kepada mereka baik Arab maupun ‘ajamnya, kecuali
ahli kitab yang tersisa saat itu. Dan sesungguhnya Rabbku
berfirman kepadaku: ‘Bangkitlah di tengah-tengah Quraisy dan
berilah mereka peringatan.” Aku berkata: ‘Wahai Rabb, jika
demikian maka mereka akan memecahkan kepalaku dan
meremukkannya.’ Allah 3& berfirman: ‘Sesungguhnya Aku akan
mengujimu dan menguji (manusia) denganmu. Aku akan
menurunkan kepadamu kitab yang tidak terhapus oleh air.
Engkau bisa membacanya baik sedang tidur maupun sadar.
Maka utuslah pasukan, niscaya Aku akan mengutus untukmu
dua kali lipatnya. Dan perangilah orang-orang yang
mendurhakaimu bersama orang-orang yang menaatimu, dan
berilah nafkah maka Aku akan memberikan nafkah kepadamu.’
Dan Allah ¥ berfirman: ‘Sesungguhnya Aku telah menciptakan
para hamba-Ku dalam keadaan lurus. Kemudian para syaitan
menyimpangkan mereka dan mengharamkan kepada mereka
apa yang telah Aku halalkan untuk mereka. Dan Aku
memerintahkan mereka untuk tidak mempersekutukan-Ku
dengan sesuatu yang Aku tidak turunkan kekuasaan
tentangnya.... (dan seterusnya dalam hadits yang
panjang).”i®!

B3 HR. Muslim, Kitabul Jannah wa Shifati Na'imiha wa Ahliha (Surga, serta
gambaran kenikmatan dan penduduknya), bab Ciri-ciri yang dengannya
diketahui di dunia ini penduduk surga dan penduduk neraka (4/2197-2199),
hadits no. 2865 dari ‘Iyadh bin Himar Al-Mujasyi’i dengan perbedaan
sebagian lafazhnya. Juga diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad dalam Al-
Musnad (4/162).




/(2
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan l @ v

Kemudian Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah st sampai kepada
bantahannya terhadap ahli kalam. Beliau % menyebutkan
pendapat golongan Al-Kullabiyyah”* tentang Al-Qur‘an: “Al-
Qadim maknanya satu, yaitu yang memerintah semua orang
dan yang mengabarkan semua orang. Itu pulalah makna
Taurat, Injil, dan Al-Qur‘an, serta itu juga makna ayat Kursi,
ayat tentang utang piutang, surat Al-Ikhlas, dan Al-Falaq.”

Mereka tidak mengatakan bahwa Allah ¥ berbicara
dengan kehendak dan qudrah-Nya. Mereka juga mengingkari
bahwa bahasa Arab itu bahasa Allah ¥.

Kelompok yang kedua mengatakan: “Bahkan huruf dan
suara adalah sesuatu yang gadim dan azali adanya.” Dan
mereka mengatakan: “Tertib urutannya hanya pada dzatnya,
bukan pada wujudnya.”

Mereka membedakan antara hakekat dan wujud hakekat,
-sebagaimana banyak dari ahli kalam membedakan antara
wujud Rabb dan hakekat-Nya. Dan banyak di antara mereka
dan ahli filsafat membedakan antara wujud hal-hal yang
mungkin dengan hakekatnya. Mereka mengatakan: “Tertib
urutannya hanya ada pada hakekatnya, bukan pada wujudnya.
Bahkan ia adalah azali dan ada selama-lamanya, tidaklah
sesuatu darinya mendahului yang lain. Sekalipun hakekatnya
berurutan sesuai dengan pengurutan akal, tapi tidak sama
dengan tertib urutan dzat terhadap sifat atau urutan akibat
setelah sebabnya.”

B4 Al-Kullabiyyah: pengikut Abu Muhammad ‘Abdullah bin Sa’id bin
Kullab. Mereka berprasangka bodoh bahwa sifat-sifat Allah ¥ itu
bukanlah Dia # dan bukan pula selain-Nya #. Mereka juga mengatakan
bahwa sifat-sifat Allah # semuanya sama saja (tidak berbeda antara yang
satu dengan yang lain), dan bahwa ilmu bukanlah qudrah juga bukan
lainnya. Dan demikianlah semua sifat Allah # (menurut mereka).
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Mereka menjadikan hal mendahului, belakangan, dan
berurutan, menjadi dua macam: ‘aqli dan wujudi. Dan mereka
mengatakan bahwa apa yang mereka tetapkan berupa
keadaan berurutan, mendahului, dan belakangan, termasuk
dalam urusan yang berkaitan dengan akal dan tidak berkaitan
dengan wujud. '

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan —semoga Allah &
memberinya taufig— berkata: “Kedua ucapan ini lebih buruk
daripada ucapan Jahmiyyah tentang Al-Qur”an. Karena
Jahmiyyah®! mempunyai syubhat dalam ucapan mereka
bahwa Al-Qur™an itu makhluk. Sedangkan mereka ini tidak
memiliki syubhat sama sekali. Yang ada pada mereka hanyalah
berkata tentang Allah ¥ tanpa ilmu. Maha Tinggi Allah
setinggi-tingginya dari apa yang mereka katakan.”

Mayoritas orang yang berakal cerdas mengingkari hal
~ini dengan ucapan: “Sesung-guhnya ucapan mereka sangat
jelas dan pasti rusaknya. Sesungguhnya berurutan,
mendahului, dan belakangan, tidaklah dipahami oleh akal,
kecuali jika sesuatu itu ada setelah selainnya, bukannya
bersamaan.” Sebagaimana mereka mengatakan:
“Sesungguhnya akibat tidaklah ada melainkan setelah
sebabnya, bukan ada secara bersamaan.”

Hal yang hendak kita katakan: Sesungguhnya jalan ahli
kalam yang telah diada-adakan oleh Jahmiyyah dan Mu’tazilah
—yang diingkari oleh Salaf umat Islam dan para imam mereka

B3 Al-Jahmiyyah: pengikut Al-Jahm bin Shafwan. Al-Jahmiyyah merupakan
sebuah firqah sesat yang berkeyakinan bahwa makhluk tidak mempunyai
pilihan (yaitu dipaksa) di dalam berbuat, sedangkan amalan hanyalah
dinisbatkan kepada makhluk secara majazi saja. Mereka berprasangka
bodoh bahwa iman ialah mengenal Allah ¥ saja, sedangkan kekafiran
ialah tidak mengenal Allah ¥, Surga dan Neraka adalah fana, serta
berbagai macam bid’ah lainnya. Lihat Al-Milal wan Nihal, 1/86.
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ini— pada hari ini telah menjadi ajaran Dienul Islam, menurut
para ahli debat dan orang belakangan. Bahkan mereka
meyakini bahwa barangsiapa yang menyelisihinya berarti
telah menyelisihi Dienul Islam. Padahal kesimpulan seperti
ini tidak pernah dikatakan oleh satu ayatpun dari Kitabullah
dan tidak pula oleh satu haditspun dari Sunnah Rasulullah &,
tidak pula dari seorangpun shahabat atau tabi’in. Maka
bagaimanakah dikatakan bahwa ini adalah Dienul Islam,
sementara tidak ditunjukkan demikian oleh Al-Qur‘an, As-
Sunnah, serta ucapan seorangpun dari Salaf umat Islam?!! -

Kemudian muncullah dalam Islam orang-orang yang mulhid
(menyimpang), yaitu kalangan ahli filsafat dan selainnya.
Mereka muncul dan tersebar setelah berlalunya masa-masa
yang utama (tiga abad awal Islam). Cahaya Islam pun menjadi
lemah pada semua zaman dan tempat yang mereka berkuasa
di sana. Di antara sebab berkuasanya para penyimpang ini
adalah sangkaan kaum muslimin bahwa Dienul Islam itu tiada
lain adalah apa yang diucapkan oleh para ahli bid’ah itu.
Mereka lalu memandang Dienul Islam yang sejati sebagai
sesuatu yang rusak. Orang ekstrim di kalangan mereka
menikam Dienul Islam dengan lisan dan tangan mereka. Kita
katakan kepada para penyimpang itu: “Darimana kalian
mengatakan ada sesuatu dari alam ini yang gadim (terdahulu
atau mendahului)? Sedangkan dari akal tidak ada yang
menunjukkan hal tersebut?” Maka pertama kali mereka kita
tuntut untuk mendatangkan dalil, dan tidak ada dalil shahih
yang mendukung mereka.

Makhluk yang Pertama

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & mengatakan: "‘Jumhur
penduduk alam semesta dari semua kelompok mengatakan:
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‘Sesungguhnya segala sesuatu selain Allah % adalah
makhluk, yang ada setelah semula tidak ada’. Inilah ucapan
para rasul dan para pengikut mereka dari kalangan
muslimin, Yahudi, Nasrani, dan selainnya. Ulama muslimin
dari kalangan shahabat, tabi’in, dan orang-orang yang
setelah mereka, telah berbicara tentang makhluk yang
pertama ada. Mereka terbagi menjadi dua pendapat
sebagaimana disebutkan oleh Abul ‘Ala> dan selainnya:
Pendapat pertama: ‘Arsy.
- Pendapat kedua: Qalam (pena).

Mereka menguatkan pendapat pertama, karena hal itulah
yang ditunjukkan oleh Al-Qur‘an dan As-Sunnah, bahwasanya
tatkala Allah 4 menakdirkan taqdir bagi seluruh makhluk
dengan galam (pena) yang Allah 4 perintahkan untuk menulis
di Lauhul Mahfuzh, ketika itu ‘Arsy sudah ada di atas air.
Sehingga ‘Arsy telah tercipta sebelum galam. '

‘Ketika berinteraksi dengan dalil-dalil ketuhanan, wajib
untuk menempuh jalan ini. Hendaklah diketahui bahwa segala
kesempurnaan yang dimiliki oleh makhluk, maka Sang Khaliq
lebih berhak lagi untuk memilikinya. Sebab kesempurnaan
makhluk menunjukkan kesempurnaan Khalignya. Sehingga
apabila Allah # lebih berhak untuk mendapatkan
kesempurnaan, tentu Dia lebih berhak untuk ternafikan dari
kekurangan. Persoalan ini sangat jelas dan meyakinkan, di
mana mereka semua menerima-nya. Allah % berfirman:
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“Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang
tidak dapat menciptakan (apa-apu)?” (An-Nahl : 17)
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Madzhab Salaf Umat ini menyifati Allah %
dengan sifat yang Dia 3 dan Rasul-Nya tetapkan
untuk Diri-Nya

Apabila demikian halnya, adalah sesuatu yang bisa diterima
oleh akal bahwa pelaku yang berbuat dengan qudrah dan
kehendaknya tentu lebih sempurna daripada yang tidak
memiliki qudrah dan kehendak. Madzhab Salaf dan para imam
umat Islam adalah bahwa Allah #& disifati dengan sifat yang
Dia ¥ tetapkan bagi Diri-Nya maupun yang Rasulullah #
tetapkan bagi Allah ¥, tanpa melakukan tahrif (mengubah)
atau ta’thil (menghilangkan maknanya), serta tanpa takyif
(menggambarkan) ataupun tamtsil (menyamakan-Nya dengan
makhluk). Mereka menetapkan sifat-sifat yang Allah ¥
tetapkan untuk Diri-Nya, dan menafikan adanya kesamaan
antara Allah 3 dengan makhluk. Penetapan yang mereka
lakukan tidaklah disertai dengan menyerupakan Allah ¥
dengan makhluk, dan pensucian yang mereka lakukan
terhadap Allah ¥ tidaklah disertai dengan ta’thil. Allah &
berfirman:

& D e e idl 503 1 7 a8 )b
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syuura : 11)

Ayat ini membantah ahli ta’thil. Maksud yang hendak kami
kemukakan adalah bahwa menetapkan nama dan sifat bagi
Allah ¥ tidaklah mengharuskan Allah # itu serupa atau sama
dengan makhluk-Nya.

Kemudian kita katakan sebagai yang kedua: Yang tersebut
di dalam Kitabullah, bahwa Allah ¥ memiliki kekhususan
ilahiyah, sehingga tidak ada ilah (sesembahan yang haq)
kecuali Allah #. Inilah tauhid yang Allah # utus para rasul-
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. Nya dengannya dan Allah ¥ menurunkan kitab-kitab-Nya
untuknya, sebagaimana firman Allah 3&:

1T o I 258 N AN ey 1
“Dan Rabb kalian adalah Rabb Yang Maha Esa; tidak ada Rabb
(vang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang.” (Al-Baqarah : 163)

Dan firman Allah 3&:
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“langanlah kalian menyembah dua tuhan; sesungguhnya Dia-
lah Rabb Yang Maha Esa.” (An-Nahl : 51)

Dan firman Allah 3.
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu,

melainkan Kami wahyukan kepadanya: ‘Bahwasanya tidak ada

sesembahan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah Aku’.”

(Al-Anbiyaa’: 25)

Yang semisal dengan ini sangat banyak di dalam Al-Qur‘an,
seperti firman Allah 3&:

e I PRI BVAF
“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan
(Yang Haq) melainkan Allah.” (Muhammad : 19)

Dan firman Allah 3&:
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“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada
mereka: ‘Laa ilaaha illallaah’ (Tiada ilah yang berhak disembah
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melainkan Allah), mereka menyombongkan diri.” (Ash-
Shaaffat: 35)

Prioritas Materi Dakwah Rasulullah %

Ringkasnya, inilah awal materi yang didakwahkan oleh
Rasulullah £ tatkala beliau #bersabda:
PPN
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‘Aku dtpermtaﬁkan untuk memerangi manusia sampai mereka
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain Allah
dan bahwasanya aku adalah utusan Allah.” %

LR

Dan Rasulullah : bersabda kepada Abu Thallb pamannya:
m\@dé \> J@\mwy‘(&p

“Wahai paman, katakanlah Laa Ilaaha illallaah, sebuah kalimat
yang dengannya engkau akan kubela di sisi Allah nanti.”?"!

Rasulullah # bersabda:

381 HR. Al-Bukhari, Kitabul Iman, Bab firman Allah 4:
€ 5Cah a6 6 b

(Kalait mereka bertaubat dan mendirikan shalat...), dan Kitab Menuntut tatibat
orang yang murtad dan pembangkang, Bab Membunuh orang yang enggan
menerima kewajiban-kewajiban (1/10 dan 9/15, hadits no. 1399 dan .
2946).. Al-lmam Al-Bukhari mengulanginya di tempat lain. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Muslim, Kitabui Linan, Bab Perintah memerangi
manusia (1/52-53, hadits no 20, 21, dan 22). ITadits ini diriwayatkan
dari sejumlah shahaba* dengan periwayatan yang beragam.

B HR. Al-Bukhari, Kitabul Jana‘iz, Bab Jika orang musyrik yang akan
meninggal mengatakan “Laa ilaaha illalleah”, juga dalam Kitab Managibul
Anshar, Bab Kisah Abu Thalib. Juga disebutkan pada beberapa tempat
lain (2/95 dan 6/69, hadits 1360); Diriwayatkan pula oleh Muslim, Kitabul
Iman, Bab Dalil tentang sahnya keislaman orang tatkala akan meninggal
(1/54-55, hadits 25).
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“Barangsiapa yang akhir ucapannya adalah Laa ilaaha
illallaah, niscaya dia masuk Surga.”¥

Dan Rasulullah # bersabda: PR 5
N ST

“Talginlah orang yang akan mati dari kalian dengan Laa ilaaha

illallaah.”®

Semua hadits. ini disebutkan dalam kitab-kitab Shahih.

Dan perkara ini termasuk yang paling jelas diketahui

sebagai bagian dari Dien Nabi Muhammad #, yaitu Tauhid
Uluhiyyah; bahwasanya tidak ada sesembahan yang haq
kecuali Allah 3.

Macam-Macam Ucapan

Ucapan ada dua jenis:

. Apa yang dinashkan oleh Al-Qur‘an dan As-Sunnah, maka

wajib atas setiap muslim untuk membenarkannya.

. Apa yang tidak mempunyai dasar dari .ash maupun ijma’,

maka tidak wajib untuk diterima dan tidak pula dibantah
sampai diketahui maknanya.

38}

[39]

HR. Abu Dawud, Kitabul Jana’iz, Bab Talqin (3/258-259). Juga
diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, Kitabul Jana’iz, Bab
Siapa yang akhir ucapannya... (1/351). Al-Hakim berkata: “Ini hadits
yang shahih sanadnya, namun tidak dikeluarkan oleh Syaikhan (Al-
Bukhari dan Muslim).”

Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud (2/
602, no. 2674), cet. Al-Maktab Al-Islami.

HR. Muslim, Kitabul Jana’iz, Bab Mentalqin orang-orang yang akan
meninggal dengan Laa ilaaha illallaah..... (2/631) hadits no. 916 dari Abu
Sa’id Al-Khudri dan Abu Hurairah «#s; diriwayatkan pula oleh Abu
Dawud, Kitabul Jana‘iz, Bab Talqin (3/259); juga At-Tirmidzi, Kitabul
Jana'iz, Bab tentang Mentalqin orang sakit fatkala akan meninggal dan
mendoakan kebajikan untuknya (2/225); serta Ibnu Majah, Kitabul Jana'iz,
Bab Riwayat tentang talqin Laa ilaaha illallaah (1/464).
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Adapun ucapannya:
R Y L
RSN " o\)...,w \.4}
“Apa vang selain Allah ¥ adalah muhdats (baru)”, maka ini
benar.

Dhamir (kata ganti) pada 3\;w U kembali kepada Allah 4.
Ketika disebutkan sebuah nama‘secara zhahir atau dengan kata
ganti, maka kandungan nama sifat-sifatnya termasuk dalam
yang dinamai itu. Jadi nama sifat-sifat itu tidaklah keluar dari
namanya. Siapa yang mengatakan: “Saya berdo’a kepada Allah
+£" atau “Saya beribadah kepada-Nya”, maka ia hanyalah
berdo’a kepada Dzat Yang Maha Hidup, Maha Mengetahui, lagi
Maha Kuasa, Dzat yang memiliki sifat ilmu, kekuasaan, dan

seluruh sifat yang sempurna.
Adapun ucapannya:
El - :/'J ” ).;
r....o- J‘"‘k ._}o-b A
“Karena Dia adalah satu, bukannya jasmani.”

fika ang dia maksud dengan kata ‘satu’ adalah
sebagaimana yang dimaksudkan oleh Allah 45 dan Rasul-Nya
seperti dalam firman-Nva:

§ 2 e ) K s
“Dan Rabb kalian adalah Rabb Yang Maha Esa.” (Al-
Baqgarah : 163)

Dan firman-Nya “£:
U—&-ﬁ 4’3“ j—"’)
“Dan Dia-lah Rabb Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.” (Ar-
Ra’d : 16), maka hal ini benar.

Namun jika yang dia kehendaki dengan kata ‘satu’ itu
adalah sebagaimana yang dimaksudkan oleh Jahmiyyah -

PN
l": 1]
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yang menafikan sifat-sifat dari Allah #— yaitu bahwasanya
Allah ¥ adalah Dzat yang tidak memiliki sifat; maka dzat
yang satu ini tidaklah mempunyai hakekat dalam kenyataan,
hanya ada dalam khayalan dan tidak ada bentuknya. Sebab
tidak mungkin ada dzat yang tidak memiliki sifat. Dan tidak
mungkin pula ada dzat yang hidup, tahu, dan kuasa namun
tidak mempunyai kehidupan, pengetahuan, dan kekuasaan.
Sehingga, sekedar menetapkan nama namun tanpa sifatnya
merupakan pemutarbalikan terhadap dalil akal dan
pemahaman yang pendek terhadap dalil naqli.

Dasar dan Inti Kebahagiaan

Hingga ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah zi: “Sebagai
kesempurnaan hal tersebut kita katakan: Sesungguhnya
manusia wajib beriman kepada Allah 4 dan Rasul-Nya. Mereka
harus membenarkan apa yang beliau kabarkan dan menaati

apa yang beliau perintahkan. Inilah poros kebahagiaan.”

Al-Qur‘an seluruhnya membenarkan dan menetapkan
asas ini. Allah ¥ berfirman:

S R SPPRCR UEP T, S

-

u}.a_g_._g (,.é_’jjj Lz'j ojl.a.“ U)’*J"ﬁ M.:.JL» u)j.a;j ;)Jvd‘
ofquuw Jf\ ujvut in ;)}i,,;j ;f.mj (3
- 3%93‘3 S e s JPVU) D 058y A
%@;Q) Zosladdl
“Alif Lam Mim. Kitab (Al-Qur‘an) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan
menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada
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mereka, dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al-Qur‘an)
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat
petunjuk dari Rabb mereka, dan merekalah orang-orang yang
beruntung.” (Al-Baqarah : 1-5)

Dalam ayat-ayat ini Allah g telah menyifati kaum Mukminin
yang memiliki keyakinan penuh, bahwasanya mereka
mendapatkan hidayah dan keberuntungan. '

Dan Allah #& berfirman tatkala menurunkan Adam /Ma
dari Surga:

Y;wacgu_mc.;lw.eg,mwré:ﬂu %»
&Mo w )4} QU (ﬁj_é:.buﬁu,a;;\ ;;3 iﬁ L,B.:mg

L;;Q.P‘ A&JJJU& L)w&‘w‘}})eﬁﬁ-}

-

/: /,‘// - :S P “ P : _
Lo Lol Gl e,U,S JB % lma, Rt

4T s 23T &L{ufj
“Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, maka barangsiapa
yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak
akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku,
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
keadaan buta. Berkatalah ia: ‘Ya Rabbku, mengapa Engkau
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku
dahulu adalah seorang yang melihat?’ Allah berfirman:
‘Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka

kamu melupakannya Dan begitu (pula) pada hari ini kamupun -
dilupakan’.” (Thaahaa : 123-126)
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Allah #& telah mengabarkan bahwa barang-siapa mengikuti
hidayah yang telah datang dari sisi-Nya, berupa apa yang dibawa
oleh para rasul, maka dia tidak akan tersesat dan tidak pula
akan sengsara. Hidayah itu adalah Adz-Dzikr (Peringatan) yang
Allah 3 turunkan, yakni kitab-kitab yang dengannya Allah ¥
utus para rasul. Dalilnya adalah firman Allah ¥ setelah itu:

& 5 LWJL_:_!J/CL\uUﬁ B
“Demikianlah, telah datana kepadamu ayat-ayat Kami, maka
kamu melupakannya.” (Thaahaa : 126)

Penetapan yang terperinci bagi sifat-sifat
kesempurnaan Allah ¥ dan Penafian secara global
terhadap sifat-sifat kekurangan dari-Nya

Hingga ucapan Syaikhul Islam = “Allah #& telah mengutus
para rasul dengan membawa ajaran yang menetapkan
kesempurnaan nama-nama dan sifat-sifat Allah $& secara
terperinci, serta secara global menafikan kekurangan dan
penyamaan Allah # dengan makhluk®.”

Rabb # memiliki sifat-sifat yang sempurna dengan
kesempurnaan yang tidak terbatas. Dia ¥ Maha Suci dari
segala bentuk kekurangan, sehingga tidak mungkin Allah $&
mempunyai sifat yang hanya sebanding dengan
kesempurnaan makhluk-Nya.

Adapun sifat kekurangan, maka Allah 3% Maha Suci darinya
secara mutlak. Sedangkan sifat-sifat kesempurnaan Allah 3&,

Bl Berbeda dengan banyak ahli bid’ah yang menetapkan (nama dan sifat)
bagi Allah ¥ secara global dan menafikan dari-Nya secara terperinci.
Maha Tinggi Allah dengan ketinggian yang besar dari apa yang mereka
katakan.
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maka tidak ada sesuatu pun yang menyamai —bahkan tidak
pula mendekati— Allah # dalam hal tersebut.

Pensucian ada Dua Macam

Pensucian terkumpul pada dua macam:

1. Menafikan kekurangan.

2. Menafikan adanya yang menyerupai Allah 3 dalam sifat
kesempurnaan-Nya.

Sebagaimana ditunjukkan oleh surat Al-Ikhlas ayat 1:

é\ v‘u\}“\»‘jﬁ&%
“Katakanlah: ‘Dia-lah Allah, Yang Maha Esa’.” (Al-lkhlash : 1)

Dan yang selainnya. Begitu pula yang ditunjukkan oleh
akal sehat, serta bimbingan Al-Qur‘an telhadap akal yang
menunjukkan hal tersebut.

Bahkan Allah ¥ telah mengabarkan bahwa di akhirat ada
berbagai macam nikmat yang tidak ada yang menyerupainya,
seperti beragam makanan, pakaian, minuman, hubungan
pernikahan, dan lainnya.

Ibnu ‘Abbas «&s berkata: “Di dunia ini tidaklah ada sesuatu
yang berada di Surga kecuali namanya saja (yang sama).”*!!

Maka hakekat isi Surga jauh lebih besar dibandingkan
hakekat isi dunia, yang mana kadar perbedaan itu tidak
diketahui. Padahal keduanya sama-sama makhluk,

# HR. Abu Nu’aim dalam Shifatul Jannah (21/2). Dan diriwayatkan pula
oleh Adh-Dhiya” Al-Maqdisi dalam Al-Mukhtarah (2/195, 198). Poros
sanad keduanya melalui Wak{’, dia tsigah dan termasuk rijal (periwayat
hadits) Asy-Syaikhan, sehingga sanad hadits tersebut shahih. Al-Mundziri
berkata dalam At-Targhib (4/278): “Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dengan
sanad yang jayyid.” Lihat As-Silsilah Ash-Shahihah (5/219, no. 2188).
Al-Allamah Al-Albani 455 berkata dalam Shahih Al-Jami’ (no. 5410):
“Shahih.”
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Dalam Ash- Shahlh dari Nabi #, bellau = bersabda
Y, &8, 55 Y U el éuu» A % 4
s e }5” [y ol 3
“Allah ¥ berfirman: ‘Sesungguhnya Aku telah menyediakan
bagi para hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pernah dilihat

oleh mata, tidak pernah didengarkan oleh telinga, dan tidak
pernah terlintas dalam galbu manusia’,”"*

_’—v\kg:'\’.

Jika dua makhluk yang sama namanya ini berbeda
hakekatnya, yang tidak diketahui seberapa besar ukuran
perbedaannya di dunia, maka sangatlah jelas bahwa sifat yang
dimiliki oleh Rabb berupa kesempurnaan tentu berbeda
dengan sifat para makhluk-Nye. Dan perbedaannya nasti lebih
besar dibandingkan perbedaan antar makhluk. Oleh karena
itu, makhluk yang paling mengenal Allah 3& (yakni Rasulullah
#) bersabda di dalam Ash-Shahih!*;

-
&

- 2 - : - - ,‘" -,
L T D s .\\ N4 7 \’.” \
CCA J(_)‘Gg'm' | LS — (&)w\;’ % (’4)' Y
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42 HR. Al-Bukhari -dalam Shahih-nya, Kitab Bad'il Khalgi, Bab Riwayat
tentang sifat surga dan bahwa ia telah diciptakan, juga dalam Kitab At-
Tafsir Al-Qur’an, Bab Tafsir surat Tanzil As-Sajdah. Al-Bukhari berulang-
ulang menyebutkannya dalam beberapa tempat dalam kitab Shahih-nya
(4/118 dan 6/116). Hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah # (no.
3244 dan 7498); diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahih-nya, Kitab
Al-Jannah wa Shifati Na'imiha wa Ahliha, awal kitab (4/2174); juga At-
Tirmidzi dalam Jami’-nya, Kitab At-Tafsir, Bab Tafsir surat As-Sajdah (5/
26); dan Ibnu Majah, Kitab Az-Zuhd, Bab Sifat Surga (2/1447).

#31 Shahih Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab Bacaan ruku’ dan sujud (1/352).
Hadits dari ‘Aisyah &= (no. 486); diriwayatkan pula oleh Abu Dawud,
Kitab Ash-Shalat, Bab Do a ruku’ dan sujud (1/322); At-Tirmidzi, Kitab
Ad-Da’awat, Bab Kami diberi hadits oleh Al-Anshari, Ma'n mengabarkan
kepada kami.... (5/187); juga Ibnu Majah, Kitab Ad-Du’a’, bab Do’a
perlindungan Rasulullah # (2/1262-1263).
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“Saya tidak sanggup untuk menjangkau puncak pujian untuk-
Mu. Bahkan Engkau adalah sebagalmana yang Engkau pujikan
untuk diri-Mu’.”

Dan dalam do’a beliau yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya dari Ibnu Mas'ud <z, Nabi
# yang bersabda:

- //w/ 9

EIER AN Nxdm»‘;}“ﬁm;u
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“Tidaklah seorang hamba dztzmpa kesusahan atau kesedihan
sama sekali lalu ia berkata: ‘Ya Allah, aku adalah hamba-Mu,
anak dari hamba laki-laki dan hamba perempuan-Mu. Ubun-
ubunku ada di tangan-Mu™. Saya memohon dengan semua
namayang Engkau miliki, Engkau namakan diri-Mu dengannya,
Engkau menurunkannya dalam kitab-Mu, Engkau ajarkan
kepada seseorang dari makhluk-Mu, atau Engkau.
merahasiakannya dalam ilmu ghaib di sisi-Mu, (saya memohon) -
agar Engkau menjadikan Al-Qur an yang agung sebagai

w )/ o

d

—— o\

1 Dalam hadits ada lafazh:

“Hukum-Mu berlaku pmiaku keputusan-Mu adil untukku Demikian pula
yang tertulis dalam Al-Minhaj. : :
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kesenangan qalbuku, cahaya dadaku, hilangnya kesedihanku,
hilangnya kesusahanku’; melainkan Allah akan hilangkan
kesusahannya dan menghilangkan kesedihannya kemudian
menggantinya dengan kegembiraan.” Para shahabat bertanya:
“Ya Rasulullah, bolehkah kami mempelajari kalimat-kalimat itu?”
Rasulullah s menjawab: “Tentu. Setiap orang yang mendengar-
kannya sepantasnya mempelajarinya.”®! ‘

Nampaklah dari hadits ini bahwa Allah ¥ mevmpunyai
nama-nama yang Dia ¥ rahasiakan dalam ilmu ghaib di sisi-
Nya, yang tidak diketahui sekalipun oleh para Malaikat atau
Nabi.

Nama-nama Allah ¥ Mengandung Sifat-sifat-Nya

Nama-nama Allah # mengandung sifat-sifat-Nya. Nama-
Nya bukan sekedar nama bagi Dzat saja, seperti nama-Nya:
Al’Alim (Dzat yang Maha Berilmu), Al-Qadir (Maha Kuasa), Ar-
Rahim (Maha Penyayang), Al-Karim (Maha Pemurah), Al-Majid
(Maha Mulia), As-Sami” (Maha Mendengar), Al-Bashir (Maha

Melihat), dan seluruh nama-nama Allah # yang maha indah.

Allah ¥ berhak memiliki kesempurnaan yang mutlak.
Karena Dialah yang Diri-Nya sendiri merupakan Dzat yang
wajib keberadaannya. Dia ¥ tidak mungkin mengalami
ketiadaan, dan tidak mungkin ada makhluk yang lebih
sempurna dari Al-Khaliq ¥ . Maka Al-Khaliq ¥ yang
keberadaan Diri-Nya itu wajib, paling berhak memiliki
kesempurnaan.

¢ HR. Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad (5/266-268, no. 3712 dan 6/153-
154, no. 4318). Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Ahmad Syakir 4% . Hadits
ini diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud .. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Mustadrak-nya (1/509-510).
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Allah ¥ Berhak Memiliki Kesempurnaan secara
Terperinci

Hingga ucapan Syaikhul Islam =zi: “Rabb #& berhak
memiliki kesempurnaan secara terperinci sebagaimana yang
dikabarkan oleh para rasul. Sesungguhnya Allah & telah
mengabarkan bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu,
Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha Mendengar, Maha
Melihat, Maha Berilmu, Maha Perkasa, Maha Bijak, Maha
Pengampun, Maha Penyayang, Maha Kasih, dan Maha Mulia.
Dan Allah ¥ juga mengabarkan bahwa Dia 3& mencintai
orang-orang yang bertaqwa, yang berbuat baik dan sabar.
Dia ¥ juga ridha kepada orang-orang yang beriman dan
beramal shalih. Dia 3 tidak menyukai kerusakan, dan tidak
meridhai kekufuran bagi hamba-Nya. Dia #& menciptakan
seluruh langit dan bumi selama enam masa, kemudian ‘Dia
#& Deristiwa’/bersemayam di atas ‘Arsy. Dia 3 juga
mengabarkan bahwa Dia berbicara dengan Musa AN
memanggil dan berdialog dengannya, dan hal-hal lain yang
telah dinashkan oleh Al-Quran dan As-Sunnah.”

Allah #& berfirman tentang pensuc1an Diri- Nya

T el p il ey 4 a S ST
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syuura : 11)

‘Dan firman-Nya 4s;
eﬁé SOSAPARAA .. 3@

“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan
Dia?” (Maryam : 65)




ﬂ | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah

Dan firman-Nya #z:

§ (& JLA\ & 1 s e B
“Maka Janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.”
(An-Nahl : 74)

Dan firman-Nya %:
€5 i AT AV )4ju§4 3k

“Dan tldak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” (Al-
Ikhlash : 4)

Dan firman-Nya %:

§r3 sl Bl Bl A LLE
“Karena itu janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kalian mengetahui.” (Al-Baqarah : 22)

Hingga ucapan Syaikhul Islam «f: “Nama Allah Ash-Shamad
(Dzat tempat bergantung) mengandung sifat kesempurnaan.
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s, ia
mengatakan: “Al-’Alim (Yang Maha Berilmu) artinya Dzat yang
sempurna ilmu-Nya. Al-Qadir (Dzat Yang Maha Kuasa) ialah
Dzat yang sempurna kekuasaan-Nya. As-Sayyid (Pemimpin)
adalah Dzat yang sempurna kepemimpinan-Nya. Asy-Syarif
{Yang Maha Mulia) ialah Dzat yang sempurna ke; .:liaan-Nya.
Al-Azhim (Dzat Yang Maha Agung) ialah Dzat yanig sempurna
keagungan-Nya. Al-Halim (Yang Maha Penyantun) ialah Dzat
vang sempurna sifat penyantun-Nya. Al-Hakim (Yang Maha
Bijak) ialah Dzat yang sempurna kebijakan-Nya. Dan Dzat
yang memiliki kesempurnaan dalam hal kemuliaan dan
kepemimipinan, Dialah Allah ¥ vyang semuanya ini adalah
sifat-Nya.”

Al-Ahad (Yang Maha Esa) mengandung peniadaan adanya
hal yang serupa untuk-Nya. Pensucian yang Allah 3% berhak
mendapatkannya ada dua macam:
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1. Penafian kekurangan dari Allah #&.

2. Penafian adanya makhluk yang menyerupai sifat-sifat
kesempurnaan Allah ¥ sekaligus menafikan adanya
persamaan antara Allah ¥ dengan selain-Nya dalam
keseluruhan sifat-sifat itu, sebagaimana yang
ditunjukkan oleh surat Al-Ikhlash ini.

Lafazh A/-Jism (Jasmani)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah i berkata: “Tatkala Al-lmam
ini menyebutkan tentang kelompoknya bahwa merekalah
yang benar dalam masalah tauhid, bukan yang selain mereka,
maka kitapun perlu untuk memberikan keterangan tentang
hal ini.

Kami katakan: Apa yang dia sebutkan berupa kata jism
(jasmani) dan rentetannya, sesungguhnya lafazh ini —dalam
pembicaraan mengenai sifat-sifat Allah #— tidak pernah
disebutkan oleh Al-Qur‘an ataupun As-Sunnah, tidak dalam
bentuk penafian maupun penetapan. Tidak ada seorang
shahabat pun, tabi’in, tabi'ut tabi'in, ahlul bait, maupun
selainnya, yang pernah berbicara dengan lafazh ini.”*!

el Jika yang dimaksudkan dengan kata “Jasmani” adalah bahwa Allah 4z
tidak mempunyai Dzat yang mempunyai sifat-sifat yang mesti dan layak
bagi-Nya, maka ini adalah perkataan yang bathil. Sebab Allah
mempunyai Dzat yang hakiki yang mempunyai banyak sifat, dan Dia 4=
mempunyai wajah, tangan, mata, dan kaki. Namun jika yang
dimaksudkan dengan kata “Jasmani” adalah tubuh yang tersusun dari
tulang, daging, darah, dan yang serupa dengan itu, maka ini mustahil
bagi Allah #%.
Lihat Syarhul Agidah Al-Wasithiyyah karya Asy-Syalkh Muhammacd
Al-"Utsaimin 455 hal. 321.
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Lafazh Arah

Adapun ucapannya: “Dan tidak pula Dia ¥ tidak berada
pada suatu arah”, maka dikatakan: Di dalam menyebutkan
kata ‘arah’ untuk Allah #, manusia terbagi menjadi tiga
kelompok:

Ada yang menafikan.

Ada yang menetapkan.

Ada yang memerinci.

Perselisihan ini juga ada pada kelompok yang menetapkan
sifat-sifat Allah ¥, yakni dari kalangan para pengikut imam
yang empat dan yang semisal mereka dari Ahlul Qur‘an dan
Sunnah. Namun perselisihan tentang penafian atau penetapan
hal tersebut merupakan perselisihan secara lafazh saja, bukan
dalam hal makna. |

Penjelasannya: Bahwa lafazh ‘arah’ bisa dimaksudkan
sebagai sesuatu yang wujud (ada), dan bisa pula
dimaksudkan sebagai sesuatu yang tidak ada. Perkara yang
sudah jelas bagi kita semua bahwa tidak ada yang wujud
selain Al-Khalig #& dan makhluk.

Maka jika yang dimaksudkan dengan kata ‘arah’ ialah
sesuatu yang wujud selain Allah 3%, maka arah itu adalah
makhluk. Padahal Allah ¥ tidak dibatasi dan tidak pula
diliputi oleh apapun dari makhluk-Nya, serta Allah ¥
terpisah dari para makhluk.

Sedangkan kalau yang dimaksudkan dengan ‘arah’ adalah
sesuatu yang tidak ada, yaitu apa yang di atas falak ini,
maka di sana tidak ada selain Allah 2.

Jika dikatakan: “Allah ¥ berada pada suatu ‘arah’™, maka
arti kalimat ini: Allah ¥ berada di atas alam di mana batas
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makhluk berakhir di sana, sehingga Allah 3 berada di atas
segala sesuatu.

Apabila demikianlah keadaan-Nya, maka boleh jadi dia
berargumen bahwa karena Allah # tidak berada pada suatu
arah, maka itu menunjukkan bahwa Allah 3% tidak akan bisa
dilihat.

Pembahasan ini diperselisihkan oleh ofang-orang yang
menetapkan adanya ru‘yah (Allah ¥ bisa dilihat). Jumhur
berpegang kepada petunjuk sabda Rasulullah et

)uﬁw\wy M‘ 2 5 G (,QJ Say VQ
“Sesungguhnya kalian akan mehhat Rabb kalian sebagaimana
kalian melihat matahari dan bulan, (yakm) kalian tidak

terhalangi untuk melihat-Nya.”"¥"

Hadits ini dinukilkan melalui banyak jalur, melimpah
bahkan mencapai tingkat mutawatir menurut ahli hadits.
Mereka semua sepakat tentang keshahihan hadits ini. Hadits

7 Hadits ini diriwayatkan dari sekelompok shahabat, di antaranya; ‘Ali bin
Abi Thalib, Jabir bin ‘Abdillah, dan Abu Hurairah % di dalam Shahih
Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab Firman Allah $#:

55 Jlae a7 Y A0 0 B
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseerang walaupun sebesar dzarrall.”
(An-Nisaa™ )

Dan dalam Kitab At-Tauhid, Bab Firman Allah 3:

= ojbbl.r Jl oj\ob.,xﬂeyoy)@?
Wa]ah wajah (orang-orang mukmm} pada hari itu berseri-seri. Kepadn
Rabbnyalah mereka melihat.” (Al-Qiyaamah: 22-23)

(6/44-45 dan 9/127-128, hadits 554 dan 7436), dan Imam Al-Bukhari
mengulang-ulanginya; Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam
Kitabul Iman, Bab Mengetahui cara melihat Allah 45 (1/164, hadits 182);
Abu Dawud dalam Kitab As-Sunnah, Bab tentang ru‘yah (4/322-323); At-
Tirmidzi dalam Kitab Shifatil Jannah, Bab Riwayat tentang melihat Rabb
Tabaraka wa Ta'ala (4/ 92-93); Ibnu Majah dalam Al-Mugaddimah, Bab
Perkara yang diingkari Al-Jahmiyyah (1/63-64).
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ini disebutkan dari banyak sisi, namun jalur-jalurnya telah
dikumpulkan oleh para ahli hadits seperti Abul Hasan Ad-
Daraquthni, Abu Nu’aim Al-Ashbahani, Abu Bakr Al-Ajurri, dan

selainnya.

Para penulis kitab Shahih seperti Al-imam Al-Bukhari dan
Muslim telah meriwayatkannya dari banyak jalan yang
menghasilkan ilmu yang pasti dan meyakinkan —bagi orang
yang mengetahuinya— bahwa Rasulullah & memang
mengatakan demikian.

Allah ¥ di atas Alam

Mayoritas manusia berpandangan bahwa Allah ¥ berada
di atas alam. Sekalipun ada sebagian dari mereka yang tidak
menggunakan kata ‘arah’, tapi mereka meyakini dengan hati
dan mengucapkan dengan lisan mereka bahwa Rabb mereka
ada di atas mereka. Dan mereka mengatakan: “Sesungguhnya
ini perkara yang menjadi fitrah dan tabiat manusia.”

Sebagaimana Asy-Syaikh Abul Fadhl Al-Hamdani*® berkata
kepada orang yang mengingkari istiwa* (naik, tinggi), di mana
mereka mengatakan: “Seandainya Allah ¥ ber-istiwa‘ di atas
‘Arsy, tentu terjadi berbagai peristiwa pada Allah ¥&.” Maka
Abul Fadhl menjawab yang maknanya: “Sesungguhnya istiwa’

48 Dalam Al-Minhaj (2/642) tertulis Abu Ja’'far Al-Hamdzani. Dan
demikianlah yang tertulis di kebanyakan kitab. Adz-Dzahabi berkata
dalam Al-"Ibar (4/85) tentang para ulama yang wafat tahun 531 H: “Abi
Ja’far Al-Hamdzani Muhammad Ibnu Abi ‘Ali Al-Hasan bin Muhammad,
seorang hafizh yang shadug. Dia melakukan perjalanan (menuntut ilmu)
dan meriwayatkan dari Ibnu An-Naqur, Abu Shalih Al-Muadzdzin, dan
Al-Fadhl bin AI-Muhibb, serta orang-orang yang setingkat dengan mereka
di Khurasan, Irak, dan Hijaz. Ibnus Sam’ani mengatakan: ‘Saya tidak
mengetahui bahwa di masanya ada orang yang yang lebik banyak
mendengarkan (riwayat) daripada dia.” Beliau meninggal pada bulan Dzul
Qa’dah.” ‘
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itu kita ketahui dengan nash. Andaikan tidak ada nash yang
mengatakannya, tentu kitapun tidak mengetahuinya. Ayo,
kita tinggalkan dulu adu argumen ini. Kabarkan kepada kami
tentang hal yang secara otomatis ada di dalam hati kita semua,
yakni bahwa tidak ada seorang pun yang berpengetahuan
mengucapkan ‘Ya Allal’, melainkan sebelum dia mengucapkan
dengan lisannya, pasti dia mendapati di hatinya ada sesuatu
yang mengarahkan bahwa Allah ¥ ada di atas. Orang yang
berdo’a ini tidak akan menoleh ke kanan ataupun ke kiri.
Maka apakah engkau mampu menolak apa yang muncu! di
hati kita secara otomatis itu?”

Maka orang tersebut memukul kepalanya dan berkata:
“Saya telah dibingungkan oleh Al-Hamdani! Saya telah
dibingungkan oleh Al-Hamdani!”*!

Yang terkandung dalam ucapan Asy-Syaikh Abul Fadhl Al-
Hamdani ini: Bahwa argumenmu yang menafikan bahwa Allah
¥ ada di atas —kalaupun benar— maka itu hanyalah teoritis.
Padahal kita mendapatkan pengetahuan yang pasti dalam
hati kita tentang perkara itu. Kita tidak sanggup menolak
penetapan bahwa Allah ¥ berada di atas alam. Maka apakah
engkau mempunyai daya untuk menolak keyakinan yang ada

491 Kisah ini terdapat dalam Siyar A’lam An-Nubala’ 18/475, Mukhtashar
Al-"Uluw (hal. 277), dan Thabaqat As-Subki (5/190).

Al-“Allamah Al-Albani 4% berkata tentang kisah ini dalam
Mukhtashar Al-"Uluw (hal. 277): “Sanad kisah ini shahih, berturut-turut
di dalamnya para hafizh. Sedangkan Abu Ja’far namanya adalah
Muhammad bin Abi ‘Ali Al-Hasan bin Muhammad Al-Hamdani,
meninggal tahun 531 H. Ibnu Taimiyyah 4% telah menyebutnya dalam
Majmu’ah Al-Fatawa (4/44) sebagai ‘Syaikh yang berilmu’. Tampaklah
bagiku bahwa kebimbangan ini terjadi sebelum tetapnya agidah Abul
Ma’ali Al-Juwaini di atas manhaj Salaf. Bahkan mungkin hal itu menjadi
titik awal menuju penelitiannya yang dia jelaskan pada ucapannya yang
lalu dalam Ar-Risalah An-Nizhamiyyah.”
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a1 dalam hati itu, vang mengharuskan kita menerima tanpa
nampu untuk menoiaknya dari jiwa kita?!

Masalah Penciptaan Perbuatan Hamba menurut
Imamiyyah dan Zaidiyyah

Svaikhul Islam sz berkata: “Telah berlalu penukilan dari
mamiyyahP tentang apakah perbuatan namba diciptakan
~ieh Allah ¥ 7?7 Ada dua pendapat di kaiangan mereka.
Zemikian pula dalam madzhab ZaidiyyahP'!,

Al-Asy’ari berkata: ‘Zaidiyyah berbeda penda; .. tentang
serbuatan hamba. Mer:!2 *erbagi menjadi dua ke nmpok:

» Kelompok pertama, Leikeyakinan bahwa : <rbuatan
hamba adalah ciptaan Allah #%, yang Dia #& ciptakan dan
adakan setelah semula tidak ada. Sehingga perbuatzan para
hamba adalah perkara yang baru (lawan gadim).

» Kelompok kedua, berkeyakinan bahwa perbuatar hamba
bukanlah ciptaan Allah i dan bukanlah sesuatu yang baru.
Bahkan perbuatan hamba adalah hasil usaha para hamba
yang mereka adakan dan lakukan.’

B Immamiyyah: Kelompok yang berpendapat bahwa hanya’Ali < yang berhak
menjabat kedudukan sebagai Imam (Pemimpin negara Islam) dengan ucapan
yang jelas menunjuk beliau <. Mereka tidak menggunakan bahasa kiasan
dengan menyebutkan ciri, namun langsung menunjuk kepada beliau <. Lihat
Al-Milal wan Nihal (1/162) dan Ushul Madzhab Asy-Syi’ah Imamiyyah
Al-Itsna “Asyariyyah karya DR. Nashir Al-Qaffari (1/102).

B Az-Zaidiyyah: Pengikut Zaid bin “Ali bin Al-Husain bin “Ali bin Ab’
Thalib. Mereka dinamakan dengan Az-Zaidiyyah sebagai penisbatan
kepada Zaid. Kelompok ini menyempal dari Imamiyyah ketika Zaid bin
‘Ali ditanya tentang Abu Bakr dan‘Umar =4, maka beliau . mendo’akan

- keduanya mendapatkan ridha Allah . Sekelompok orang menolak (Arab:
rafadha) hal ini, sehingga mereka dinamakan Rafidhah (kelompok yang
menolak). Adapun kelompok Syi'ah yang tidak menolaknya disebut
Zaidiyyah. Zaidiyyah ini sejalan dengan Mu'tazilah dalam masalah
agidah. Lihat Ushul Madzhab Asy-Syi’ah Al-Itsna ‘Asy’ariyyah.
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Saya katakan: Bahkan mayoritas Syi’ah generasi yang
pertama menetapkan taqdir. Pengingkaran terhadap taqdir
hanyalah muncul dari generasi belakangan mereka,
sebagaimana pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah #&.
Sesungguhnya mayoritas generasi awal mereka dahulu
mengikrarkan penetapan sifat-sifat Allah #. Sedangkan
riwayat yang dinukilkan dari ahlul bait tentang penetapan
sifat-sifat Allah ¥, jumlahnya hampir tak terhitung.”

Pendapat Ahlus Sunnah tentang Perbuatan para
Hamba

Hingga ucapan Syaikhul Islam zi:

“Sist yang kedua: Penukllannya dari kelompok mayoritas
bahwa hamba tidak mempunyai pengaruh daiam hal
kekufuran atau kemalksiatan, merupakan sebuah penukilar:
yang bathil. Bahkan jumhur Ahlus Sunnah yang menetapkan
taqdir dari semua kelompoknya mengatakar: ‘Sesungguhnya
hamba melakukan perbuatannya secara hakiki dan
mempunyai kemampuan yang hakiki.

Mereka tidak mengingkari adanya pengaruh sebab yang
bersifat alami. Bahkan mereka mengikrarkan apa yang
ditunjukkan oleh syari‘at dan akal bahwa Allah 3& menciptakan
‘awan dengan sebab angin, menurunkan air dengan sebab awan,
dan menumbuhkan tanaman dengan sebab air. Mercka tidaklah
mengatakan bahwa kekuatan dan tabiat yang ada pada makhluk
tidak mempunyai pengaruh. Bahkan mereka mengatakan
bahwa semua itu mempunyai pengaruh, secara lafazh maupun
makna. Sampai-sampai disebutkan kata ‘bekas/pengarul’ pada
semisal firman Allah .

z
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“Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan
bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” (Yaasiin : 12)

Sekalipun pengaruh di sana lebih umum daripada yang
disebutkan dalam ayat ini, namun mereka mengatakan
bahwa pengaruh ini adalah pengaruh sebab terhadap
akibatnya. Allah ¥& adalah Pencipta sebab dan akibat. Di
samping Allah ¥ menciptakan sebab dan akibat, Meskipun
Allah #& yang menciptakan sebab dan akibat, namun sebab
tersebut mesti akan disertai oleh sebab yang lain dan mesti
pula ada hal-hal yang menghalangi terjadinya sebab
tersebut. Sehingga pengaruh suatu sebab ticr-klah akan
sempurna melainkan dengan Allah # menciptakaiinya, yaitu
dengan menciptakan seba) yang lain dan menghilangkan
penghalang-penghalangnya.

Akan tetapi pendapat yang dia sebutkan ini adalah
pendapat sebagian kelompok yang menetapkan takdir,
seperti Al-Asy’ari dan yang sefaham dengannya dari fuqaha
murid Al-lmam Malik, Ahmad dan Asy-Syafi’i. Mereka tidak
menetapkan kekuatan atau tabiat alami bagi makhluk.
Mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya Allah ¥ memperbuat
ketika kejadian berlang-sung, bukan dengan sebab itu.’ Dan
mereka mengatakan bahwa kemampuan hamba tidaklah
berpengaruh pada perbuatan.”

Pendapat Al-Asy’ari tentang Perbuatan Hamba

Yang lebih parah dari hal itu adalah ucapan Al-Asy’ari:
“Sesungguhnya Allah ¥ adalah yang memperbuat perbuatan
hamba. Dan perbuatan hamba bukanlah dilakukan oleh
hamba, bahkan itu adalah perbuatan Allah ¥ saja.”
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Mayoritas Ahlus Sunnah dengan semua kelompoknya
menyelisihi pendapat ini. Mereka meyakini bahwa hamba
itulah pelaku perbuatannya secara hakiki.

Adapun apa yang dia nukilkan berupa penafian tujuan
(yang itu adalah hikmah) dan bahwa Allah ¥ tidaklah
berbuat untuk kemaslahatan hamba, maka ini adalah ucapan
sekelompok kecil dari mereka, seperti Al-Asy’ari dan
sekelompok orang yang sepakat dengannya dalam sebagian
perkara dan membantahnya dalam perkara yang lain.

Ju‘mhur Ahlus Sunnah menetapkan hikmah pada
perbuatan-perbuatan Allah ¥, dan bahwasanya hal itu
adalah untuk kemanfaatan dan kemaslahatan para hamba.

Adapun ucapannya: “Sesungguhnya Allah #& menghendaki
kemaksiatan dari orang kafir dan tidak menghendaki
ketaatan darinya”, ini adalah ucapan sekelompok dari
mereka. Mereka menjadikan kehendak itu satu macam saja,
dan menjadikan cinta, ridha dan marah sekedar bermakna
kehendak. Sebagaimana hal itu dikatakan oleh Al-Asy’ari
dalam riwayat yang masyhur darinya, mayoritas muridnya,
dan sekelompok fuqaha pengikut Al-Imam Malik, Asy-Syafi’i,
dan Ahmad yang sepakat dengan mereka. -

Adapun jumhur Ahlus Sunnah dengan semua
kelompoknya dan banyak dari pengikut Al-Asy’ari maupun
selainnya, membedakan antara kehendak, cinta, dan ridha.
Mereka mengatakan bahwa sekalipun Allah # menghendaki
terjadinya kemaksiatan, namun Allah # tidak menyukainya
dan tidak pula meridhainya. Bahkan Allah # membenci,
memurkai, dan melarang perbuatan itu. Jadi mereka
membedakan antara kehendak Allah ¥ dan kecintaan-Nya.
~Inilah pendapat Salaf.
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Abul Ma’ali Al-juwainiP? telah menyebutkan bahwa ini
adalah pendapat generasi awal Ahlus Sunnah, dan bahwa
Al-Asy’ari menyelisihi mereka lalu menjadikan kehendak itu
sebagai cinta. Mereka (Salaf) mengatakan: “Apa yang Allah ¥
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang fidak Dia kehendaki
tidak akan terjadi. Segala sesuatu yang Allah #%& kehendaki,
maka Dia-lah yang menciptakannya. Adapun cinta, tergantung
kepada perintah Allah #%. Segala sesuatu yang Allah 3&
perintahkan, maka itu adalah sesuatu yang Dia cintai.”

Macam-Macam Kehendak

Para ahli tahqiq mengata'«.n: “Kehendak yang ¢:sebutkan
di dalam Kitabullah ada dua macam:

1. Kehendak yang berkaitan dengan syari’at Dien.
- 2. Kehendak yang berkaitan dengan hukum alam takdir.

Kehendak yang Dberkaitan dengan syari'at Dien
mengandung cinta dan ridha. Sedangkan kehendak yang
berkaitan dengan hukum alam mencakup seluruh kejadian,
seperti ucapan kaum muslimin: ‘Apa yang Allah ¥ kehendaki
pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan
terjadi.’ Hal ini sebagaimana firman Allah &:

B2 Beliau adalah Imam Al-Haramain Abul Ma’ali ‘Abdul Malik bin Al-Imam
Abi Muhammad “Abdillah bin Yusuf Al-Juwaini Asy-Syafi'i, dilahirkan
pada tahun 419 H. Al-Imam Adz-Dzahabi berkata: “Meskipun Imam ini
memiliki kecerdasan dan ketokohan dalam ushul maupun furu’ madzhab
Asy-Syafi’i, serta kekuatan dalam berdiskusi, namun beliau tidak tahu
tentang hadits sesuai dengan yang layak baginya, baik dalam hal matan
maupun sanad.”

Abul Ma’ali mempunyai banyak karangan, di antaranya: Nihayatul
Mathlab fil Madzhab, Al-Irsyad fi Ushulid Dien, dan kitab Ghiyatsul
Umam fil Imamah. Beliau wafat pada tahun 478 H. Lihat Siyar A’lam
An-Nubala’ (18/468).
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“Barangsiapa yang Allah berkehendak membermya petunjuk
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
Islam. Dan barangsiapa yang Allah kehendaki kesesatannya,
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-
olah ia sedang mendaki ke langit.” (Al-An’am : 125)

Ini semisal dengan firman-Nya #&:

/,-4// A £, 8 2 £ -
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“Dan nasehatku tidaklah bermanfaat bagi kalian jika aku
hendak memberinasehat kepada kalian, sekiranya Allah hendak
menyesatkan kalian.” (Huud : 34)

Kehendak ini berkaitan de‘ngan penyesatan. Ini adalah
kehendak, karena apa saja yang Allah ¥ kehendaki pasti
terjadi. :

Adapun kehendak yang berkaitan dengan syari'at Dien,
maka sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 3&:

> 277 3 2 I
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“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak
menghendaki kesukaran bagi kalian.” (Al-Bagarah : 185)

Dan firman-Nya #&:
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‘Allah hendak menerangkan (hukum syari’at-Nya) kepada kalian,
dan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang yang sebelum
kalian (para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubat
kalian. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan
Allah hendak menerima taubat kalian, sedangkan orang-orang
yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kalian
berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak
memberikan keringanan kepada kalian. Dar manusia itu
dijadikan Dersifat lemah.” (An-Nisaa‘: 26-28)

Dan firman-Ny.. .
"J.J ug_b CJ} u.,a (‘ & ULD;J A,U :\.' ;,f L/a&‘o
§ i Ty &E el 1K iy 15 ikl

“Allah ttdak hendak menyulitkan kalian, tetapz Dia hendak
membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi
kalian, supaya kalian bersyukur.” (Al-Maa‘idah : 6)

Dan firman-Nya ¥
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“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
dari kalian, hai ahlul bait, dan membersihkan kalian sebersih-
bersihnya.” (Al-Ahzab : 33)

Kehendak yang disebutkan di dalam ayat-ayat di atas, di
mana Allah # mencintainya, tidaklah seperti kehendak yang

i

disebutkan dalam firman Allah 3& :
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki untuk memberinya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk
agama) Islam.” (Al-An’am : 125)

" Dan berbeda pula dengan kehendak yang disebutkan
dalam ucapan kaum Muslimin: “Apa saja yang Allah ¥
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki
pasti tidak akan terjadi.”

Pembagian tentang kehendak ini telah disebutkan bukan
hanya oleh seorang ulama Ahlus Sunnah. Mereka juga
menyebutkan bahwa cinta dan ridha bukanlah kehendak
yang meliputi semua makhluk. Sebagaimana hal ini
disebutkan oleh pengikut Ahmad, Abu Hanifah dan selainnya
seperti Abu Bakr ‘Abdul ‘Aziz”® dan selainnya. Sekalipun
ada kelompok yang menyamakan antara cinta dan ridha
dengan kehendak, namun pendapat yang pertama (yang
membedakan) itulah yang benar.

Macam-Macam Tauhid Menurut Sufi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah zi mengatakan —setelah
menyebutkan ucapan penulis kitab Al Manazil beserta isinya
yang bercampur antara yang haq dengan yang bathil—:

“Dia (penulis kitab Al-Manazil) mengatakan: ‘Bab Tauhid.
Allah ¥ berfirman:

2 4 /,.../
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B3 Beliau adalah Abu Bakr ‘Abdul ‘Aziz bin Ja’far bin Ahmad Al-Baghawi,
dikenal dengan Ghulam Al-Khallal. Beliau adalah salah seorang tokoh
Hanabilah, salah satu murid Abu Bakr Al-Khallal. Dilahirkan pada tahun
285 H. Dia seorang ulama yang banyak periwayatannya, juga seorang
ahli ibadah. Wafat pada tahun 363 H, semoga Allah ¥ merahmatinya.
Lihat Al-Bidayah wan Nihayah (11/311).
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- “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan (yang
berhak disembah) melainkan Dia.” (Ali ‘Imran : 18)

Tauhid ada tiga macam:
1. Tauhidnya orang umum yang sah dengan tanda-tanda.
2. Tauhidnya orang-orang khusus, yaitu tauhid yang
ditetapkan berdasarkan hakekat.
3. Tauhid yang berada dalam gadim, yaitu tauhid orang khusus

TN

dari yang khusus...".

Syaikhul Islam z% berkata (membantahnya): “Kami katakan:
Adapun tauhid pertama yang dia sebutkan justru merupakan
tauhid yang dibawa oleh para rasul, yang dikancung oleh
kitab-kitab samawi, dan dorigannyalah Allah ¥ mengutus
para rasul yang terdahulu maupun yang belakangan,
semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada
mereka semua. Allah #& berfirman:

/,1.:. 2 /’,/E-/;£ P /’,75,/’/5/\
J"‘\J‘”L’)}'}U‘f L.l.x;—‘ L,\:L.u_)ufd/l:\dw LJMJ’U_;;J_‘...,JA%
4T s gl

“Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah
Kami utus sebelum kamu: Adakah Kami menentukan ilah-

ilah untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?’.”
(Az-Zukhruf : 45)

Allah 3& berfirman:

sy

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan): ‘Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah
Thaghut itu’. Maka di antara umat itu ada orang-orang yang
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diberi petunjuk oleh Allah, dan ada pula di antaranya orang-
orang yang telah pasti kesesatan baginya.” (An-Nahl : 36)

Allah ¥ berfirman:
AR ] G5 iggjijw UG e WAL U b
415 0kt LY

“Dan tidaklah Kami mengutus seorang rasulpun sebelum kamu,

melainkan Kami wahyukan kepadanya: ‘Bahwasanya tidak ada

sesembahan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah Aku’.”

(Al-Anbiyaa’: 25)

Allah # telah mengabarkan tentang masing-masing rasul,
seperti Nuh, Hud, Shalih, Syu'aib dan selainnya, bahwa
mereka mengatakan kepada kaumnya: ‘Sembahlah Allah!
Tidak ada sesembahan yang haq bagi kalian selain Allah 3.’

T

Inilah awal sekaligus akhir dakwah para rasul.
Nabi # bersabda:
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“Saya telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai
mereka mempersaksikan bahwa tiada sesembahan yang haq
selain Allah dan bahwasanya saya adalah rasul (utusan Allah).
Maka apabila mereka mengucapkannya terlindunglah dariku
darah dan harta mereka kecuali dengan haknya, sedangkan
perhitungan mereka nanti di sisi Allah.”"*"

B4 Telah berlalu takhrijnya.

i iy s ey

s
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Dalam Ash- Shahlh beliau & bersabda

e ¢
a//}/ s

A 3;34‘33 WYy rav
“Siapa yang menmggal sedangkan dia meyaklm tzada
sesembahan yang haq selain Allah, niscaya dia masuk Surga.”!

Dan Rasulullah bersabda-

SRR I jY:};)J{)é-\:)K:};
“Siapa yang akhir ucapannya Laa ilaaha illallaah niscaya dia
masuk Surga.”’%! - :

Seluruh Al-Qur‘an penuh dengan tujuan mewujudkan
Lauhid ini, menga'ak kepadanya serta menggdntungkan

Dan telah dimaklumi ba 1wa manusia berbeda-beda
keutamaannya di dalam mewujudkan tauhid. Sedangkan
hakekat tauhid adalah memurnikan agama seluruhnya hanya
untuk Allah .

Fana‘ dalam tauhid ini bergandengan dengan baga‘. Yaitu
engkau menetapkan ketuhanan Al-Haq (Allah ¥&) dalam .
hatimu dan menafikan ketuhanan dari yang selain-Nya,
sehingga engkau mengumpulkan penafian dan penetapan.
Engkaupun mengatakan: ‘Tiada sesembahan yang haq kecuali
Allah 3. Penafian itulah fana‘, dan penetapan itulah baga“.

Hakekat Tauhid (Uluhiyyah): Engkau fana‘ dengan
beribadah kepada Allah ¥ dan meninggalkan selain-Nya,
mencintai Allah ¥ tidak yang selain-Nya, meminta tolong

631 HR. Muslim dalam Shahih-nya, Kitabui Iman, Bab Dalil bahwa siapa yang
meninggal akan masuk Qulga secara pasti (1/55). Hadits ini diriwayatkan
dari ‘Utsman bin ‘Affan %, no. 26. Juga diriwayatkan oleh Al-Imam
Ahmad dalam Al- Musnad (1 /376).

B¢ Telah berlalu takhrijnya.
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kepada Allah 3 tidak kepada selain-Nya, khusyu’ kepada Allah
#& tidak kepada selain-Nya, taat kepada Allah # tidak kepada
selain-Nya, memberikan loyalitas kepada Allah ¥ tidak
kepada selain-Nya, memohon kepada Allah ¥ tidak kepada
selain-Nya, tawakkal kepada Allah # tidak kepada selain-
Nya, bertawakal (menyerahkan urusan) kepada Allah 3 tidak
kepada selain-Nya, mendekatkan diri kepada Allah ¥ tidak
kepada selain-Nya, berhukum kepada Allah ¥ tidak kepada
selain-Nya, dan bermusuhan demi Allah #¥& tidak demi selain-
Nya.

Sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi
4, bahwa beliau membaca ketika shalat malam —dan
diriwayatkan bahwa beliau 42 mengucapkannya setelah takbir
(takbiratul ihram, ed)-: '
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“Ya Allah, bagi-Mulah segala pujian. Engkau yang
menegakkan seluruh langit dan bumi beserta segala isinya.
Bagi-Mu segala pujian, Engkau cahaya seluruh langit dan
bumi beserta segala isinya. Bagi-Mu segala pujian. Engkau-
lah yang Maha Hagq, firman-Mu hagq, janji-Mu hagq,
pertemuan dengan-Mu haq, Surga itu haq, Neraka itu hagq,
para nabi haq, dan Muhammad haq. Ya Allah, kepada-Mu
saya berserah diri, kepada-Mu saya beriman, kepada-Mu saya
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bertawakkal, dan kepada-Mu saya kembali. Demi Engkau
saya berperang, dan kepada-Mu saya berhukum. Maka
ampunilah dosa-dosaku, sesungguhnya tidak ada yang
mengampuni dosa-dosa selain Engkai.”"7!

Allah 3% berfirman:
{..a.k.)).m) up)\“) uwljbl_s ) ..Lﬁ-

“Katakanlah: Apakah aku akan menjadikan pelmdung selain
Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi
makan dan tidak diberi makan?’.” (Al-An’am : 14}

Allah 3 berfirman:
L e . [ e o a /’/.,E
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“Maka patutkah aku mencari hakim selain AIfah, padahal -
Dialah yang telah menurunkan kitab (Al-Qur‘an) kepada kalian
dengan terperinci?” (Al-An’am : 114)

Allah 3 berfirman:

71 HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitab At-Tahajjud, Bab Tahajjud di
malam hari. Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas % (2/48-49). Al-
Bukhari mengulanginya di beberapa tempat yang lain (hadits 1120, 6317,
dan 7499); Juga diriwayatkan cleh Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Shalatil
Musafirin wa Qashriha, Bab Do’a dalam shalat lail (1/532-534, hadits no.
769); Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ad-Darimi, Al-
Imam Malik dalam Al-Muwaththa®, dan Al-lmam Ahmad dalam Al-
Musnad.
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“Katakanlah: ‘Maka apakah kalian menyuruhku menyembah
selain Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?’.
Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-
nabi) yang sebelummu: Jika kamu mempersekutukan (Allah),
niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk
orang-orang yang merugi. Karena itu, maka hendaklah Allah
saja yang kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang-
orang yang bersyukur’.” (Az-Zumar: 64-66)

Allah &@ berfirman:

-
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku telah a’ztunjukz oleh Rabbku
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama
Ibrahim yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-
orang yang musyrik.’Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalatku,
sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb
semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya. Dan demikian itulah yang
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-
tama menyerahkan diri (kepada Allah).” (Al-An’am : 161-163)

Tauhid ini banyak disebutkan di dalam Al-Qur‘an. Dialah
awal dan akhir Dienul Islam, lahir dan bathinnya. Puncak
tauhid ini dipegang oleh Ulul ‘Azmi dari para rasul dan juga
oleh dua khalil (Muhammad % dan Ibrahim &%), Telah
tsabit (shahih) riwayat dari Nabi 4 bukan dari satu sisi saja,
bahwa beliau # bersabda:

j
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“Sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai khalil-Nya
sebagaimana Dia telah menjadikan Ibrahim sebagai khalil-
Nya/kekasihNya.” ¥

Rasul yang Paling Utama setelah Muhammad %

Rasul yang paling utama setelah Nabi Muhammad 4 adalah
Ibrahim &, sebagaimana disebutkan dalam rissayat yang
shahih bahwa Rasulullah 4 bersabda tentang manusia
terbaik: “Sesungguhnya dia adalah Ibrahim &%, 1

Beliau adalah imam yang Allah ¥ jadikan sebagai
pemimpin, dan beliaulah ummah (imam) yang dijadikan
teladan. Karena beliau telah merealisasikan tauhid ini, yakni
Al-Hanifiyyah, millah 1brahim 5%,

Allah ¥ berfirman:
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B8 HR. Ibnu Majah dalam Sunan-nya pada muqaddimah, Bab Keutamaan
para shahabat Rasulullah #, keutamaan ‘Abbas... (1/50). Asyv-Syaikh Al-
Albani 4% menghukumi hadits ini sebagai hadits maudhu’ (palsu) di dalam
kitab Dha’if Al-Jami’ (hal. 220, no. 1531).

1 HR Muslim didalam shahihnya kitab Al-Fadlail bab keutamaan Ibrahim
Al-Khalil (4/1839) dari Anas bin Malik - hadits (2369) dan diriwayatkan
oleh Abu Dawud didalam Sunannya kitab As-Sunnah bab perbedaan
diantara para nabi (4/302) dan dirawikan juga oleh Ahmad didalam Al-
Musnad (3/178,184).
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“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagi kalian
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya. Yaitu
ketika mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya
kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah
selain Allah. Kami ingkari (kekafiran) kalian. Dan telah nyata
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk
selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.’
Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: ‘Sesungguhnya
aku akan memohonkan ampunan bagimu. Dan aku tidak dapat
menyelamatkanmu dari siksaan Allah sedikitpun.” (Ibrahim
berkata): ‘Ya Rabb kami, hanya kepada-Mulah kami
bertawakkal, hanya kepada-Mulah kami bertaubat, dan hanya
kepada-Mulah kami kembali. Ya Rabb kami, janganlah Engkau
jadikan kami (sebagai sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir.
Dan ampunilah kami, ya Rabb kami. Sesungguhnya Engkaiullah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.’ Sesungguhnya pada
mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik bagi
kalian; (yaitu) bagi orang yang mengharap (pahala) Allah dan
(keselamatan pada) hari kemudian.” (Al-Mumtahanah : 4-6)

Dan ayat-ayat lainnya yang menceritakan tauhid Ibrahim
Al-Khalil 2&% . Yang dimaksud dengan khalil adalah kekasih
yang mengisi segala ruang qalbu sehingga tidak ada lagi
tempat untuk yang selainnya. Sebagaimana dikatakan:

Engkau telah ber-takhallal (memenuhi) seluruh jiwaku,
oleh sebab inilah khalil dinamakan khalil.

Tatkala al-khullah mengharuskan kesempurnaan cinta dan
memenuhi hati, maka tidaklah pantas bagi Nabi % untuk
menjadikan seseorang sebagai khalilnya. Bahkan beliau &
bersabda:
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“Andaikan aku mengambil seorang kekas:h dari penduduk
bumi, tentulah aku akan mengambil Abu Bakr sebagai kekasih.

Akan tetapi sahabat kalian ini (yakni Rasulullah) adalah
khalilullah/kekasih Allah.””!

Oleh karena inilah Allah #& menguji Ibrahim &% dengan
perintah menyembelih anaknya. Sedangkan anak yang
disembelih itu —menurut pendapat yang benar ialah anaknya
yang besar (Isma'’il), sebagaimana yang ditunjukkar oleh surat
Ash-Shaffat dan selainnya. Di situ diceritakan bahwa Ibrahim
&% memohon kepada Rabb-Nya agar mengaruniakan
baginya anak yang shalih. Maka Allah # pun menggembira-
kannya dengan anak yang amat sabar (Isma'il).

Ketika anak ini menginjak usia remaja, Allah # memerin-
tahkan Ibrahim &R untuk menyembelihnya agar tidak
tersisa di dalam qalbunya kecintaan kepada makhluk yang
mendesak cintanya kepada Al-Khaliq #.

Yang hendak kami kemukakan: bahwa dua Khalil ini adalah
orang khusus dari yang khusus, yang paling sempurna dalam
hal tauhid. Maka tidak akan ada seorangpun dari umat Nabi
Muhammad # yang lebih sempurna tauhidnya daripada salah
seorang nabi, apalagi daripada para rasul, apalagi Ulul ‘Azmi,
apalagi dua Khalil ini.

®9 HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitab Ash-Shalat, Bab Pintu dan Jalan
di masjid, dan Kitab Fadha'il Ashhab An-Nabi %, Bab Keistimewaan
Mubhajirin (1/96 dan 5/4, hadits 3656 dan 3657); Muslim dalam Shahih-
nya, Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Di antara keutamaan Abu Bakr ...
(4/1854-1855). Hadits ini diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri <4 dan
shahabat lainnya (hadits no. 2382 dan 2383); At-Tirmidzi, Kitab Al-Managqib,
Bab Keistimewaan Abu Bakr 4 (5/278); Al-Imam Ahmad dalam Al-
Musnad (3/18).
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Kesempurnaan tauhid dua Khalil ini terjadi dengan
merealisasikan pengesaan uluhiyyah Allah #. Yakni tidak
tersisa di dalam qalbu sesuatupun selain Allah ¥ sama
sekali. Bahkan seorang hamba hanyalah berloyalitas kepada
Allah ¥ dalam segala sesuatu, mencintai apa yang Dia
cintai, membenci apa yang Dia benci, memurkai apa yang
Dia murkai, menyuruh apa yang Dia suruh, dan melarang
apa yang Dia larang.

Adapun tauhid yang kedua yang dia (Al-Harawi) sebutkan
dan dia namakan dengan tauhid orang-orang khusus, maka
itu fana‘ dalam tauhid rububiyyah. Yaitu mempersaksikan
rububiyyah Allah ¥ pada semua yang selain Allah 3, bahwa
Dia-lah # Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya. Fana‘ —jika
terjadi pada tauhid uluhiyyah- berarti qalbu dikuasai oleh
persaksian akan Sesembahannya, mengingat-Nya, dan
mencintai-Nya, sehingga qalbu tidak merasakan selain Allah
¥&, disertai dengan ilmu tentang kebenaran apa yang Dia
tetapkan berupa sebab dan hikmah, serta beribadah kepada-
Nya saja, tiada sekutu bagi-Nya dalam memberikan perintah
dan larangan.

Adapun fana‘ yang disebutkan penulis kitab Al-Manazil,
maka itu adalah fana‘ dalam tauhid rububiyyah, bukan dalam
tauhid uluhiyyah. Dia menetapkan tauhid rububiyyah lalu
menafikan sebab dan hikmah, sebagaimana pendapat Al-
Jabriyyah®l, seperti Al-Jahm dan para pengikutnya, begitu
pula Al-Asy’ari.

© Al-Jabriyyah: Dinamakan demikian sebagai nisbat kepada al-jabr
(paksaan). Mereka berpendapat bahwa hamba dipaksa dalam
perbuatannya, laksana gerakan orang gemetar yang tidak mempunyai
kehendak dan kemampuan untuk berbuat demikian. Lihat Al-Milal wan
Nihal (1/108).
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Kesepakatan para Penganut Agama bahwa Allah
¥ akan Memberi Pahala bagi Amalan Ketaatan
dan Menyiksa Kemaksiatan

Hingga ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #i: “Para
penganut agama-agama seluruhnya bersepakat bahwa Allah
¥ akan memberikan pahala atas ketaatan dan menyiksa
kemaksiatan, sekalipun kehendak Allah ¥ mencakup kedua
macam ini (ketaatan dan kemaksiatan). Mereka menyandarkan
perbedaannya dilihat dari sisi hamba,

Orang-orang yang mengaku mempunyai ma’rifat,
hakekat, dan fana’ menuntut agar diri mereka tidak
mempunyai kehendak, bahkan mereka menghendaki apa
yang dikehendaki oleh Al-Haq ¥ . Mereka mengatakan:
‘Kesempurnaan adalah engkau fana“ (lenyap) dari kehendakmu
lalu engkau baga’ (tinggal) bersama kehendak Rabb-mu.’

Menurut mereka, seluruh yang ada ini adalah sama bagi
Rabb. Sehingga mereka tidak memandang yang baik adalah
baik dan tidak memandang yang buruk adalah buruk.

Aku (Ibnu Taimiyyah #i) katakan: Apa yang mereka
katakan ini tidak dibenarkan oleh akal dan diharamkan oleh
syari‘at. Akan tetapi maksud kita di sini adalah menjelaskan
ucapan mereka.

Oleh karena itu Al-Harawi berkata tentang tauhid mereka
(yaitu tauhid yang kedua): ‘la adalah menggugurkan
sebab-sebab lahiriah.” Menurut mereka, Allah 3% tidaklah
menciptakan sesuatu sebagai sebab, bahkan Allah & berbuat
ketika kejadian itu dan bukan dengan sebab itu.

Al-Harawi berkata: ‘Naik dari persengketaan akal dan dari
bergantung pada tanda-tanda, yaitu tidak menyaksikan
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adanya tanda di dalam tauhid, adanya sebab di dalam
tawakkal, dan adanya wasilah (sarana) di dalam keselamatan.’

Hal tersebut —menurut mereka— karena sama sekali tidak
ada sesuatu di alam wujud ini yang menjadi sebab bagi
sesuatu, dan tidak ada sesuatu yang dijadikan untuk
selainnya, serta tidak ada sesuatu yang berwujud dengan
sebab selainnya.

~ Kenyang —menurut mereka— bukan karena makan, ilmu
yang terwujud dalam qalbu bukan karena dalil, orang
bertawakkal yang mendapatkan rizki dan kemenangan
tidaklah mempunyai sebab sama sekali (tidak pada dirinya
dan tidak pada perkara itu). Ketaatan menurut mereka
bukanlah sebab mendapatkan pahala. Kemaksiatan bukanlah
s=bab mendapatkan siksaan. Keselamatan tidak mempunyai
wasilah. Bahkan semata-mata kehendak yang satu yang dari
situlali bersumber segala yang ada. Sedangkan terjadinya
bersamaan dengan yang lain hanyalah sebagai kebiasaan,
bukan karena salah satunya terkait dengan yang lainnya,
atau menjadi sebabnya, atau hikmahnya.

Karena kebiasaan yang berlaku, di mana dua perkara
berjalan secara bersamaan, maka jadilah salah satunya sebagai
tanda bagi lainnya. Dalam pengertian: Kalau didapati salah
satu di antara dua hal yang biasanya bersamaan, maka yang
lainnya itu juga akan ada bersamanya. Juga, ilmu yang ada di
dalam qalbu bukanlah berasal dari dalil ini, bahkan hal itu
termasuk perkara yang biasanya muncul bersamaan.

Banyak pengikut pendapat ini meninggalkan sebab-sebab
duniawi dan menjadikan adanya sebab sama saja dengan
tidak adanya.

Dan di antara mereka ada yang meninggalkan sebab-sebab
akhirat. Mereka mengatakan: “Jika ilmu dan ketetapan Allah
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¥ telah mendahului bahwa kita sebagai orang-orang yang
akan beruntung, tentu kita akan beruntung. Atau jika telah
mendahului bahwa kita adalah orang yang akan sengsara,
tentu kita akan sengsara. Sehingga tidak ada gunanya kita
beramal.”

Di antara mereka ada yang tidak mau berdo’a berdalilkan
dengan argumen rusak ini. Dia menyelisihi Al-Qur‘an, As-
Sunnah, ijma’ Salaf, dan para imam Islam, serta menyelisihi
akal sehat, indera, dan realita.

Nabi # telah ditanya tentang meninggalkan sebab dengan
alasan takdir. Maka Nabi 4% membantahnya sebagaimana
disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi %, beliau &
bersabda:

3 2 3 @
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Tldak ada seorangpun dari kalian melainkan tempatnya telah
diketahui (oleh Allah ¥&), apakah di Surga atau di Neraka.”
Para shahabat berkata: “Ya Rasulullah, bolehkah kami
meninggalkan beramal lalu berserah diri pada ketetapan
tersebut?” Rasulullah 4= menjawab: “Tidak, beramallah kalian.
Karena semua akan dimudahkan untuk mencapai apa yang
dia diciptakan untuknya.”’®"

[61

HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitabul Jana‘iz, Bab Nasehat seorang
pembicara di pekuburan (2/96), Kitab At-Tafsir, Bab Surat Al-Lail idza
yaghsya (6/170-171), dan Kitab At-Tagdir, Bab Perintah Allah 4% sudah
ditagdirkan (8/123-124, hadits 6605, 4946, dan 4947); Muslim dalam
Shahih-nya, Kitab At-Taqdir, Bab Cara penciptaan manusia di perut
ibunya... (4/2039-2040, hadits 2647); Abu Dawud dalam Sunan-nya, Kitab
As-Sunnal, Bab Taqdir (4/307-308); At-Tirmidzi dalam Jami'-nya, Kitab At-
Tagdir, Bab Riwayat tentang kesengsaraan dan kebahagiaan (3/301-
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Dalam hadits shahih, dikatakan kepada Rasulullah #: “Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang kerja keras manusia
pada hari ini? Apakah dia merupakan perkara yang telah ditetapkan
bagi mereka dahulu ataukah termasuk perkara belakangan yang
hujjah akan menuntut mereka?” Rasulullah % menjawab: “Bahkan
ia adalah perkara yang telah ditetapkan atas mereka dahulu.”
Para shahabat berkata: “Ya Rasulullah, bolehkah kami meninggalkan
beramal dan berserah diri pada ketentuan kami?” Rasulullah #
menjawab: “Tidak, beramallah. Karena semuanya dimudahkan
untuk mencapai apa yang dia diciptakan untuknya.”®?

Di dalam As-Sunan dari Nabi #, bahwa dikatakan kepada
beliau #: '

“Bagaimana pendapat Anda tentang obat-obatan yang kami

pakai, ruqyah yang dengannya kami gunakan, dan tameng yang

kami gunakan untuk berlindung, apakah semua itu mempunyai

pengaruh menolak takdir Allah ¥&?” Rasulullah 4 menjawab:

s

\
“Itu termasuk takdir Allah.”63. . ¥

302); Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Mugaddimah, Bab Taqdir (1/30-31);
Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad di beberapa tempat (no. 621, 1067,
1068, 1110); Hadits ini diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib 4 dengan
lafazh yang beragam.

2 HR. Muslim dalam Shahih-nya 4/2041-2042 dari ‘Imran bin Al-Hushain
. Lihat takhrij hadits yang sebelum ini.

) HR. At-Tirmidzi dalam Jami’-nya, Kitab Ath-Thibb, Bab Riwayat tentang
ruqyah dan obat-obatan. At-Tirmidzi mengatakan: “Ini hadits hasan
shahih.” At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dalam Kitab At-Taqdir, Bab
Riwayat bahwa ruqyah dan obat sama sekali tidak menolak taqdir Allah
(3/270 dan 308) dari Tbnu Abi Khuzamah 4, dengan beragam lafazh.

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Kitab Ath-Thibb,
Bab Tidaklah Allah $ menurunkan penyakit melainkan juga menurunkan
obatnya (2/1137); Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad (3/421); Al-Hakim
dalam Al-Mustadrak (1/32). Al-Hakim mengatakan: “Ini hadits shahih
memenuhi syarat Syaikhan, namun keduanya tidak mengeluarkannya.”
Dia meriwayatkannya secara makna dari Hakim bin Hizam.
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Allah Zéﬁ\z berfirman:
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“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu
pelbagai macam buah-buahan.” (Al-Araaf: 57)
Allah ¥ berfirman:
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“Dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, Ialu
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya.”
(Al-Bagarah : 164)

Allah 3% berfirman:

4o remell BT A had o s )
“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka
dengan (perantaraan) tangan-tangan kalian.” (At-Taubah : 14)

Allah e berﬁrman-

Namun hadits ini didha’ifkan oleh Al-*Allamah Al-Albani %5 dalam
Dha’if Sunan Ibni Majah (hal. 280, no. 686).
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“Dan kami menunggu-nunggu bagi kalian bahwa Allah akan
menimpakan kepada kalian adzab (yang besar) dari sisi-Nya,
atau (azab) dengan tangan kami.” (At-Taubah : 52)

Maka bagaimana tidak dipersaksikan oleh dalil?
Allah 3% berﬁrman

aé ).QJJLQ-QJ lj_ul U"\]T :&)T %o
~“Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertaqwa
- karena kemenangan mereka.” (Az-Zumar : 61)

Allah & berfirman:
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“(Kepada mereka dikatakan): ‘Makan dan minumlah dengan
sedap disebabkan amal yang telah kalian kerjakan pada hari-
hari yang telah lalu’.” (Al-Haaqqah: 24)

~ Allah ¥ berfirman:
cé%» d}wﬁjmw\ \;}31 %o
“Masuklah kalian ke dalam Surga itu disebabkan apa yang
telah kalian kerjakan.” (An-Nahl : 32)
Allah ¥ berfirman:
0 BB ST Ja a8 of Iy Tl G d
“Hai orang-orang yang beriman, jika kalian bertagwa kepada

Allah, niscaya Dia akan memberikan kepada kalian furgan.”
(Al-Anfaal : 29)

Allah ¥ berfirman:
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“Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan keluar, dan memberinya rizki dari

arah yang tidak dia sangka-sangka.” (Ath-Thalaaq : 2-3)

s e e e S e B R ) & : s
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Allah 3 berfirman:

S I TR P (VS VSR IOy
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka.” (Ali ‘Imran : 159)
Allah ¥ berfirman:
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“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik
(vang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka
banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan
mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang
dengan jalan yang bathil.” (An-Nisaa‘ : 160-161)

Allah 3& berfirman:
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“Kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka
sendiri.” (Al-An’am : 6 dan Al-Anfaal : 54)

Dan masih banyak lagi dalil Al-Qur‘an yang semisal
dengannya.

Bagaimana mungkin dipersaksikan bahwa Allah ¥ tidak
menjadikan suatu tanda untuk tauhid-Nya, tidak menjadikan
suatu sebab untuk keselamatan dari adzab-Nya, dan tidak
menjadikan sebab untuk apa yang Dia #& lakukan bagi orang
yang bertawakkal?!

Allah-lah Pencipta sebab, Pencipta segala sesuatu dengan
sebabnya. Namun sebab —sebagaimana yang dikatakan oleh
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Abu Hamid (Al-Ghazali) dan Abul Faraj Ibnul Jauzi'*—: “Hanya
memandang sebab adalah syirik di dalam tauhid. Sedangkan
berpaling dari sebab secara keseluruhan adalah celaan
terhadap syari’at.”

Tawakkal menggabungkan makna tauhid, akal, dan syari'at.
Seorang mukmin yang bertawakkal tidak hanya memandang
kepada sebab. Dalam pengertian bahwa dia tidak
menggantungkan diri kepada sebab itu, tidak memper-
cayainya, tidak mengharapkannya, dan tidak takut padanya.
Karena dalam wujud ini tidak ada satu pun sebab yang berdiri
sendiri menentukan sesuatu. Bahkan segala sebab masih
membutuhkan perkara-perkara lain dan memiliki penghalang-
penghalang yang menghalanginya untuk terjadi.

Sebab-Sebab yang Menafikan Tawakkal

Sebab-sebab yang menafikan tawakkal ada dua:

e Pertama, bersandar kepada sebab dan berserah diri
padanya. Hal ini merupakan kesyirikan.

e Kedua, meninggalkan melakukan sebab yang
diperintahkan kepadamu. Ini juga haram atasmu.
Bahkan engkau wajib beribadah kepada Allah #& dengan

melakukan sebab-sebab yang Dia #& perintahkan kepadamu.

Dan engkau wajib bertawakkal kepada Allah 3& agar Dia &

membantumu untuk melakukan apa yang Dia perintahkan,

4 Al-Imam Abul Faraj’Abdurrahman bin’ Ali Al-Qurasyi At-Taimi Al-Bakri,
dikenal dengan Ibnul Jauzi. Beliau mengikuti madzhab Al-Hanbali.
Dilahirkan tahun 508 H, beliau terkenal suka memberi nasehat dan
mempunyai banyak karangan. Di antaranya: Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir,
Shaidul Khathir, Al-Inshaf fi Masa'il Al-Khilaf, Talqih Fuhum Ahlil
Atsar, dan karangan Jainnya. Beliau t wafat pada tahun 597 H. Lihat
Mugaddimah tahqiq kitab Zadul Masir terbitan Al-Maktab Al-Islami.



o~

S
@ | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah

dan agar Dia ¥ melakukan apa yang tidak kamu mampu
tanpa menempuh sebab itu.

Mereka ini menetapkan takdir namun menafikan dari orang
yang menyaksikannya untuk memandang baik kebaikan yang
telah Allah 3 perintahkan, atau memandang buruk keburukan
yang telah Allah 3 larang. Sehingga mereka menetapkan
takdir namun mengingkari syari'at. Pendapat ini lebih besar
pengingkarannya terhadap Dienul Islam daripada pendapat
orang-orang yang menafikan takdir saja.

Perbedaan antara Tauhid dan Ittihad atau Hulul

Hingga ucapan Syaikhul Islam: “Penulis kitab Al-Manazil
(Abu Isma’il Al-Harawi) berkata:

- “Pasal : Adapun tauhid yang ketiga adalah tauhid yang Al-
Haq khususkan bagi diri-Nya... dst.

Hakekat ucapan mereka adalah ittihad dan hulul (menyatu
dengan Allah dengan makhlugq ) secara khusus, sejenis dengan
ucapan Nasrani tentang Al-Masih (‘Isa 3&X2). Yaitu bahwa
~ orang yang mentauhidkan Allah adalah yang ditauhidkan itu
sendiri, serta tidak ada yang mentauhidkan Allah ¥ selain
Allah ¥&. Sedangkan semua orang yang menjadikan siapapun
selain Allah 3 mentauhidkan Allah ¥ , dia adalah
pembangkang menurut mereka. Sebagaimana dia (Al-Harawi) .
katakan:

‘Tidak ada yang mentauhidkan Dzat Yang Maha Esa
selain-Nya,
Semua yang mentauhidkan Allah ¥ maka dia
pembangkang.”
Berdasarkan pendapat mereka: Allah ¥ itulah yang
mentauhidkan dan ditauhidkan. Oleh karena itulah dia
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berkata: ‘Ini adalah tauhid yang Al-Haq di khususkan untuk
diri-Nya...dst.’

Maka dikatakan (sebagai bantahan untuk Al-Harawi):
Adapun pentauhidan Al-Haq # bagi diri-Nya, maka itu adalah
ilmu Allah 3 tentang diri-Nya dan kalam-Nya yang
mengkhabarkan tentang diri-Nya, seperti firman Allah 3.

V'
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan (yang
berhak disembah) melainkan Dia.” (Ali ‘Imran : 18)

Dan firman-Nya ¥
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“Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada ilah (yang hak)
selain Aku, maka sembahlah Aku.” (Thaahaa : 14)

[tu adalah sifat-Nya yang berdiri bersama Allah ¥
sebagaimana sifat-sifat-Nya yang lain berupa hidup, kuasa,
dan lain-lain. :

Hal di atas sama sekali tidak memisahkan sifat-sifat Rabb
¥ yang lainnya lalu berpindah kepada selain-Nya!®®
sebagaimana semua sifat-Nya yang selain ini. Bahkan sifat-
sifat makhluk tidaklah berpisah dari dzat mereka lalu
berpindah kepada yang selainnya. Apalagi dengan sifat-sifat
Al Khaliq #&.

Tetapi Dia $& menurunkan kepada para Nabi-Nya sebagian
ilmu dan kalam-Nya, sebagaimana Dia ¥ menurunkan Al-

165} Maksudnya: Pentauhidan Allah # bagi Diri-Nya merupakan salah satu
sifat-Nya. Sebagaimana sifat-sifat Allah $ yang lain tidak akan berpindah
kepada selain Allah 3, maka demikian pulalah sifat ini. Sehingga tidaklah
pantas kalau ada seorang makhluk yang menyamakan dirinya dengan
Allah ¥# dalam sifat (pentauhidan Allah # bagi D1r1—Nya) ini. Wallahu

"lam, pent.




Qur‘an yang merupakan kalam-Nya kepada Penutup para
Rasul. Sungguh Allah &5 telah berﬂrman-

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada ilah (yang berhak
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang
demikian itu).” (Ali ‘Imran : 18)

Allah ¥ mempersaksikan Diri-Nya dengan keesaan.
Malaikat mempersaksikannya, dan para hamba-Nya yang
memiliki ilmu pun mempersaksikannya. Semua pelsal<51an
itu bertemu dan bersepakat.

Termasuk dalam bahasan ini adalah ucapan mereka: ‘Hati
adalah rumah Allah’, serta berita Israiliyyat yang mereka
sebutkan bahwa Allah #& berfirman: ‘Bumi-Ku dan langit-Ku
tidak cukup bagi-Ku. Namun qalbu hamba-Ku yang mukmin,
bertagwa, suci, lagi lembut itulah yang luas untuk-Ku. !

Bukanlah maksud-Nya bahwa Allah & berada dalam galbu
setiap hamba. Tapi maksudnya adalah bahwa di dalam hati
ada ma'rifatullah, cinta kepada-Nya, dan ibadah kepada-Nya.

Sebaglan mereka berhujjah dengan sabda Rasulullah
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o) Laa ashla lahu (tidak ada asalnya). Al-"Ajluni berkata dalam Kasyful Khafa’

(2/195): “Disebutkan dalam Al-Thya’ dengan lafazh: Allah ¥ berfirman:

 “Langit-Ku dan bumi-Ku tidak cukup bagi-Ku. Akan tetapi mencukupi-Ku galbu
hamba-Ku yang nukmin, lembut, dan tenang.”

Al- Iraql berkata dalam takhrijnya: “Saya tidak mengetahui ada
asalnya.”

Ucapan ini juga disebutkan oleh As Suvuthl dalam Ad-Durar Al-
Muntatsirah fi Al-Ahadits Al-Musytahirah (hal. 175).
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“Apabila imam berkata: SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH

(Allah mendengar orang yang memuji-Nya), maka katakanlah:

RABBANA WA LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, bagi-Mulah

segala pujian).” "

Berarti Allah ¥ berfirman menggunakan lisan Nabi-Nya:
‘Allah mendengar orang yang memuji-Nya.”

Kita katakan kepada mereka: Nabi 3 tidaklah memaksudkan
apa yang kalian pahami berupa hulul dan ittihad. Namun yang
beliau % maksudkan: Sesungguhnya Allah #& menyampaikan
ucapan ini kepada kalian melalui lisan Rasul-Nya dan
mengabarkan kepada kalian bahwa Dia #& mendengarkan do’a
orang yang memuji-Nya. Maka pujilah Dia dan ucapkan
“Wahai Rabb kami, bagi-Mulah segala pujian”, sehingga Allah
& akan mendengarkan do’a kalian. Karena memuji Allah
3 sebelum do'a merupakan sebab terkabulnya do'a, dan
ini adalah perkara yang sudah diketahui.

Perselisihan yang Disebutkan dalam Kitabullah

Lalu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah —semoga Allah &
menyucikan ruhnya- menyebutkan —dalam bantahan ini—
perselisihan antara Yahudi dan Nasrani yang dicela oleh
Allah ¥ di dalam Kitab-Nya.

Syaikhul Islam zis mengatakan: “Perselisihan yang
disebutkan dalam Kitabullah ada dua macam:

[1] Seluruhnya tercela, seperti firman Allah ¥

71 HR. Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Ash-Shalat, Bab Tasyahhud dalam
shalat (1/303-305). Hadits ini diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari,
hadits no. 404; juga An-Nasa’i dalam Jami’-nya, Kitab Al-Imamah, Bab
bersegeranya imam (2/75-76), dan Kitab At-Tathbig, Bab Jenis tasyahhud
yang lain (2/192-193, hadits 404).
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“Dan sesungguhnya orang—orang yang berseltsrh tentang
(kebenaran) Al-Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan

yang jauh.” (Al-Baqarah : 176)

[2] Ada kelompok yang benar dan ada yang salah, seperti
ﬁrman Allah &5
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“Rasul-rasul itu Kami Ieblhkan sebagzan mereka atas sebagian
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata
(langsung dengannya), dan sebagiannya Allah tinggikan
beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada ‘Isa putera
Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan
Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah
berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-
rasul itu, setelah datang kepada mereka beberapa macam
keterangan. Akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara
mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang
kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka
berbunuh-bunuhan.” (Al-Bagarah : 253)

Lalu Syaikhul Islam berkata: “Termasuk dalam

perselisihan yang tercela adalah firman Allah #:

LSJ—"‘:"“‘H ;,JL%} ;st J—C LSJ_,,G..J‘ g_/m::j ‘;}é“‘” @Dﬁ@
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“Orang-orang Yahudi berkata: ‘Orang-orang Nasrani itu tidak

mempunyai suatu pegangan’. Dan orang-orang Nasrani

berkata: ‘Orang-orang Yahudi tidak mempunyai suatu

pegangan’.” (Al-Baqarah : 113) |

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s bahwa beliau «gs
berkata: “Kaum Yahudi Madinah dan Nasrani Najran
bersengketa di dekat Nabi #2. Kaum Yahudi berkata: ‘Nasrani
tidak mempunyai apa-apa. Tidak akan masuk Surga kecuali
orang Yahudi.’ Padahal mereka (Yahudi) kafir kepada Injil dan
‘Isa &N, Dan orang-orang Nasrani berkata: ‘Yahudi tidak
memiliki kelebihan apa-apa. Dan tidak akan masuk Surga
kecuali orang Nasrani.’ Padahal mereka (Nasrani) kafir kepada
Taurat dan Musa. Maka Allah ¥ pun menurunkan ayat ini
dan yang sebelumnya,” 8!

Perselisihan ahlul bid’ah persis seperti ini. Khawarij®!
berkata: “Syi’ah bukan apa-apa”, sedangkan Syi'ah berkata:
“Khawarij bukan apa-apa.” Qadariyyah berkata: “Jabriyyah
bukan apa-apa”, sedangkan Jabriyah berkata: “Qadariyyah
bukan apa-apa.” Wa'idiyyah”" berkata: “Murji ah bukan apa-

%) Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/223-224) dan Zadul Masir (1/133).

) Khawarij: Kaum yang mengingkari tahkim antara para shahabat. Mereka
berpendapat kafirnya pelaku dosa besar dan bolehnya memberontak
kepada para pemimpin yang dzalim. Mereka juga berpendapat bahwa
pelaku dosa besar kekal dalam neraka, dan bahwa kekhilafahan boleh
dipegang selain suku Quraisy. Mereka digelari dengan Al-Haruriyyah,
An-Nawashib, Al-Mariqah, dan Al-Bughat. Lihat Al-Fishal karya Ibnu
Hazm (2/113), Al-Maqalat (1/82-131), dan Al-Milal wan Nihal (1/195-
255).

70 Wa'idiyyah: Kaum yang berpendapat bahwa janji dan ancaman Allah 4
pasti akan dilaksanakan, pelaku dosa besar kekal dalam Neraka, dan
mengingkari syafa’at. Yang dimaksud dengan golongan ini ialah Khawarij
dan Mu'tazilah secara khusus. Lihat Ushuluddin (hal. 242-244).
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ap

a”, dan Murji~ ah"" berkata: “Wa’idiyyéh bukan apa-apa.”

Seorang Kullabi”? berkata: “Karrami bukan apa-apa”, dan
Karrami” berkata: “Kullabi bukan apa-apa.” Seorang
Asy’ari”¥ berkata: “Salimi bukan apa-apa”, dan Salimi”
berkata: “Asy’ari bukan apa-apa.” '

[71]

73)"

Murji’ah: Dinamakan demikian karena mereka tidak memasukkan amalan
ke dalam iman. Ada yang mengatakan: Diambil dari kata raja’ (harapan)
karena mereka berpendapat bahwa dosa tidak akan memudharatkan
selama ada iman, sebagaimana ketaatan tidak bermanfaat dengan adanya
kekafiran. Mereka terdiri dari empat kelompok: Murji‘ah Khawarij,
Murji‘ah Qadariyyah, Murji‘ah Jabriyyah, dan Murji‘ah murni. Lihat Al-
Milal wan Nihal (1/186) dan Zhahiratul Irja’ fil Fikrii Islami karya
Safar Al-Hawali, penjelasan : orang ini adalah salah dari tokoh Sururi
quthbi yang berdomisili dinegara Saudi Arabia, penerbit.

Kudlabiyyah: Para pengikut “Abdullah bin Sa’id bin Kullab Al-Qaththar.
Kullabiyah menctapkan nama dan sifat Allai, akan tetapi dengan cara
ahli kalam. Sehingga Ahlus Sunnah menilar mereka termasuk kelompot.
ahli kalam yang menetapkan nama dan sitat Allah $¢. Lihat Majmu’
Fatawa Ibni Taimiyyah (3/103, dan 4/12, 14, 147, 156, 174}
Karramiyyal: Para pengikut Muhammad bin Karram. Mereka mevakin
bahwa Allah # mempunyaijasmani, mengalanii kejadian-kejadiamn,... dst.
Dalam masalah iman, mereka mengangap cukup dengan perkataan lisan
sekalipun tidak ada pembenaran dalam hati. Lihat Majmu’ Al-Fatawa
(3/103) dan Al-Milal wan Nihal (2/11-22).

Asy’ariyyah: Pengikut Abul Hasan Al-Asy’ari yang mengikuti pendapat
beliau %% sebelum beliau rujuk kepada aqidah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah. Mereka termasuk salah satu kelompok ahli kalam. Mereka tidak
menetapkan sifat Allah ¥ selain 7 sifat saja, sedangkan sifat yang lainnya
mereka takwilkan dengan akal. Mereka sejalan dengan Ahlus Sunnah
wal Jamaah dalam sebagian pokok aqidah. Di antara aqidah mereka
adalah bahwa Allah ¥ akan dilihat, tapi tanpa arah. Adapun dalam
masalah iman, golongan Asya’irah (Asy’ariyyah) adalah Murji‘ah. Lihat
Al-Milal wan Nihal (1/138-158) dan Maugqif Ibni Taimiyyah minal
Asya’irah karya Asy-Syaikh "Abdurrahman Al-Mahmud.

Salimiyyah: Pengikut Abu’Abdillah Muhammad bin Salim dan anaknya,
Abul Hasan Ahmad bin (Muhammad bin) Salim. Madzhab mereka adalah
menggabungkan ucapan Ahlus Sunnah wal Jamaah dengan Mu'tazilah,
disertai kecenderungan untuk mempersamakan Allah ¥ dengan makhluk
dan ajaran ittihad Sufi. Lihat Minhajus Sunnah karya Ibnu Taimiyyah
©55, tahqiq DR. Muhammad Rasyad Salim 4% . Lihat komentarnya.
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Kelompok Salimi yang diwakili oleh Abu ‘Ali Al-Ahwazi
menulis sebuah kitab berjudul Matsalib Al-Asy’ari
(Keburukan-Keburukan Al-Asy’ari). Sebagai balasannya, firqah
Al-Asy’ari yang diwakili oleh Ibnu ‘Asakir™ menulis sebuah
kitab yang membantah tulisan itu dari semua sisi. Di dalam
kitab tersebut dia sebutkan keburukan-keburukan kelompok
As-Salimiyyah!™,

Terlebih lagi pengikut madzhab yang empat, mayoritas dari
mereka tersamarkan/terkena syubhat-syubhat sebagian
ucapan dibidang ushul sehingga mencampuradukkan
ucapan kelompok ini dan itu.

Kewajiban Seorang Muslim

Setiap muslim yang mempersaksikan bahwa tidak ada
sesembahan yang haq selain Allah % dan bahwa Muhammad
adalah Rasul Allah, wajib menjadikan tujuan pokoknya adalah
mentauhid-kan Allah #& dengan beribadah hanya kepada-Nya
saja tiada sekutu bagi-Nya, dan menaati Rasul-Nya. Dia harus
berjalan di sekitar hal itu dan mengambilnya di mana pun
dia mendapat-kannya. Dia juga harus mengetahui bahwa
makhluk yang paling utama setelah para nabi adalah para
shahabat. Sehingga dia tidak boleh membela satu individu
pun secara mutlak kecuali Rasulullah %, dan tidak pula

7 Beliau adalah ‘Ali bin Al-Hasan bin Hibatillah, Abul Qasim, Tsiqatuddin
bin ‘Asakir Ad-Dimasyqi, seorang ahli sejarah, hafizh, banyak melakukan
perjalanan mencari ilmu. Dilahirkan pada tahun 499 H. Dia mempunyai
banyak karangan, di antaranya: Tarikh Dimasyqa (sebuah kitab yang
sangat tebal), Al-Isyraf ‘ala Ma'rifatil Athraf, dan Tabyin Kadzibil
Muftari fima Nusiba ila Abil Hasan Al-Asy’ari, dan lainnya. Beliau wafat
tahun 571 H. Lihat Al-A’lam (4/273).

1 Yakni kitab Tabyinul Kadzibil Muftari fima nusiba ila Abil Hasan Al-
Asy’ari, karya Ibnu “Asakir. Kitab ini telah diterbitkan.
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membela suatu kelompok secara mutlak kecuali para
shahabat. Karena hidayah itu ada bersama Rasulullah # di
mana saja beliau berada, dan juga bersama para shahabat
beliau, bukan kelompok lain. Apabila mereka bersepakat,
mereka sama sekali tidak akan bersepakat di atas suatu
kesalahan. Berbeda dengan pengikut salah seorang ulama,
di mana mereka bisa jadi bersepakat di atas suatu kesalahan.
Bahkan semua pendapat yang mereka katakan namun tidak
dikatakan oleh umat ini, maka itu tidak lain adalah kesalahan.

Sesungguhnya Dienul Islam yang dengannya Allah 4 utus
Rasulullah # tidaklah diserahkan kepada seorang ulama
beserta para pengikutnya. Seandainya demikian, maka figur
tersebut telah menjadi tandingan bagi Rasuluilah #. Dan ini
menyerupai pendapat Rafidhah yang mengatakan bahwa

imam mereka ma’shum.

Para shahabat dan tabi’in tentulah telah mengetahui
kebenaran —yang dengannya Allah % utus Rasulullah #-
sebelum adanya para imam yang diikuti madzhabnya di
dalam perkara ushul maupun furu’. Dan mustahil mereka
mendatangkan kebenaran yang menyelisihi ajaran Rasulullah
#, karena semua yang menyelisihi Rasulullah ££ adalah bathil.
Dan tidak mungkin salah seorang mereka mengetahui dari
Rasulullah # ajaran yang menyelisihi para shahabat dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik. Sebab mereka
tidak akan bersepakat di atas kesesatan. Maka seorang muslim
harus mengucapkan kebenaran yang diambil dari ajaran
Rasulullah # yang sudah ada pada generasi sebelum dirinya.

Semua pendapat yang dikatakan di dalam Dienul Islam yang
menyelisihi pendapat para shahabat dan tabi'in, di mana tidak
seorang pun dari mereka yang mengucapkannya bahkan
mereka justru menyelisihinya, maka pendapat itu adalah bathil. |
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Yang hendak kita katakan di sini: Sesungguhnya Allah 4
menyebutkan bahwa bukti yang nyata dan ilmu telah datang
kepada orang-orang yang berselisih itu. Mereka hanyalah
berselisih dikarenakan kedengkian di antara mereka sendiri.
Oleh karena itu Allah % mencela dan menghukum mereka,
sebab mereka bukanlah orang-orang yang berijtihad lalu
bersalah. Bahkan mereka adalah orang-orang yang memang
sengaja melakukan kedengkian dalam keadaan mengetahui
kebenaran.

Ini serupa dengan firman Allah PR

’ty,T \_)MJ\ CalaT G ,_Lﬂw AT Jee T O
%D }éﬂ&ﬂﬂlﬁgbuww\ﬂ;&\
“Sesungg uhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.
Tidaklah orang-orang yang telah diberi Al-Kitab itu berselisih
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka.” (Ali ‘Imran : 19)

Az-Zajjaj berkata: “Mereka berselisih karena dengki,
bukan untuk mencari petunjuk yang terang.”

Allah ¥ berfirman:
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“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al-
Kitab (Taurat), kekuasaan, dan kenabian. Dan Kami berikan
kepada mereka rizki-rizki yang baik, dan Kami lebihkan mereka
di atas bangsa-bangsa lain (pada masanya). Juga Kami berikan
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan
(agama); maka tidaklah mereka berselisih melainkan sesudah
datangnya pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang
ada) di antara mereka. Sesungguhnya Rabbmu akan memutuskan
antara mereka pada hari kiamat terhadap apa yang mereka selalu
berselisih padanya. Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas
suatu syari'at (peraturan) dari urusan (agama) itu, maka ikutilah
syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang
yang tidak mengetahui. Sesung-guhnya mereka sekali-kali tidak
akan dapat menghindarkanmu sedikitpun dari (siksuan) Allah.
Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah
pelindung orang-orang yang bertagwa.” (Al-Jaatsiyah : 16-19)

Keadaan Pelaku Perselisihan yang Tercela

Berikut ini ayat-ayat Al-Qur‘an yang menjelaskan bahwa
orang-orang yang berselisih itu tidaklah berselisih melainkan
setelah datang ilmu dan bukti nyata kepada mereka. Mereka
pun berselisih disebabkan kedengkian dan kezhaliman, bukan
karena tersamarnya kebenaran dengan kebathilan. Inilah
keadaan pelaku perselisihan yang tercela. Masing-masing dari
mereka menzhalimi yang lainnya, saling mendustakan
kebenaran yang dimiliki lawan, meskipun dia mengetahui
bahwa itu benar. Mereka juga saling membenarkan kebathilan
masing-masing meskipun dia mengetahui bahwa itu bathil.

Mereka ini semuanya dicela di dalam Al-Qur‘an dan As-
Sunnah. Karena setiap mereka telah menyelisihi kebenaran
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dan mengikuti kebathilan. Oleh karena itulah Allah ¥
memerintahkan para rasul untuk mengajak kepada satu
agama, yaitu Dienul Islam dan melarang mereka berpecah
belah. Itulah agama para rasul, dari rasul yang pertama hingga
yang terakhir, beserta para pengikut mereka.

Allah 3¢ berfirman:”
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“Dia telah mensyari'atkan bagi kalian tentang agama apa yang
telah Dia wasiatkan kepada Nuh, dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan ‘Isa. yaitu: ‘Tegakkanlah agama
dan janganlah kalian berpecah belah tentangnya.’ Amat berat
bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka
kepadanya.” (Asy-Syuura : 13)

Allah %z berfirman di ayat lain
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“ Hai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha
Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Sesungguhnya (agama

© tauhid) ini adalah agama kalian semua, agama yang satu. Dan
Aku adalah Rabb kalian, maka bertagwalah kepada-Ku. Kemudian
mereka (pengikut-pengikut para rasul itu) menjadikan agama
mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap

s e
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golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka

(masing-masing).” (Al-Mu‘minuun : 51-53)

Maksudnya: Banyak kitab. Setiap kelompok mengikuti
satu kitab yang diada-adakan, bukan Kitabullah, sehingga
mereka pun berpecah belah. Karena para pelaku perpecahan
dan perselisihan tidaklah berada di atas al-hanifiyyah
(kehanifan) yang murni, yakni Islam yang murni, dalam arti
memurnikan agama hanya untuk Allah #. Hal ini disebutkan
Allah @5 dalam ﬁrman Nya-

L5k
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus.” (Al-Bayyinah : 5)

N —re

z
£~

Dalam ayat lain Allah & berfrman
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah); (tetaplah di atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahui. Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan
bertaqwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat. Dan janganlah
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kalian termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah,
yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” (Ar
Ruum : 30-32)

Allah ¥ melarang Rasul-Nya untuk termasuk dari orang-
orang yang mempersekutukan Allah ¥, yaitu orang-orang
yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi
beberapa kelompok. Allah ¥ mengulangi kata min (dari)
agar jelas diketahui bahwa kalimat yang kedual”® itu sebagai
pengganti kalimat yang pertama™!. Kalimat yang kedua itulah
yang menjadi maksud pembicaraan, sedangkan kalimat
sebelumnya adalah pengantar ke sana.

Allah 3 berfirman:
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U1 Yaitu kalimat orang-orang yang memecah belal agama mereka dan mereka

menjadi beberapa golongan. (ed)

U1 Yaitu kalimat orang-orang yang mempersekutukan Allah. (ed)
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“Dan sungguh Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada
Musa, lalu diperselisihkanlah tentang Kitab itu. Dan seandainya
tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Rabbmu, niscaya
telah ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya
mereka (orang-orang kafir Makkah) berada dalam keraguan
yang menggelisahkan terhadap Al-Qur‘an. Dan sesungguhnya
kepada masing-masing (mereka yang berselisih itu) pasti Rabbmu
akan menyempurnakan dengan cukup (balasan) pekerjaan mereka.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang mereka
kerjakan. Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagai-
mana diperintahkan kepadamu, dan (juga) orang yang telah
taubat bersamamu, dan janganlah kalian melampaui batas.
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kalian kerjakan.
Dan janganlah kalian cenderung kepada orang-orang yang
zhalim yang menyebabkan kalian disentuh api Neraka, dan
kalian tidak mempunyai seorang penolongpun selain- Allah,
kemudian kalian tidak akan diberi pertolongan. Dan dirikanlah
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada
bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. Dan
bersabarlah, karena sesung-guhnya Allah tiada menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. Maka mengapa
tidak ada dari umat-umat yang sebelum kalian orang-orang
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yang mempunyai keutamaan, yang melarang dari
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebagian kecil
di antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara
mereka. Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan mereka
adalah orang-orang yang berdosa. Dan Rabbmu sekali-kali
tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zhalim,
sedangkan penduduk-nya orang-orang yang berbuat kebaikan.
Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.
Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabbmu. Dan
untuk itulah Allah menciptakan mereka.” (Huud: 110-119)

Allah ¥ mengabarkan bahwa orang-orang yang
mendapatkan rahmat tidaklah berselisih. Dan Allah ¥ telah
menyebutkan bukan hanya pada satu tempat bahwa agama
seluruh nabi adalah Islam. Sebagaimana firman Allah ¥
tentang Nabi Nuh Z3&ER:.

%:/:vr)wxdujﬁutu_]ﬁ‘j %\
“Dan aku diperintahkan agar aku termasuk golongan orang-
orang yang berserah diri (kepada-Nya).” (Yunus : 72)

Allah & berfirman tentang Nabi lbrahim /},@;
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“Ketika Rabbnya berfirman kepadanya. ‘Tunduk patuhlah!’
Ibrahim menjawab: Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta
alam.” Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya’qub. (Ibrahim berkata): ‘Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagi
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kalian, maka janganlah kalfan mati kecuali dalam keadaan
memeluk agama Islam’.” (Al-Baqarah : 131-132)

Allah # berfirman tentang Nabi Musa 3.
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“Musa berkata: ‘Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Allah,

maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kalian benar-benar
orang yang berserah diri.” (Yunus : 84 dan An-Naml : 91)

- Tentang para penylhlr (yang kemudian bertaubat) Allah
baﬁrman
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“(Mereka berdo’a): ‘Ya Rabb kami, limpahkanlah kesabaran
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah
diri (kepada-Mu)’.” (Al-A'raaf : 126) |
Allah ¥ berfirman tentang Nabl Yusuf 3.
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“(Yusuf) berkata: ‘Wahaz Penczpta Iangzt dan bumz, Engkaulah
Pelindungku di dunia dan di akhirat. Wafatkanlah aku dalam
keadaan memeluk Islam, dan gabungkanlah aku dengan orang-
orang yang shalih’.” (Yusuf : 101)
Allah #& berfirman tentang Balqis:
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“Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah berbuat zalzm terhadap
- diriku. Dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah,
Rabb semesta alam.” (An-Naml : 44)




Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan | @

Allah 3& berfirman:
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“Yang dengan Kitab itu diputuskanlah perkara orang-orang

Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh

orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka.” (Al-

Maa'idah : 44)

Allah ¥ berfirman:
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“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut ‘Isa

yang setia: ‘Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada rasul-

Ku.” Mereka menjawab: ‘Kami telah beriman, dan saksikanlah

(wahai Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang patuh (kepada seruanmu).” (Al-Maa’idah : 111)

Dalam Ash-Shahihain disebutkan dari Nabi # bahwa
beliau bersabda:

P
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“Sesungguhnya kami para nabi, agama kamt satu.”1®0

9 HR. Al-Bukhari dalam Shahih- nya Kitabul Anbiy Ja Bab
“Dan ceritakanlah (kisah) Maryam.” (Maryam 16)

Hadits ini dlrlwayatkan dari Abi Hurairah 4, namun dengan lafazh
yang berbeda Nabl bersabda
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“Akulah manusia yang paling dekat dengan ‘Isa bin Maryam di dunia dan

akhirat. Para nabi itu saling bersaudara. Ibu mereka berbeda-beda akan tetapi
agama mereka satu.” (4/167, hadits 3443)
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Beraneka ragamnya syari’at tidaklah menghalangi adanya
agama itu satu, yakni Islam, sebagaimana agama yang
dengannya Allah 4 utus Muhammad #2. Karena sesungguhnya
itulah Dienul Islam, yang awal maupun yang akhir.

Pada mulanya, kiblat adalah Baitul Maqdis, kemudian
dialihkan ke Ka'bah. Namun dalam dua keadaan ini, agama
hanyalah satu yaitu Islam. Demikian pulalah seluruh ajaran
yang disyari'atkan bagi para nabi sebelum kita.

Kebenaran itu Satu dan Kebathilan itu Berbilang

Oleh karena itu, tatkala Allah # menyebutkan kebenaran
di dalam Al-Qur‘an, Dia menjadikannya satu dan menjadikan
kebathilan berbilang. Seperti Allah $&:

Jldl Tl N3 5smdl Waind bow 11k

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang

lurus, maka ikutilah dia. Dan janganlah kalian mengikuti jalan-

jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan

kalian dari jalan-Nya.” (Al-An’am : 153)

Dan firman Allah 3&:
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (Al-Fatihah: 6)

Dan firman Allah 3g:
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Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Al-Fadha'il,
Bab Keutamaan ‘Isa 3= (4/1837, hadits 2365); Abu Dawud dalam Sunan-
nya, Kitab As-Sunnah, Bab Pemberian pilihan di antara para nabi (4/302);
dan Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad (2/319, 406, 463, 482, dan 541).



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan | ﬁ

“Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus.” (Ash-
Shaaffat: 118)

Dan firman. Allah ¥:

T piind Lo Jl ik sl p
“Allah telah memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang
lurus.” (An-Nahl : 121)
Dan firman Allah ¥
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“Dan agar Dia menunjuki kalian kepada jalan yang lurus.” (Al-

Fath : 20)
Dan firman Allah e
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‘Allah Pelindung orang-orang yang beriman, Dla mengeluar kan
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan,
yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan
(kekafiran).” (Al-Baqarah : 257)

Ini sesuai dengan isi Kitabullah bahwa perselisihan yang
mutlak seluruhnya tercela. Berbeda dengan perselisihan yang
dikatakan tentangnya:

d
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“Akan tetapi mereka berselisih. Maka ada di antara mereka
yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir.”
(Al-Bagarah : 253)

-
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Telah dijelaskan bahwa perselisihan ini adalah antara
penganut kebenaran dengan penganut kebathilan,
sebagaimana firman Allah ¥

e
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“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir)
yang bertengkar, mereka saling ber tengkar mengenai Rabb
mereka.” (Al-Hajj : 19)

Telah tsabit di dalam hadits shahih bahwa ayat ini turun
tentang Hamzah paman Rasulullah #, ‘Ali <% sepupu beliau
% dan ‘Ubaidah bin Al-Harits sepupu beliau 42, melawan kaum
musyrikin yang bertempur satu lawan satu dengan mereka,
yaitu ‘Utbah, Syaibah, dan Al-Walid bin ‘Utbah.®"

Saya telah memperhatikan kitab-kitab tentang perselisihan
yang di dalamnya disebutkan pendapat-pendapat, baik yang
sekedar menukil seperti kitab Al-Maqalat karya Al-Asy’ari,
kitab Al-Milal wan Nihal karya Asy-Syihristani, dan karya Abu
‘Isa Al-Warraq; ataupun yang disertai pembelaan terhadap
suatu pendapat, seperti tulisan-tulisan ahli kalam dengan
perbedaan tingkatan mereka. Saya melihat bahwa
perselisihan yang disebutkan di sana secara umum termasuk
dalam perselisihan yang tercela. Adapun kebenaran yang
dengannya Allah % utus Rasul-Nya dan Allah 4 turunkan kitab-
Nya, serta yang dipegangi Salafus Shalih, tidaklah akan
didapatkan perselisihan padanya. Bahkan salah seorang
mereka biasa menyebutkan beberapa pendapat dalam satu
masalah, namun pendapat yang dibenarkan oleh Al-Qur’an
dan As-Sunnah justru tidak mereka sebutkan. Ini bukan karena
mereka mengetahuinya lantas tidak menyebutkannya, namun
hal itu karena mereka tidak mengetahuinya.

B HR. Al-Bukhari (6/98) dan Muslim (4/2323), dari ‘Ali bin Abi Thalib,
Abu Dzar, dan Qais bin ‘Abbad # dengan lafazh yang beragam.
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Oleh karena itulah para imam Salaf mencela ilmu kalam.

Ucapan Kaum Filosof dan Perbedaan Pendapat
Mereka

Kemudian Syaikhul Islam mengisyaratkan kepada ucapan
kaum filosof dan perbedaan pendapat mereka. Beliau tidak
mengkhususkan seorangpun dari mereka karena begitu
banyaknya.

Hingga ucapan Syaikhul Islam z%s: “Maksudnya, bahwa dari
tulisan-tulisan ahli kalam itu bisa diketahui bantahan sebagian
mereka terhadap sebagian yang lain). Namun ini tidaklah
dibutuhkan oleh orang yang tidak butuh membantah ucapan
yang bathil, karena hal itu tidak terbersit di dalam pikirannya,
tidak ada orang yang menyampaikan ucapan itu kepadanya,
dan dia tidak membaca kitab yang berisi ucapan filosof itu.
Dan orang yang tidak memahami bantahannya tidaklah bisa
mengambil manfaatnya. Bahkan seringkali hal itu
memudharatkan bagi orang yang mengetahui syubhat
namun tidak mengetahui kerusakannya.”

Namun yang dimaksudkan di sini, bahwa ini adalah ilmu
yang ada di dalam kitab-kitab mereka. Mereka membantah
pendapat yang bathil dengan pendapat yang bathil pula,
sehingga keduanya sama-sama bathil. Oleh karena itulah
hal ini tercela dan dilarang oleh Salaf serta para imam.
Mereka senantiasa menyebutkan ‘aib kebathilan yang selain
mereka dan mencelanya. Inilah manfaat yang bisa diambil.

Contoh hal tersebut adalah perselisihan mereka tentang
nama dan hukum, juga al-wa’d (janji) dan al-wa’id (ancaman).

Khawarij dan Mu'tazilah sama-sama berpendapat bahwa
pelaku dosa besar yang belum bertaubat akan kekal di dalam
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Neraka, dan dia tidak memililki keimanan sedikitpun.
Khawarij berkata: “Dia kafir.” Seddngkan Mu'tazilah sepakat
dengan mereka dalam hukumnya (vakni kekal di Neraka).
tetapi tidak sejalan dalam memberikasi gelar untuk pelaku
dosa besar itu (yakni tidak menyebut dia sebagai kafir, tetapi
dia berada d‘iantara dua tempat (suatu keadaan sntara
mukmin dan kafir)).

Sedangkan Murji'ah berpendapat hahwa crang tersebut
seorang mukmin yang sempurna unannye, mdl\ ada
kekurangan di dalam imannya. Bahkan imannya =cperti iman
para wali dan para nabi.

Banyak dari ahli kalar> Murji‘ah berkata: “Kita tirlak tahu
bahwa ada seseorang dari zhli kiblat (umat Islam) yang
melakukan dosa besar akan masuk Neraka atau tidak akan
masuk Neraka. Mungkin saja semua orang fasik akan masuk
Neraka, dan mungkin saja tidak ada seorang pun dari mereka
yang akan memasukinya. Dan mungkin pula hanya sebagian
mereka yang akan masuk Neraka.”

Mereka juga mengatakan: “"Orang yang berbuat dosa lantas
bertaubat, maka tidak bisa dipastikan apakah taubatnya
diterima. Bahkan boleh jadi dia akan masuk Neraka juga.”
Mereka mengambil sikap tawaqquf (abstain) dalam semua
persoalan di atas, sehingga mereka dinamakan Al-Wagifah
(kelompok yang abstain). Dan inilah pendapat Al-Qadhi Abu
Bakr dan kalangan Al-Asy’ariyyah lainnya maupun selain
mereka.

Mereka (Khawarij dan Mu'tazilah) berhujjah dengan nash-
nash yang berisi keumuman ancaman, kemudian lawan
mereka (Murji‘ah) membantah dengan menggunakan nash-
nash keumuman janji (balasan kebaikan).
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Hingga ucapan Syaikhul Islam si: “Menurut Jahmiyyah,
iman hanyalah sekedar pembenaran hati dan mengamal-
kannya. Ini adalah pendapat Jahm, Ash-Shanabiji, dan Al-
Asy’ari menurut riwayat yang masyhur darinya, serta
mayoritas pengikutnya. Sedangkan menurut fugaha’ Murji'ah,
iman adalah ucapan lisan disertai pembenaran hati.

Sehingga berdasarkan kedua pendapat di atas, amalan
hati tidaklah termasuk keimanan.

Aqgidah Ahlus Sunnah wal Hadits

Hingga ucapan Syaikhul Islam #%: “Adapun Ahlus Sunnah
wal Hadits dari kalangan shahabat, tabi’in dan ulama kaum
muslimin, mereka beriman kepada seluruh Al-Qur’an dan
tidak mengubah nash-nash sedikitpun. Dan mereka
mengatakan: ‘Kami katakan bahwa apapun yang Allah ¥
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Allah ¥
kehendaki tidak akan terjadi.’

Mereka mengatakan: ‘Allah #& adalah Pencipta segala
sesuatu, Rabbnya, dan Rajanya. Semua yang selain Allah ¥
adalah makhluk-Nya. Mereka ada dengan sebab kehendak dan
qudrah Allah ¥. Dalam kerajaan-Nya tidak ada sesuatupun
yang tidak Allah ¥ kehendaki dan tidak Allah ¥ ciptakan.
Sehingga tidak ada seorangpun yang mampu menghalangi
Allah ¥ dari kehendak-Nya untuk menciptakan sesuatu.
Karena Dialah Al-Wahid (Dzat Yang Maha Esa), Al-Qahhar
(Dzat Yang Maha Mengalahkan). Rahmat apa saja yang Allah
#% bukakan untuk seseorang, maka tidak ada yang mampu
menahannya. Dan apa saja yang Allah ¥ tahan, maka tidak
ada yang mampu melepaskannya.’
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Dan mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya Allah ¥
memerintahkan keimanan dan amal shalih, serta melarang
kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan. Allah ¥ mencintai
dan meridhai segala yang Dia ¥ perintahkan, dan Dia
membenci serta memurkai semua yang Dia ¥ larang. Allah
¥ tidak menyukai kerusakan, dan tidak ridha kekufuran
dilakukan oleh para hamba-Nya.’

Mereka mengatakan: ‘Tidaklah semua yang Allah 3
perintahkan kepada hamba-Nya dan semua yang Dia &
kehendaki untuk mereka melakukannya, berarti bahwa Dia
¥ menghendaki untuk menciptakannya bagi mereka dan
menghendaki pula untuk membantu mereka melakukannya.
Bahkan bantuan-Nya terhadap para hamba-Nya untuk
melakukan ketaatan —bagi orang yang Dia perintahkan untuk
melakukannya— adalah fadhilah (keutamaan) dari Allah ¥
sebagaimana seluruh nikmat-Nya yang lain. Dan Allah ¥
mengkhususkan rahmat-Nya bagi siapa pun yang Dia ¥
kehendaki.

Allah 3% berfirman: |
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“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.”

(Al-Araaf : 54)

Rabb adalah Pencipta segala sesuatu. Segala sesuatu yang
Dia ciptakan adalah dengan kehendak-Nya. Apa saja yang Dia
$& kehendaki niscaya akan terjadi, dan apa saja yang tidak
Dia kehendaki tidaklah akan terjadi. Apa saja yang tidak terjadi
berarti tidak Dia ¥ kehendaki untuk menciptakannya,
sedangkan apa saja yang terjadi berarti Dia ¥ telah
menghendaki untuk menciptakannya. Dia ¥ tidaklah
menghendaki kecuali sesuatu yang telah didahului ilmu-Nya
bahwa Dia ¥ akan menciptakannya. llmu Allah ¥ selaras
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dengan perkara yang diilmui. Allah 3 telah memerintahkan
para hamba-Nya agar melakukan kebajikan yang bermanfaat
bagi mereka, dan melarang mereka dari melakukan
keburukan yang akan memudharatkan mereka. Seluruh
kebajikan disukai Allah ¥ dan diridhai-Nya. Sedangkan
seluruh keburukan dibenci dan dimurkai oleh Allah %,
begitu pula pelakunya, sekalipun seluruhnya adalah makhluk
Allah 3. Allah ¥ telah menciptakan Jibril $EX: dan Iblis.
Allah #& mencintai Jibril 3&% dan membenci Iblis. Allah
# menciptakan Surga dan Neraka, kegelapan dan cahaya,
teduh dan panas, kematian dan kehidupan, laki-laki dan
perempuan, serta orang buta dan orang yang dapat melihat.

Allah # telah berfirman:
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“Tidaklah sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni-
penghuni Surga.” (Al-Hasyr : 20)

Dan Allah ¥ berfirman:
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“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang
melihat. Tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. Tidak
(pula) sama yang teduh dengan yang panas. Dan tidak (pula)
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati.”
(Faathir : 19-22)

Dan Allah ¥ berfirman:
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“ Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam
itu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)?
Mengapa kalian (berbuat demikian), bagaimanakah kalian
mengambil keputusan?” (Al-Qalam : 35-36)

Dan Allah ¥ berfirman:
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“Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang
berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami
menganggap orang-orang yang bertagwa sama dengan orang-
orang yang berbuat maksiat?” (Shaad : 28) '

Allah ¥ telah menciptakan hal-hal yang baik dan yang
buruk. Namun hal-hal yang baik tidaklah sama dengan yang
- buruk. Begitu juga buah-buahan dan biji-bijian, tidak sama
dengan tinja dan kencing.

Kepada-Nya naik kalimat-kalimat yang baik dan amal
shalih. Allah itu baik dan tidak menerima selain yang baik
pula. Allah ¥ Dbersih dan menyukai kebersihan. Allah 3
juga indah dan menyukai keindahan. Tidak semua yang Allah
¥ ciptakan itu bisa naik kepada-Nya. Dan tidak pula
semuanya dicintai dan diridhai oleh Allah 3. |

Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Nabi % bahwa
beliau *&% bersabda-
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“Tidak masuk Surga orang yang di dalam qalbunya ada seberat
dzarrah sifat takabbur, dan tidak masuk Neraka orang yang di
dalam qalbunya ada seberat dzarrah iman.” Seseorang berkata:
“Ya Rasulullah, seseorang menyukai kalau sandalnya itu baik
dan pakaiannya baik. Apakah itu termasuk sifat takabbur?”
Rasululah # menjawab: “Sesungguhnya Allah ¥ indah menyukai
keindahan. Sifat takabbur adalah menentang kebenaran dan
menghinakan manusia.”

Maksud kita di sini adalah menyebutkan apa yang Allah
# suka dan ridhai, yaitu yang diberikan pahala bagi para
pelakunya.

Berhukum dengan Apa yang Allah ¥ Turunkan dan
Berhukum dengan selain yang Allah ¥ Turunkan

Hingga ucapan Syaikhul Islam zis: “Allah 3& mengutus para
rasul agar memutuskan pelkara manusia dengan keadilan.
Allah ¥& berﬁrman
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“Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran

dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh
jadi hari kiamat itu (sudah) dekat?” (Asy-Syuura : 17)

Dan Allah ¥ berfirman:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat
kepada yang -berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kalian
menetapkan dengan adil.” (An-Nisaa‘ : 58)

- Allah 3& berﬁrman-
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“Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta
putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka,
atau berpalinglah dari mereka.” (Al-Maa‘idah : 42)

Allah 2& berfirman:
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka.” (Al-Maa'‘idah : 49)

Allah ¥ memerintahkan Rasulullah & untuk menghukumi
(memberikan keputusan) dengan adil, dan agar berhukum
dengan apa yang Allah ¥ turunkan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keadilan adalah apa yang Allah 3%
turunkan, dan apa yang Allah ¥ turunkan itulah keadilan.

Oleh karena itu, setiap orang yang menghukumi antara
dua orang yang berselisih wajib memutuskan dengan
keadilan, berdasarkan firman Allah 3.

§03y .. JALTAKE of DT 5 285 550

“Dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum di

antara manusia supaya kalian menetapkan dengan
adil.” (An-Nisaa‘ : 58)

Seorang hakim tidak berhak memberi keputusan dengan

kezhaliman selama-lamanya. Syari’at yang wajib dilaksanakan

oleh pemerintah kaum muslimin semuanya berisi keadilan.
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Syari’ét tidaklah mengandung satu kezhaliman sama sekali,
bahkan hukum Allah # itulah hukum yang paling baik.

Syari’at adalah apa yang Allah ¥ turunkan, sehingga
semua orang yang berhukum dengan apa yang Allah ¥
turunkan berarti telah memutuskan dengan keadilan.

Namun keadilan seringkali beraneka ragam sesuai
dengan keragaman syari'at dan manhaj. Sehingga keadilan
untuk setiap syari’at sesuai dengan keadaannya masing-
masing. Oleh karena itu Allah 4};“5 berfirman:
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“Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka
‘putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil. Dan
bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka,
‘padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada)
hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari
putusanmu)? Dan mereka sungguh-sungguh bukan orang yang
beriman.” (Al-Maa‘idah: 42-43)

Hingga ﬁrman-Nya M;
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“Untuk tiap-tiap umat di antara kalian, Kami berikan aturan

dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya
kalian dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
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menguji kalian pada pemberian-Nya kepada kalian, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah
kembali kalian semuanya, lalu Dia beritahukan kepada kalian
apa yang telah kalian perselisihkan itu.” (Al-Maa‘idah : 48)

Hingga firman Allah 3&:
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‘Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki? Dan (hukum)

siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang yakin?” (Al-Maa‘idah : 50)

Allah ¥ menyebutkan hukum Taurat dan Injil. Kemudian
Dia sebutkan bahwa Dia telah menurunkan Al-Qur‘an dan
memerintahkan Nabi-Nya untuk berhukum dengan Al-Qur‘an
dan melarang beliau mengikuti hawa nafsu mereka karena
telah datang Kitab dari Allah # kepada beliau.

Allah ¥ juga mengabarkan bahwa Dia telah menjadikan
syari'at dan manhaj tersendiri bagi masing-masing nabi. Allah
¥ menjadikan bagi Musa &% syari’at dan manhaj yang
terdapat dalam Taurat, dan menjadikan bagi ‘Isa BRENE syari'at
dan manhaj yang terdapat dalam Injil. Dan Allah menjadikan
bagi Rasulullah #& syari’at dan manhaj yang terdapat dalam
Al-Qur’an. Allah ¥ memerintahkan beliau % untuk
memutuskan dengan apa yang Allah # turunkan. Allah ¥
juga mengabarkan kepada beliau bahwa barangsiapa yang
mencari selain Al-Qur’an, berarti dia telah mencari hukum
jahiliyah. Allah ¥ berfirman:
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“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang Allah
turunkan, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.”
(Al-Maa’idah : 44)
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Tidak ada keraguan bahwa barangsiapa yang tidak
meyakini wajibnya berhukum dengan apa yang Allah ¥
turunkan kepada Rasul-Nya berarti dia kafir. Barangsiapa
yang menganggap halalnya menghukumi perkara manusia
dengan sesuatu yang dia pandang sebagai keadilan tanpa
mengikuti apa yang Allah # turunkan, maka dia kafir.

Setiap umat diperintahkan untuk menghukumi dengan
keadilan. Terkadang, keadilan menurut mereka adalah apa
yang dipandang oleh tokoh-tokoh mereka. Bahkan banyak
orang yang menisbatkan dirinya sebagai muslim namun
berhukum dengan adat kebiasaan mereka yang tidak Allah
¥ ajarkan, seperti para tokoh orang-orang pedalaman dan
perintah para thaghut. Mereka berpandangan bahwa inilah
yang pantas dijadikan hukum, bukan Al-Qur‘an dan As-
Sunnah.

Ini merupakan kekafiran. Banyak orang yang beragama
[slam, namun mereka tidak berhukum selain dengan adat
kebiasaan mereka yang diatur oleh para thaghut. Andaikan
mereka itu mengetahui tidak bolehnya berhukum dengan
selain yang Allah ¥ turunkan lantas tidak berkomitmen,
bahkan menganggap halalnya berhukum dengan menyelisihi
apa yang Allah ¥ turunkan, maka mereka kafir, Jika tidak
demikian, maka mereka adalah orang-orang jahil sebagaimana
penjelasan yang telah lalu tentang keadaan mereka.

Allah 3 telah memerintahkan seluruh kaum muslimin,
apabila mereka berselisih dalam suatu perkara, agar
mengembalikannya kepada Allah 3¢ dan Rasulullah 4. Allah
¥ berfirman:

Tisbls & bl 5 &l ¢y
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kalian. Kemudian jika kalian
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al-Qur‘an) dan Rasul (Sun‘nahnya), Jjika kalian
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya.”
(An-Nisaa‘: 59)

- Dan Allah # berfirman;

VJ,.@.QJPW Lw_l,&}uffgjiﬁ}ivw B
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“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikanmu sebagai hakim dalam perkara
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (An-
Nisaa‘ : 65) |
Maka barangsiapa yang tidak berkomitmen kepada hukum
Allah ¥ dan Rasulullah 4 di dalam menyelesaikan perkara
yang mereka perselisihkan, maka Allah ¥ telah bersumpah
bahwa orang tersebut tidaklah beriman. Adapun orang yang
komitmen kepada hukum Allah & dan Rasulullah # secara
lahir dan batin, namun dia melakukan kemaksiatan dan
mengikuti hawa nafsunya, maka orang ini berkedudukan
sama dengan para pelaku kemaksiatan lainnya.

Maksud dari penjelasan ini bahwa berhukum dengan
keadilan adalah kewajiban yang mutlak di setiap zaman dan
tempat bagi setiap orang. Berhukum dengan apa yang Allah
#% turunkan kepada Muhammad # itulah keadilan yang murni.
Dan itulah jenis keadilan yang paling sempurna dan paling
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baik. Berhukum dengan apa yang Allah ¥ turunkan adalah
wajib bagi Rasulullah % dan para pengikutnya. Barangsiapa
yang tidak berkomitmen kepada hukum Allah ¥ dan Rasul-
Nya %, maka ia kafir.

Ini wajib atas umat Islam dalam semua perkara yang mereka
perselisihkan, baik berkaitan dengan urusan aqidah ataupun
amalan. Allah ¥ berfirman:

UJ_).L«_). ﬁwwﬁ?ﬁf&ob,h‘ L{JT:JK’§
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah ttmbul
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah menurunkan
bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.”
(Al-Baqarah : 213)

Allah & berﬁrman
03 ... mIJI ASID ¢ 2 e 4 AAERT U3 P

“Apapun yang kalian perselisihkan, maka putusannya (terserah)
kepada Allah.” (Asy-Syuura : 10)

Allah ¥ berfirman:

42 Il AT J1 05 b g 2855 0. p
“Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur‘an) dan Rasul
(Sunnahnya).” (An-Nisaa‘ : 59)

Urusan kemasyarakatan tidak boleh dihukumi selain
dengan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Tidak ada seorang pun yang
berhak memaksa orang lain untuk mengikuti ucapan ulama,
pemimpin, syaikh, atau raja tertentu.
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Barangsiapa meyakini bolehnya menghukumi diantara
manusia ( dengan hukum manusia, ulama, pemimpin, syaikh
dll, ed), dan tidak mau berhukum dengan Al Kitab dan As
Sunnah maka orang yang memiliki keyakinan ini adalah kafir.

Berpegang Teguh kepada Tali Allah ¥

Hingga ucapan Syaikhul Islam z%: “Allah ¥ telah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-
kali kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
Dan berpeganglah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kalian bercerai berai. Dan ingatlah nikmat Allah
kepada kalian ketika kalian dahulu (di masa Jahiliyah) saling
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hati kalian, sehingga
jadilah kalian orang-orang yang bersaudara karena nikmat
Allah. Dan kalian telah berada di tepi jurang Neraka, lalu Allah
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian
mendapat petunjuk.” (Ali ‘lmran : 102-103)

Allah ¥ berfirman:

VY Lfﬂ il Ty 1,54 u»,dg 1;3;{: Vo
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“Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai-
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas
kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa
yang berat, pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan):
‘Kenapa kalian kafir sesudah kalian beriman? Karena itu

rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian itw’.” (Ali ‘Imran:
105-106)

Ibnu ‘Abbas «gs berkata: “Wajah-wajah Ahlus Sunnah putih
berseri, sedangkan wajah-wajah ahli bid’ah hitam muram.”®?

Allah ¥ memerintahkan seluruh kaum muslimin untuk
berpegang teguh kepada tali-Nya dan tidak bercerai berai.
Dan telah ditafsirkan bahwa tali Allah ¥ adalah Al-Qur‘an,
Dienul Islam, ikhlas, perjanjian Allah ¥, perintah-Nya,
menaati-Nya, dan ditafsirkan pula sebagai jamaah kaum
muslimin. Seluruh penafsiran ini telah dinukilkan dari para

® Dalam Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir karya Ibnul Jauzi (1/436). DR
Muhammad Rasyad Salim 4% berkata: “Dalam Ad-Durrul Mantsur
karya As-Suyuthi (2/63) disebutkan: ‘Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim, Abu Nashr dalam Al-Ibanah, Al-Khathib dalam Tarikh-nya, dan
Al-Lalika’i dalam As-Sunnah, dari Ibnu ‘Abbas <% tentang ayat ini:

LV | ':/a 2R Y -/:,/4(/0
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“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka

yang hitam muram.”

Ibnu “Abbas -#: berkata: “Putih berseri wajah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah dan hitam muram wajah ahli bid’ah dan kesesatan.”

Al-Lalika’i menyebutkan atsar ini dalam kitab Syarh Ushul I'tiqad
Ahlis Sunnah wal Jama’ah (1/71-72), tahqiq DR. Ahmad Sa’d Hamdan,
cetakan Dar Thayyibah Riyadh, 1402 H,
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shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik. Sesungguhnya Al-Qur‘an memerintahkan kepada
Dienul Islam. Itu pulalah perjanjian Allah #, menaati Allah
¥, dan perintah-Nya. Dan berpegang teguh kepadanya
hanya bisa dilakukan dengan jamaah, sedangkan hakekat
agama Islam adalah ikhlas.

Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Nabi #, beliau
bersabda:

je ,‘..,4;‘:;; ct | ;:,3&:5 T r< L;.a;:zm 5
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“Sesungguhnya Allah meridhai bagt kaltan tiga hal: Kaltan ,
beribadah kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya, kalian
berpegang teguh kepada tali agama Allah tanpa bercerai beral,

dan kalian menasehati orang yang Allah kuasakan padanya
urusan kalian.”®

Bantahan terhadap Ucapan Rafidhah: Sesung-
guhnya Nabi % tidak pernah meninggalkan wasiat untuk
jabatan imam (pemimpin negara) bagi seorangpun,
bahkan beliau meninggal tanpa berwasiat.

PASAL

Adapun ucapannya tentang Ahlus Sunnah: “Mereka
mengatakan: ‘Sesungguhnya Nabi #% tidak pernah
meninggalkan wasiat untuk jabatan imam (pemimpin negara)
bagi seorangpun, bahkan beliau meninggal tanpa
meninggalkan wasiat.’ |

®3) HR. Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Al-Aqdhiyah, Bab Larangan banyak
bertanya (3/1340, hadits 1715); Ahmad dalam Al-Musnad (4/246, 249,
dan 254).
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- Jawabannya: Ini bukan ucapan seluruh Ahlus Sunnah.
Bahkan banyak kelompok Ahlus Sunnah berpendapat bahwa
kepemimpinan Abu Bakr < terjadi berdasarkan nash. Dan
perbedaan pendapat tentang hal tersebut telah masyhur
dalam madzhab Ahmad maupun selainnya.

Al-Qadhi Abu Ya'la menyebutkan dua riwayat dari Ahmad

tentang perkara di atas:

Pertama, kepemimpinan Abu Bakr <% terjadi dengan
pilihan. Al-Imam Ahmad berkata: “Ini merupakan

- pendapat sekelompok ahli hadits, Mu’'tazilah, dan

Asy’ariyyah.” Pendapat ini juga dipilih oleh Al-Qadhi Abu

Ya’'la dan yang selainnya.

Kedua, kepemimpinan Abu Bakr # terwujud dengan nash
yang samar dan dengan isyarat. Al-lmam Ahmad &
berkata: “Pendapat ini dikatakan oleh Al-Hasan Al-Bashri,
sekelompok ahli hadits"®!, Bakr bin Ukhti ‘Abdil Wahid®!,
dan Al-Baihasiyyah dari Khawarij®¢l.”

(84]

85]

186]

Al-Qadhi Abu Ya’la berkata dalam kitab Al-Mu’tamad fi Ushulid Dien,
hal. 410, tahqiq DR. Wadi’ Zaidan Haddad, cetakan Beirut (1974 M): “Jalan
penetapan khilafah adalah dengan pemilihan yang dilakukan oleh ahlul
halli wal ‘aqdi, bukan dengan nash. Ini merupakan pendapat sekelompok
ahli hadits, Mu'tazilah, dan Asy’ariyyah. Dan diriwayatkan dari Al-Imam
Ahmad 455 sebuah ucapan yang menunjukkan bahwa khilafah Abu Bakr
telah tsabit (tetap) berdasarkan nash yang samar maupun isyarat. Dan ini
adalah pendapat Al-Hasan Al-Bashri dan sekelompok ahli hadits.”
(Muhammad Rasyad Salim)

Bakr bin Ukhti “Abdil Wahid bin Zaid. Lihat pembicaraan tentang
madzhabnya dalam Magqalat Al-Islamiyyin (1/317-318) dan Al-Farqu
bainal Firaq (hal. 129). (Muhammad Rasyad Salim).

Al-Bathasiyyah: Para pengikut Abu Baihas Al-Haisham bin Jabir, salah
seorang Bani Sa’d bin Dhabi’ah. Lihat pembicaraan tentang madzhab
mereka dalam Magqalat Al-Islamiyyin (1/177-182) dan Al-Milal wan
Nihal (1/113-115).
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Gurunya, yaitu Abu ‘Abdillah bin Hamid berkata: "Adapun
dalil tentang pengangkatan Abu Bakr « sebagai khalifah
dan bukan selainnya dari ahli ba’it atau shahabat, adalah
dari Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya.”

Al-Qadhi Abu Ya'la berkata: “Para pengikut madzhab kami
berbeda pendapat tentang khilafah: apakah hal tersebut
didapatkan dari nash atau dari hasil pemahaman terhadap
nash? Sekelompok dari pengikut madzhab kami berpendapat
bahwa hal itu berdasarkan nash, dan bahwa Nabi # telah
menyebutkannya secara tegas serta telah menunjuk Abu
Bakr . Sedangkan kelompok lain dari pengikut madzhab
kami berpendapat bahwa hal tersebut berasal dari pemahaman
nash yang jelas.”

Nash-nash yang Menunjukkan Bahwa Abu Bakr
& Berhak atas Jabatan Khalifah

Ibnu Hamid mengatakan: “Dalil tentang kebenaran hal itu
ada beberapa riwayat. Di antaranya adalah hadits yang
diriwayatkan dengan sanadnya oleh Al-Bukhari, dari Jubair
bin Muth’im s yang berkata: Seorang wanita datang kepada
Nabi #, lalu beliau % menyuruhnya untuk kembali lagi nanti,
Maka wanita itu berkata: ‘Bagaimana kalau saya datang tetapi
tidak mendapatkan Anda?’ (Jubair < berkata: “Sepertinya
wanita itu memaksudkan kematian.”) Rasulullah 42 bersabda:

UGB e g b
‘Kalau engkau tidak mendapatiku, maka datangilah Abu
Bakr,”187

871 HR. Al-Bukhari dalam Kitab Fadha'il Ashhabin Nabi 4, bab Sabda Nabi %:
“Andaikan aku mengambil khalil dari umatku.” Dan Kitab Al-Ahkam, Bab Al-
_ Istikhlaf, serta Kitab Al-I'tisham bil Kitab was Sunnah, Bab Hukum yang
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Lalu Ibnu Hamid menyebutkan konteks kalimat yang lain
dan hadits-hadits lainnya, kemudian berkata: “Ini adalah
nash yang tegas atas jabatan keimaman untuknya.”

Ibnu Hamid mengatakan: “Dan hadits Sufyan dari ‘Abdul
Malik bin ‘Umair, dari Rib’i, dari Hudzaifah bin Al-Yaman &,
dia berkata: Rasulullah # bersabda:

G Sl g e L
“Ambillah teladan dari dua orang setelahku: Abu Bakr dan
‘Umar. 1%

Ibnu Hamid berkata: “Al-Bukhari meriwayatkan dengan
sanadnya dari Abu Hurairah <, dia berkata: Saya mendengar
Rasulullah # bersabda:

‘Ketika aku dalam keadaan antara tidur dan sadar, aku melihat
diriku berada di atas sumur yang padanya ada timba. Lalu aku
mengambil air dari sumur itu sebanyak yang Allah $& kehendaki.
Kemudian Ibnu Abi Quhafah mengambil dari sumur itu satu
atau dua timba besar. Dia menimbanya dengan lemah (pelan-
pelan) —semoga Allah ¥& mengampuninya—. Kemudian timba
itu berubah menjadi timba yang sangat besar, lalu diambil oleh
‘Umar bin Al-Khaththab . Maka aku belum pernah melihat

diketahui dengan tanda-tanda... (5/5, 9/81 dan 110). Hadits ini
diriwayatkan dari Jubair bin Muth’im «, hadits no. 3659. Dan Al-Bukhari
mengulang-ulangnya. Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Shahih-nya,
Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Di antara keutamaan Abu Bakr ... (4/
1856-1857, hadits 2386); dan Ahmad dalam Al-Musnad (4/82-83).

B8 HR. At-Tirmidzi, Kitab Al-Manaqib, pada salah satu bab (5/271-272). At-
Tirmidzi berkata: “Dalam bab ini ada riwayat Ibnu Mas’ud <. Ini hadits
hasan.” Hadits ini diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al-Yaman « dengan
perbedaan pada sebagian lafazhnya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah
dalam Muqaddimah, Bab fi Fadha'il Ashihabi Rasulillah % (1/37); Ahmad
dalam Al-Musnad (5/382,399, dan 402). Hadits ini dishahihkan oleh Al-
"Allamah Al-Albani #% dalam Shahih Al-Jami’ (1/254, no. 1142).

s s e el i
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ada orang cerdas yang melakukan prestasi sebesar itu. Lalu
orang-orang menderum setelah minum dengan puas’.”!®l

Ibnu Hamid berkata: “Ini nash yang tegas tentang imamah.”

[bnu Hamid juga berkata: “Hal ini juga ditunjukkan oleh
apa yang dikabarkan kepada kami oleh Abu Bakr bin Malik.
Dia meriwayatkan dari Musnad Al-lmam Ahmad dari Hammad
bin Salamah, dari ‘Ali bin Zaid bin Jad’an, dari ‘Abdirrahman
bin Abi Bakrah, dari ayahnya yang berkata: Rasulullah #
bersabda: ‘Siapa di antara kalian yang bermimpi?’ Aku berkata:
“Saya. Saya melihat —wahai Rasulullah #- seolah ada
timbangan di langit. Anda ditimbang dengan Abu Bakr .,
ternyata Anda lebih berat. Lalu Abu Bakr ditimbang dengan
‘Umar <, maka Abu Bakr < lebih berat dari ‘Umar <. Lalu
‘Umar <% ditimbang dengan ‘Utsman 5, maka ‘Umar <% leblh
berat dari ‘Utsman . Kemudian timbangan itu diangkat.’
Rasulullah # bersabda:

/o// ") a)u.} .«)u)//
&qu,au\u‘us\u) rvco).od&)k"
‘Itu adalah khilafah nubuwwah(kenabian). Lalu Allah Y akan

memberikan kerajaan/kekuasaan kepada siapa yang Dia
kehendaki’.”™

81 HR. Al-Bukhari dalam Kitab Fadha‘il Ash-Shahabah, Bab Sabda Nabi #:
“Andaikan aku mengambil seorang khalil dari umatku”, dan Kitab At-Ta'bir,
bab Istirahat dalam tidur, Kitab At-Tauhid, bab Kehendak. Firman Allah
¥ “Engkau berikan kerajaan kepada siapa yang Engkau kehendaki” (5/6, 9/38-
39, dan 9/139). Hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dan dari
Salim bin ‘Abdillah dari ayahnya (‘Abdullah bin ‘Umar «#s), hadits no.
2392. Juga diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Fadhilah
Shahabat, bab Fadhilah ‘Umar (4/1860-1862); At-Tirmidzi dalam Jami’-
nya, Kitab Mimpi bab Riwayat tentang mimpi Nabi #... (3/369); Al-Imam
Ahmad 455 dalam Al-Musnad (4814, 4972, 5629, 5817, 5859) dan lainnya.

®0 HR. Abu Dawud dalam Sunan-nya, Kitab As-Sunnah, bab Khulafa' (4/
289). Hadits ini diriwayatkan dari Abu Bakrah «; At-Tirmidzi dalam
Jami’-nya, kitab Mimpi, bab Riwayat tentang mimpi Nabi #.... At-
Tirmidzi berkata: “Ini hadits hasan shahih.” (3/368-369); Al-Hakim dalam

ey R iy ekl e e s s e e e il
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Ibnu Hamid mengatakan: “Hal tersebut ditunjukkan pula

oleh hadits Shalih bin Kaisan, dari Az-Zuhri, dari ‘Urwah, dari
‘Aisyah & , dia berkata: Rasulullah # masuk menemuiku pada
hari beliau £ mulai terserang sakit. Beliau 4 bersabda:

S NS B s s
“Panggilkan untukku aya71mu dan saudaramu agar kutuliskan
sebuah tulisan (Wasiat) bagi Abu Bakr «.”

- Lalu Rasulullah % bersabda:

¢ i CoN z
SO Gl )
“Allah enggan, demikian juga kaum X/Iuslimiﬁ, selain (memilih)
Abu Bakr «.”
Pada lafazh lain:
IR Ck w
“langanlah ada seseorang berambisi mengambll Jabatan ini.’
Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahih.P"l

Ibnu Hamid juga meriwayatkannya melalui jalur Abu Dawud

Ath-Thayalisi dari Abu Mulaikah, dari ‘Aisyah s , dia berkata:
Tatkala Rasulullah # sudah merasa berat, beliau & bersabda:

{91

Al-Mustadrak, Kitab Mengenal Shahabat (3/70-71) dan Kitab Ta’bir
Mimpi. Al-Hakim berkata: “Ini hadits yang shahih sanadnya memenuhi
syarat Syaikhan, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” (4/394)

HR. Al-Bukhari, Kitab Sakit, bab Ucapan orang yang sakit: “Sesung-
guhnya saya merasakan sakit...” (7/119), dengan perbedaan sebagian
lafazhnya; juga dalam Kitab Hukum, bab Mewasiatkan pengganti (9/80-
81). Hadits ini diriwayatkan dari ‘Aisyah &=, hadits no. 7217, dan Al-
Imam Al-Bukhari #% mengulang-ulanginya; Imam Muslim dalam
Shahih-nya, Kitab Fadhilah Shahabat, bab Fadhilah Abu Bakr Ash-
Shiddiq... (4/1857, hadits no. 2387); Hadits ini juga terdapat dalam Al-
Musnad (6/47 dan 106).
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“Panggilkan untukku Abdurrahman bin Abi Bakar, agar aku

tuliskan bagi Abu Bakr s sebuah tulisan yang manusia tidak
berselisih atasnya.”

Kemudian Nabi # bersabda :

K i s s
“Aku berlindung kepada Allah dari perselisihan kaum
mukminin (para shahabat) tentang Abu Bakr :s.”P?

X

Dan beliau menyebutkan hadits-hadits tentang perbuatan
Rasulullah 42 memilih Abu Bakr < untuk memimpin shalat.

Abu Muhammad bin Hazm berkata dalam kitabnya Al-Milal
wan Nihal®: “Manusia berbeda pendapat tentang
kepemimpinan sepeninggal Rasulullah 4. Ada kelompok yang
berkata: ‘Sesungguhnya Nabi 4 tidak menunjuk seorangpun
untuk menjadi khalifah (pengganti beliau).” Lalu mereka
sendiri berbeda pendapat, sehingga sebagian dari mereka
berkata: ‘Tatkala Rasulullah #% memerintahkan Abu Bakr
untuk menggantikan beliau # sebagai imam shalat, hal itu
menjadi dalil bahwa Abu Bakr 4 paling utama menduduki
jabatan pemimpin negara.’ Sebagian lagi berkata: ‘Tidak, akan

#2 HR. Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (hadits no. 1611 dan
3/104). Yang mentahqiq kitab ini (DR. Muhammad bin ‘Abdil Muhsin
At-Turki) berkata: “Hadits shahih, sanadnya di sini dha’if karena keadaan
Muhammad bin Aban. Namun ia mendapatkan penguat. Diriwayatkan
oleh Ibnu Sa’d (3/180), Ibnu Abi ‘Ashim dalam As-Sunnah (1163}, dan
‘Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Al-Fadha'il (227 ) melalui jalur
pengarang....”

3 Al-Fishal fil Milal wal Ahwa’ wan Nihal (4/176), tahqiq DR. Muhammad
Ibrahim Nashr dan DR. ‘Abdurrahman ‘Umairah, cetakan ‘Ukkazh,
Riyadh, 1402 H.
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tétapi Abu Bakr « adalah shahabat yang paling utama
sehingga mereka pun mendahulukan beliau « karenanya.’

Kelompok lain mengatakan: ‘Bahkan Rasulullah 4 telah
menyatakan dengan tegas tentang kekhalifahan Abu Bakr <
mengatur urusan manusia, dengan sebuah nash yang terang
benderang’.”

Abu Muhammad bin Hazm berkata: “Ini pula pendapat
kami, dengan dasar bukti-bukti:

Pertama, kesepakatan seluruh shahabat. Merekalah
orang-orang yang Allah .&s berfrman tentang mereka

“(Juga) bagi para fugara yang berhijrah yang diusir dari

kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena)

mencari karunia dari Allah dan keridhaan (Nya) dan mereka

menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang

yang benar.” (Al-Hasyr : 8) ,

Mereka semua —yang telah Allah & persaksikan kejujuran
mereka berikut seluruh saudara mereka dari kalangan
Anshar— telah bersepakat untuk menamakan Abu Bakr
sebagai Khalifah (Pengganti) Rasulullah £.”

Syaikhul Islam i berkata: “Dengan begitu, gugurlah
tuduhan seorang Rafdhah terhadap Ahlus Sunnah dengan
ucapannya: ‘Ahlus Sunnah berpendapat bahwa Nabi # tidak
meninggalkan pesan untuk jabatan kepemimpinan itu bagi
seseorang, serta beliau # meninggal tanpa berwasiat’.”

Hasil yang benar: Sesungguhnya Nabi 4 telah menunjukkan
kepada kaum muslimin tentang kekhalifahan Abu Bakr <
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Beliau #£ menunjukkan hal itu kepada mereka dengan banyak
sabda maupun perbuatan. Dan beliau # mengabarkan
kekhalifahan Abu Bakr 4 dengan ridha dan memujinya.
Andaikan penunjukan itu merupakan perkara yang samar
bagi umat ini, tentu Nabi # akan menjelaskannya dengan
terang benderang. ‘

Sehingga, keabsahan dan ketetapan atas kekhalifahan
Abu Bakr % telah ditunjukkan oleh nash-nash yang shahih.
Allah # dan Rasulullah % meridhainya. Dan kekhilafahan
~ Abu Bakr # terwujud dengan kaum muslimin menerima
dan memilihnya, karena ilmu mereka bahwa Allah ¥ dan
Rasulullah # telah mengutamakan beliau .

Selesai ringkasan ini. Wallahu a’lam.

Shalawat dan salam yang banyak bagi Nabi Muhammad #,
keluarga, dan para shahabatnya. Alhamdulillaah Rabbil
Aalamiin.

Tahun 1283 H.



N
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FATWA-FATWA ASY-SYAIKH
‘ABDURRAHMAN BIN HASAN
Dihimpun dari pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada Asy-Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan

A

Maha Suci Engkau. Kami tidaklah memiliki ilmu selain
- apa yang Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya
Engkau Maha Berilmu lagi Maha Bijaksana.

Inilah jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada Asy-Syaikh kita ‘Abdurrahman bin Hasan —
semoga Allah # memberi kita dan beliau taufiq kepada
kebenaran-. |
[1] Hadits yang berbunyi :

)Gs\u;myca:{ﬂw@q “
“Semua bid’ah adalah sesat, dan semua kesesatan dalam
Neraka.”

Jawab :

Hadits ini mencakup semua bid’ah, yaitu perkara yang tidak
ada dasarnya dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasulullah
#, dan tidak dilakukan oleh seorangpun shahabat atau tabi’in
yang mengikuti shahabat dengan baik. Inilah batasan bid’ah
secara global.

Bid’ah berkembang di akhir-akhir abad yang ketiga tatkala
umat Islam telah terpecah menjadi 73 golongan, semuanya
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dalam Neraka kecuali satu, sebagaimana riwayat yang
disebutkan melalui beberapa jalur.P4

Dalam hadits Al-'Irbadh bin Sariyah disebutkan bahwa
Nabi # bersabda: “Aku wasiatkan kepada kalian agar bertaqgwa
kepada Allah 3, mendengar dan taat. Sesungguhnya barangsiapa
di antara kalian yang hidup sepeninggalku, dia akan melihat
perselisihan yang banyak. Maka wajib bagi kalian berpegang
kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafaa’ Ar-Rasyicin Ai-Mahdiyyin
setelahku. Peganglah ia dan gigitlah dengan geraham. Serta
waspadalah terhadap perkara yang diada-adakan, sebab-semua
yang diada-adakan adalah bid’ah dan semua bid’ah itu sesat.”)

4} Sebagaimana disebutkan dalam hadits dari Abu Hurairah 4 yang berkata:
Rasulullah % bersabda:

uy\)pu::\e,.a._ﬂ“’;m;/@ “3;;:’\,\6» ;,\;3,@ 3
b)g/ﬁd/;

“Yahudi telah terpecah menjadi 71 atau 72 firqah. Sedangkan umatku akan
terpecah menjadi 73 firgah.” Diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad dalam Al-
Musnad (8/301, no. 8377). Asy-Syaikh Ahmad Syakir 4% berkata:
“Sanadnya shahih.”

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Kitabul Fitan, Bab Iftiraqul
Ummah, (hadits 3992, 4/352, diambil dari kitab Al-Ma'rifah) dari’ Auf bin
Malik «; Abu Dawud dalam Sunan-nya (2/503); dan At-Tirmidzi (3/367).

As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Al-Jami’ Ash-Shaghir dan beliau
menyebutkan keshahihan hadits ini. Dan hadits ini dishahihkan pula oleh
Asy-Syaikh Al-Albani #% dalam As-Silsilah Ash-Shahihah (1/402, no.
203).

1951 HR. Abu Dawud Kitab As-Sunnah, Bab Fi luzumis Sunnah, hadits no. 4607,
dari Al-'Irbadh bin Sariyah «; At-Tirmidzi, dalam bab-bab tentang ilmu,
Bab Al-Akhdzu bis Sunnah wa ijtinabil bid’ah, (hadits no. 2825, 7 /365, diambil
dari At-Tuhfah). At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”; Ibnu
Majah dalam Muqaddimah, Bab Mengikuti Sunnah Khulafaa™ Ar-Rasyidin
Al-Mahdiyyin (1/31-32, no. 42 dan 44); Ad-Darimi dalam Muqaddimabh,
Bab Mengikuti Sunnah, no. 95.

Hadits ini dishahihkan oleh Al-’Allamah Al-Albani 4% dalam Shahih
Sunan Abi Dawud (3/871 no. 3851).
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Nabi # telah menyebutkan kepada para shahabat beliau
# tentang sebagian bid’ah, seperti bid’ah Khawarij,
Qadariyyah, dan selainnya. Beliau # juga mengabarkan secara
global tentang sebagian bid’ah yang akan terjadi. Seperti
sabda Nabl 4

U" J;u{ \@;\ o ca}i}&:;}\,\“ o ca)'}k{/&'.,\“ b ‘L}J;’ QJ)AS\ 5

@,;;; a}% 50V 6 i o s

“Sebaik-baik generasi adalah generasiku, lalu orang-orang yang

setelah mereka, lalu orang-orang yang setelah mereka. Kemudian

akan berganti setelah mereka generasi jahat yang mengatakan
apa yang tidak mereka perbuat dan memperbuat apa yang tidak
diperintahkan kepada mereka.”®®!

Maksudnya yaitu bid’ah dan perkara-perkara yang diada-
adakan, yakni perkara yang tidak dilakukan oleh Nabi %
dan tidak beliau perintahkan, tidak pula dilakukan para
shahabat maupun tabi'in, padahal keadaan mereka sangat
mendukung untuk menukilkan Sunnah Rasulullah %P7,

¢ Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain dengan lafazh:

-

(P
“Sebaik-batk manusia adalah generasiku,” dari hadits ‘Imran bin Hushain
dan ‘Abdullah bin Mas'ud 4 dengan perbedaan sebagian lafazhnya.
Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitab
Persaksian, bab Tidak ada persaksian untuk Kedzaliman, dan bab Fadhilah
para shahabat. Beliau 4% mengulang-ulanginya. Lihat 5/191, hadits no.
3651; Muslim dalam Shahih-nya, Fadhilah Shahabat, bab Fadhilah shahabat
lalu orang-orang setelahnya lalu orang-orang setelahnya, (4/1962, no.
2533), dari hadits Ibnu Mas'ud «; At-Tirmidzi dalam Jami’-nya, bab
Perangai Istimewa, bab Riwayat tentang fadhilah orang yang melihat Nabi
% dan bersahabat dengannya, no. 4132.
71 Maksud kalimat terakhir ini: Andaikan bid’ah yang dilakukan oleh para
ahli bid"ah itu ada nashnya dari Sunnah Rasulullah #, tentu akan ada di

antara mereka yang meriwayatkannya. Tetapi ternyata tidak ada yang
meriwayatkannya. Wallahu a’lam, pent.
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Oleh karena itulah Rasulullah #£ bersabda pada lanjutan
hadits tersebut tentang keadaan generasi jahat itu:

o o S PR 5 s b
D5 e dw\ e N E) Ly el S ada erM\?-
“Barangsiapa yang berjihad melawan mereka dengan tangannya
maka dia mukmin. Siapa saja yang berjihad melawan mereka
dengan lisannya maka dia mukmin. Dan siapa saja yang berjihad
melawan mereka dengan qalbunya maka dia mukmin. Tidak
ada lagi setelah itu keimanan walaupun sebesar biji sawi.”"® -

Inilah makna firman Allah &z

L

“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selam Allah
yang mensyari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan
Allah?” (Asy-Syuura : 21)

Oleh karena itu berkembanglah syirik di tengah-tengah
umat Islam dalam bentuk peribadatan kepada orang mati,
membangun masjid di atas pekuburan, dan menyelewengkan
nama dan sifat Allah #. Sedangkan Ahlus Sunnah senantiasa
menulis kitab untuk membantah ahli bid’ah dengan nash-

G831 HR. Muslim dalam Shahih-nya, Kitabul Iman, bab Penjelasan bahwa
Melarang kemungkaran adalah bagian dari iman, Iman bertambah dan
berkurang, dan sesungguhnya amar ma’ruf dan nahi mungkar adalah
wajib (1/70, no. 50} dari hadits ‘Abdullah bin Mas’ud «:: Sesungguhnya
Rasulullah # bersabda: “Tidak ada seorang nabi pun yang Allah $& utus pada
suatu umat sebelumku melainkan dia mempunyai hawariyun (para pembela) dan
shahabat di antara umatnya itu. Mereka mengambil Sunnahnya dan meneladani
perintahnya. Setelah itu datang generasi yang jahat sebagai pengganti, yang
mengatakan apa yang tidak mereka lakukan dan melakukan apa yang tidak
diperintahkan. Maka barangsiapa yang berjillad melawan mereka dengan
tangannya dialah mukmin....”
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nash Al-Qur‘an dan As-Sunnah serta pemahaman Salaf umat
Islam, seperti Al-Imam Ahmad =i, juga para ulama ahli hadits
dan figih yang sebelum beliau seperti Abu Hanifah, Malik,
ibnul Mubarak, Abu Bakr Al-Marwadzi. Dan setelah Al-Imam
Ahmad: putra beliau ‘Abdullah, Al-Khallal, ‘Utsman bin Sa'’id
Ad-Darimi, tokoh para imam Muhammad bin Khuzaimah
dalam Kitab At-Tauhid, Al-Lalika‘i, Ad-Daraquthni, Al-Bukhari
dalam Shahih-nya dan kitab Af’alul ‘Ibad (Perbuatan para
hamba), dan ulama lainnya yang tidak mungkin kita sebutkan
semuanya. Alangkah indah ucapan seseorang® :
Manusia dalam hal ini ada tiga kelompok
Tidak ada lagi yang keempat untuk selama-lamanya
“Kelompok pertama musyrik terhadap llah-nya
Bila beribadah kepada-Nya,
dia juga beribadah kepada ilah yang lain
Inilah, sedang kelompok kedua adalah kelompok
pembangkang
Bila beribadah, maka dia beribadah
kepada selain Ar-Rahman
Dia membangkang terhadap Rabb dan beribadah kepada
yang selain-Nya
Karena kesyirikan dan penolakan bahwa Allah mempunyai
dua kaki :
Inilah, dan kelompok yang ketiga
Merekalah manusia yang murni
Dia beribadah kepada llah yang haq tanpa beribadah
kepada
Sesuatupun selain-Nya di alam semesta

®1 Yaitu Al-Imam Ibnul Qayyim %% dalam Al-Kafiyah Asy-Syafiyah.
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Dia beribadah kepada-Nya
dalam keadaan mengharap dan takut
Dan dalam seluruh keadaan,

rahasia maupun terang-terangan.

Saya katakan: Musibah yang ditimbulkan oleh dua
kelompok pertama telah merajalela. Mereka memenuhi
bumi dengan kesyirikan, ta’thil (penolakan terhadap nama
dan sifat Allah), dan ta‘wil. Keterasingan Islam pun semakin
“menjadi, hal yang ma’ruf berbalik menjadi mungkar, yang
mungkar menjadi ma'ruf, bid’ah menjadi sunnah, dan sunnah
menjadi bid’ah. Anak kecil tumbuh menjadi dewasa dalam
kondisi ini. Begitu pula orang dewasa menjadi tua dalam
kondisi ini.

Sampai akhirnya Allah # menampakkan cahaya Islam
dan iman dengan dakwah seseorang di abad ke-12, yaitu
Syaikhul Islam Muhammad bin ‘Abdil Wahhab zi!'%! . Beliau
menampilkan kitab-kitab Ahlus Sunnah dan menyebarkan-
nya setelah sebelumnya ditinggalkan manusia. Sehingga
ilmu pun kembali memancarkan cahaya terangnya setelah
tadinya tersembunyi. Segala puji hanyalah bagi Allah &
atas kemenangan al-haq dan terbedakannya al-haq dari
kebathilan.

Tidak ada yang sanggup membedakan antara bi’dah
dan sunnah selain orang yang Allah ¥ karuniakan kepadanya
semangat mencari al-haq dengan penuh kesungguhan,
mencari kitab-kitab Ahlus Sunnah, serta memahami dengan
baik dalil-dalil Al-Qur‘an, As-Sunnah, dan pemahaman
Salafush Shalih.

190 T jhat biografinya dalam kitab ‘Inayah Al-"Ulama’ bi Kitabit Tauhid.
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Bid’ah Rafidhah: Salah satu bid’ah terburuk

Di antara bid’ah yang paling buruk ialah bid’ah Rafidhah
yang membangun masjid-masjid di atas pekuburan ahli
ba'it!'""l, Merekalah orang pertama yang mengada-adakannya
dan menyembahnya, sebagaimana Jahmiyyah mengada-
adakan penyimpangan dalam nama dan sifat Allah ¥ yang
juga merupakan bid’ah terburuk. Setelah itu muncullah bid’ah
filsafat —yang merupakan bid’ah terbesar— dengan sebab Ibnu
Sina"% dan Al-Farabi'®l, Semisal dengannya adalah bid’ah
para penganut wihdatul wujud yang diada-adakan oleh Al-Hallaj
yang kemudian dibunuh karena aqidahnya itu. Namun bid’ah
ini kemudian diteruskan oleh Ibnu ‘Arabi dan Ibnu Sab’in!'%,

Di antara sarana yang akan mengantarkan kepada
kesyirikan adalah sengaja pergi ke kuburan untuk berdo’a
di sana dengan mengharapkan pengabulan do’a.

Syaikhul Islam i berkata: “Itu adalah bid’ah dan bukan
pendekatan diri kepada Allah ¥ berdasarkan kesepakatan
para imam.”

(91 1ihat kitab Al-Istighatsah fir Radd ‘alal Bakri, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah %55,

(9% Dia adalah Al-Hasan bin ‘Abdillah bin Sina, Abu ‘Ali pimpinan yang
paling dimuliakan dalam filsafat. Dia dilahirkan tahun 370 H di salah
satu kampung Bukhara. Dia dan ayahnya termasuk juru dakwah
pemerintah yang berideologi Qaramithah Bathiniyyah. Dia mempunyai
banyak karangan, di antaranya; Asy-Syifa dan Al-Isyarat. Dia wafat tahun
428 H. Lihat Lisanul ‘Arab (2/291-293) dan Al-A’lam (2/241-244).

19 Dja adalah Abu Nashr Muhammad bin Muhammad bin Tharkhan bin
Auzlagh Al-Farabi. Dia dilahirkan pada tahun 260 H, dikenal sebagai
Guru Kedua, wafat tahun 339 H. Lihat Al-Wafi bil Wafiyat (106-113),
Al-Bidayah wan Nihayah (11/224), dan Al-A’lam (7/242-243).

0% Dia adalah Abu Muhammad ‘Abdul Haq bin Ibrahim bin Muhammad
bin Nashr, dikenal dengan Ibnu Sab’in. Dia dilahirkan tahun 613 H dan
wafat tahun 669 H. Lihat Lisanul Mizan (3/392) dan Al-A’lam (4/51).
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Kami telah menyebutkan batasannya dalam penjelasan '
yang telah lalu, sehingga tidak perlu lagi mengulanginya di
sini karena akan memperpanjang pembahasan.

[2] Makna Hadits :

“Siapa yang memulai sunnah yang baik dalam Islam maka
. dia mendapatkan pahalanya.”

Jawab:

Adapun ucapan penanya: “Kalau hadits ‘Semua bid’ah itu
sesat dan semua kesesatan itu dalam Neraka’ bermakna sesuai
dengan zhahirnya, maka apakah makna sabda Rasulullah #:
“Siapa yang memulai sunnah yang baik dalam Islam, maka baginya
pahalanya dan pahala orang yang ikut mengamalkannya”!'%!?

(101 HR. Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Az-Zakat, Bab Motivasi bersedekah
sekalipun dengan sepotong kurma atau kalimat yang baik, dan bahwa
hal itu merupakan penghalang dari api Neraka (hadits 1017, 2/705); dan
dalam Kitab Al-’'Iim, Bab Siapa yang memulai sunnah yang baik atau yang
buruk dan siapa yang mengajak kepada hidayah atau kesesatan (4/2059);
Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Kitab As-Sunnal, Bab Siapa yang memulai
sunnah hasanah atau sayyi‘ah, (hadits no. 103, 1/134), tahqiq Khalil
Ma’mun Syiha. Hadits ini diriwayatkan dari Jarir bin *Abdillah Al-Bajali
5, Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad (hadits no. 19083, 14/406); At-
Tirmidzi dalam Jami’-nya, Bab-bab tentang ilmu, Bab Siapa yang
mengajak kepada hidayah lalu diikuti, atau kepada kesesatan (hadits no.
2814, 7/365) (kitab At-Tuhfah); Ad-Darimi dalam Sunan-nya,
Mugaddimah, Bab Siapa yang memulai sunnah hasanah atau sayyi‘ah,
hadits no. 518 dan 520 (1/137-138).

Al-‘Allamah Al-Albani % berkata dalam kitab Ahkam Al-Jana'iz
(hal. 226): ,

“Peringatan: Sebagian ahli bid’ah berdalil dengan sabda Nabi %: 'Siapa
yang memulai sunnah hasanah dalam Islam...” terhadap perbuatan buruk

mereka dalam membagi bid’ah menjadi bid’ah yang baik dan bid'ah yang
buruk!!
Ini merupakan pendalilan yang rusak terhadap pembagian yang batil.

Sebagaimana hal itu bisa dipahami oleh orang yang meneliti sebab
datangnya/ asbaabulwurudnya.
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Maknanya: Siapa yang lebih dulu melakukan sunnah
kemudian diikuti orang lain, maka dia akan mendapatkan
pahala semisal pahala orang yang mengikutinya (sebagal
tambahan untuk pahala amalannya sendiri, pent). Misalnya
infaq untuk keperluan jihad fi sabilillah, bersedekah kepada
kaum muslimin yang membutuhkan, dan semisalnya.
Demikian juga kalau suatu sunnah telah ditinggalkan lalu dia
ingin menghidupkannya. Sebagaimana yang dilakukan ‘Umar
bin ‘Abdil ‘Aziz x. Apabila beliau ingin menghidupkan suatu
sunnah yang telah ditinggalkan oleh kekhilafahan sebelum
beliau dan beliau tahu bahwa menghidupkan sunnah tersebut
akan terasa berat oleh sebagian manusia, maka beliau zi

hadits tersebut -yang mereka sembunyikan, tidak mau menyebut-
kannya- . Karena hadits ini sebenarnya berisi motivasi untuk meng-
hidupkan sunnah dan bukan dorongan memunculkan bid’ah. '

Sisi lain bantahan ini: Kalaupun kita menerima bahwa maksud sunnah
yang disebutkan dalam hadits itu adalah bid’ah, berarti engkau telah
mengatakan bahwa sunnah yang pertama adalah baik dan sunnah yang
kedua adalah buruk! Di antara hal yang sangat jelas bagi Ahlus Sunnah,
bahwa kebajikan dan keburukan ditentukan oleh Al-Qur‘an dan As-
Sunnah. Berbeda dengan Mu'tazilah dan yang sejalan dengannya, di mana
mereka berpendapat penentuan baik atau buruk adalah dengan akal!!

Jika ada suatu amalan syar’i yang disebut sebagai bid’ah hasanah dan
disebutkan dalil terperinci tentangnya dari Al-Qur‘an dan As-Sunnah,
maka saat itu tidak ada perbedaan pendapat tentang disyariatkannya hal
tersebut. Adapun hal itu dinamakan sebagai bid’ah hanyalah dalam bab
penamaan secara bahasa, tidak lain. Seperti ucapan ‘Umar bin Al-
Khaththab «: ‘Sebaik-baik bid'ah adalah ini’ tatkala beliau <% menghidupkan
qiyam Ramadhan setelah Nabi # mensunnahkannya dengan perbuatan
dan sabda beliau #.

Demikian pulalah yang seharusnya dikatakan tentang sunnah sayyi‘ah
ketika sunnah dalam hadits tersebut ditafsirkan dengan bid’ah. Sunnah
itu hanyalah menjadi buruk apabila ada dalil syariat yang menunjuk-
kannya.

Engkau bisa melihat -alhamdulillah- gugurnya pendalilan ahli bid’ah

dengan hadits ini dari dua sisi di atas. Hanya Allah # sajalah yang kuasa
memberikan taufiq.”
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mengeluarkan pemberian harta. Hal itu dengan harapan
ketika mereka lari dari menghidupkannya maka mereka
merasa tenang dengan pemberian harta dunia itu. Sehingga
barangsiapa yang menghidupkannya, maka dia mendapatkan
pahala tambahan semisal pahala orang yang ikut
melakukannya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun.

Telah disebutkan banyak riwayat yang memberikan
motivasi untuk menghidupkan sunnah yang telah mati, dan
bahwa orang yang berpegang teguh dengan Sunnah tatkala
zaman telah rusak maka dia mendapatkan pahala 50 orang
shahabat 4 "¢ karena kesabarannya menanggung
gangguan ahli bid’ah dan sedikitnya orang yang membela
dan menolong.

%l Hal ini disebutkan dalam hadits dari Abu Umayyah Asy-Sya’bani yang
berkata: Saya bertanya kepada Abu Tsa’labah Al-Khusyani: “Wahai Abu
Tsa’labah, bagaimana ucapanmu tentang ayat ini:

“Jagalah diri kalian.”

Abu Tsa’labah menjawab: “Demi Allah, engkau telah bertanya kepada
seseorang yang betul-betul tahu tentangnya. Saya telah menanyakannya
kepada Rasulullah #2. Beliau # menjawab: “Bahkan saling perintahkanlah
yang ma'ruf dan saling melaranglah dari kemungkaran. Sampai tatkala engkau
melihat kekikiran yang ditaati, hawa yang diikuti, dunia yang diutamakan, dan
masing-masing pemilik pendapat merasa kagum kepada pendapatnya sendiri, maka
jagalah dirimu sendiri dan tinggalkanlah mereka. Karena sesungguhnya di
belakang kalian ada hari-hari kesabaran. Kesabaran padanya sama dengan
memegang bara api. Orang yang beramal di antara mereka mendaptakan pahala
semisal 50 orang yang beramal semisal dengan amalannya.” (HR. Ibnu Majah
no. 4014, Abu Dawud no. 4341, dan At-Tirmidzi no. 3058. At-Tirmidzi
berkata: “Ini hadts hasan gharib.”)

Abu Dawud dan At-Tirmidzi menambahkan: Abu Tsa’labah berkata:
“Wahai Rasulullah, semisal pahala 50 orang dari mereka?” Rasulullah %
menjawab: “Bahkan semisal pahala 50 orang dari kalian.”

Al-Albani 2% mengatakan: “Hadits ini dha’if, namun kalimat tentang
kesabaran tsabit (benar). Lihat Zawa'id As-Sunan ‘alash Shahihain (5/
418).”
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Kesyirikan Rafidhah :

Adapun pertanyaan tentang firqah Al-Imamiyyah Al-Itsna
‘Asyariyyah: Apakah mereka itu kafir atau ahli bid’ah... dst?

Jawab:

Adapun perbuatan Syi’ah menggelari dirinya sendiri
dengan Imamiyyah, maka gelar ini tidaklah tepat untuk
mereka. Bahkan gelar yang tepat untuk mereka adalah
Rafidhah (kaum penolak), karena mereka menolak al-haq
dan menyelisihi pembela al-haq. Dan mayoritas kondisi
mereka adalah berbuat ghuluw (berlebihan) terhadap ahli
ba’it, membangun masjid di atas kuburan, dan beribadah
kepada kuburan sebagai tandingan Allah .

Ghuluw adalah akar kesyirikan. Nabi # telah bersabda

)uxgu/{ MER u\, }u
“Waspadailah sikap ghuluw. Sebab hanyalah yang
membinasakan orang sebelum kalian adalah ghuluw.”"%

Nabi # bersabda:

VA
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09T HR. An-Nasa‘i dalam Sunan-nya, Al-Manasik, no. 3059 (2/49) dari Ibnu
‘Abbas :#s; Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Kitab Al-Manasik, Bab Ukuran
kerikil untuk melempar (jumrah), hadits 3029 (3/476), tahqiq Khalil
Ma’mun Syiha; Al-lmam Ahmad dalam Al-Musnad (3/387, hadits no.
3248), Asy-Syaikh Ahmad Syakir 4% berkata: “Sanadnya shahih.”; Ibnu
Khuzaimah dalam Shahih-nya (1/282/2); Ibnu Hibban dalam Shahih-
nya (1011); dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/466).

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 455 dalam
Iqtidha’ Ash-Shirathil Mustaqim. Dishahihkan pula oleh An-Nawawi
dalam Al-Majmu’ (8/171), dan juga oleh Al-Albani %% dalam Silsilah
Ash-Shahihah (3/278, no. 1283).
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“Laknat Allah atas Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan
kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid.”!'%

Allah ¥ telah melarang beribadah kepada selain Allah %
bersamaan dengan beribadah kepada-Nya 3 di dalam
banyak ayat Al-Qur‘an. Sebagaimana firman Allah &

%L\A)l,\pl‘wl ’l)_ouwwwiu\)%o
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah.
Maka janganlah kalian menyembah bersama Allah
seorangpun.” (Al-Jin : 18)

Dan firman Allah #&:
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku hanya menyembah Rabbku -
dan aku tidak mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya.’
Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan
suatu kemudharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu
kemanfaatan.’ Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku, sekali-kali tiada
seorangpun yang dapat melindungiku dari (azab) Allah dan
sekali-kali tiada dkan memperoleh tempat berlindung selain
Dia. Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari
Allah dan risalah-Nya’.” (Al-}in : 20-23)

0981 HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitabul Jana’iz, Bab Dibencinya
membuat masjid di atas kuburan (1/119, 4/206, 6/14, dan 7/109), dan
beliau mengulang-ulanginya di beberapa tempat (hadits 435 dan 436);
Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Al-Masajid, bab 3, no. 220; An-Nasa’i,
Kitabul Jana'iz, Bab Menjadikan kuburan sebagai masjid, hadits no. 2047
(4/95-96), dari Abu Hurairah <4; Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad
(6/275 dan 299).
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Kalau Nabi # saja tidak mampu memberikan kemudharatan
ataupun petunjuk kepada seseorang, maka bagaimana akan
diyakini bahwa selain beliau # mampu memberikan
kemudharatan atau manfaat, ditujukan do’a kepadanya,
padahal Allah ¥ telah melarangnya dan tidak memberikan jatah
seperti itu untuk siapapun? Sebagaimana firman Allah 3:

_,J,,g_aub ;Jj«,a_: Y}me LnaUJ‘ Qj.)u.a &-«U Y}%’
&2 tpaldll 2 151 3L

“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat
kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang
demikian) itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk
orang-orang yang zalim.” (Yunus : 106)
Dan firman Allah 3.

€0 Dol G K5 550 GOV T G 25 5B )
“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) ilah yang lain

di samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-
orang yang diazab.” (Asy-Syu’araa‘ : 213)

Dan ﬁrman Allah &

‘% u;ifw /ge-glw o5 23 fu-,eiuja
“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat
memperkenankan (do'a) nya sampai hari kiamat dan mereka
lalai dari (memperhatikan) do'a mereka?” (Al-Ahqaaf 5)

Dan ﬁrman Allah &%

45 'Qb.a_ﬁl CJ.:u N wl 2_433 s
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“Dan barangsiapa menyembah sesembahan yang lain di

samping Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya

tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi

Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tlada
. beruntung.” (Al-Mu‘minuun : 117)

Ayat-ayat yang melarang untuk menyeru selain Allah ¥
dan ancaman atas perbuatan tersebut terlalu banyak untuk
dihitung.

Rafidhah —sebagaimana yang selainnya— meninggalkan apa
yang ditunjukkan Al-Qur‘an berupa larangan berdo'a kepada
selain Allah #&. Mereka mengerjakan apa yang Allah 3% larang
dan meyakini bahwa syirik besar ini termasuk pendekatan
diri kepada Allah 3£ yang paling agung. Sehingga merekapun
menundukkan diri di sisi para penghuni kubur dan
mengagungkannya dengan bentuk pengagungan yang tidak
pernah dilakukan oleh orang sebelum mereka. Mereka
mengorbankan harta paling berharga yang mereka miliki
untuk penghuni kubur itu, memberikan wakaf dalam jumlah
besar untuk mendekatkan diri kepadanya, dan menyembelih
banyak sembelihan untuknya. Mereka mengagungkan para
juru kunci kubur itu sebagai bentuk pengagungan terhadap
penghuni kubur, dan memberikan harta kepada mereka untuk
mendekatkan .diri kepada penghuni kubur. Mereka
berdatangan dari jauh dan berkumpul di kuburan, kemudian
menamakan perjalanan untuk beribadah di sana sebagai haji.
Dan berbagai kesyirikan nyata yang lain, yang terlalu banyak
untuk disebutkan, yang semuanya tidak akan Allah ¥ ampuni.

Bersamaan dengan hal itu, mereka menyimpangkan nama
dan sifat Allah ¥, sejalan dengan Jahmiyyah dan yang
semisalnya. Mereka menyelisihi Ahlus Sunnah dalam banyak
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sunnah. Ibnul Muthahhir menulis sebuah kitab!"®! yang
membela kelompok ini. Dia menyebutkan banyak kesyirikan
dan kesesatan mereka. Namun Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah #3s telah membantahnya dalam kitab beliau yang
diberi nama Minhajus Sunnah dalam beberapa jilid yang
besar. Sehingga kitab beliau #i ini menjadi bendera bagi
ahli tauhid dan hujjah yang menghujat para penyimpang
dari kalangan ahli bid’ah. Semoga Allah ¥ merahmati
Syaikhul Islam. Beliau telah memenangkan Ahlus Sunnah
dengan bantahan beliau terhadap para pelaku bid’ah.

Kelompok ini, sekalipun menurut pengakuan mereka
terdiri dari 12 firqah, namun kesyirikan dan bid’ah itulah.
yang mendominasi mereka. Meskipun sebagian mereka
berprasangka bahwa di antara mereka ada firqah yang hanya
berbuat bid’ah dalam hal mengutamakan ‘Ali bin Abi Thalib
atas Abu Bakr dan ‘Umar —semoga Allah 3 meridhai mereka
semua—, namun saya tidak yakin mereka selamat dari bid’ah-
bid’ah lainnya.

Rafidhah adalah Kelompok Pertama yang
Mengada-adakan Syirik dalam Tubuh Umat Islam

Yang pertama kali memunculkan syirik dalam tubuh umat
Islam ialah kelompok ini. Karena mereka meyakini adanya
sifat ketuhanan pada diri Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib
%, Maka ‘Ali 4 memerintahkan menggali lubang yang banyak,
memenuhinya dengan kayu bakar, lalu menyalakan api besar
di sana, kemudian melemparkan mereka ke dalamnya.

1%l Dia namakan kitabnya ini dengan Minhajul Karamah (Jalan mendapatkan
kemuliaan). Namun yang pas untuk nama kitabnya ini ialah Minhajun
Nadamah (Jalan mencapai penyesalan).
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Di antara mereka adalah Zaidiyyah yang berada di Shan’a
dan Yaman. Mereka ini juga mempunyai banyak bid’ah,
namun mereka mengambil sebagian pendapat Ahlus Sunnah
dan membaca kitab Ahlus Sunnah. Di antara mereka ada
yang cenderung kepada pendapat Ahlus Sunnah, bahkan
ada yang kembali kepada pendapat Ahlus Sunnah

Adapun penduduk wilayah timur dari kalangan Syi’ah,
saya tidak tahu seorangpun dari mereka ada yang mengikuti
ideologi Ahlus Sunnah. Merekalah orang pertama yang
memunculkan bid’ah membangun di atas kuburan ahli bait
sebagaimana telah dijelaskan. Yaitu tatkala Bani Bawiyah
memegang kekuasaan di wilayah timur pada masa
kekhalifahan Bani ‘Abbas.

Ketika Al-Mutawakkil menjadi khalifah, beliau
memerintahkan untuk menghancurkan masjid yang
dibartgun di atas kuburan Al-Husain. Peristiwa ini dihadiri
oleh Al-lmam Ahmad dan ahli hadits, lalu mereka memuji
tindakan Al-Mutawakkil ini. Karena para ulama memang
berfatwa demikian.

Inilah keadaan Rafidhah yang sudah masyhur dan
diketahui oleh kaum muslimin. Kita memohon kepada Allah
¥ keselamatan, pemaafan, dan ‘afiyat/kesehatan di dunia
dan akhirat.

[3] Makna Laa ilaaha illallaah

Adapun pertanyaan: Kalau mereka itu kafir, maka apakah
makna sabda Nabi #&: “Siapa yang mengucapkan Laa ilaaha
illallaah dia akan masuk Surga”? ’

Jawab :

Hal ini akan menjadi jelas dengan sebuah pengantar yang
berguna. Yaitu, hendaklah diketahui bahwa kalimat agung ini .
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merupakan pondasi Dienul Islam. Di atasnya dibangnn
syari’'at dan hukum, serta terbedakan antara yang halal dan
yang haram. Kalimat ini merupakan dakwah para rasul dan
millah Ibrahim &, serta Dien Muhammad # yang beliau
dakwahkan kepada umatnya dan karenanya beliau berjihad
melawan musuhnya. |

Hal itu karena lafazh kalimat ini menunjukkan kepada
dua perkara, yang keislaman dan keimanan tidak akan
terwujud kecuali dengan terealisasinya kedua perkara ini
baik dalam ilmu, amal, dan keyakinan:

(1) Meniadakan persekutuan dalam lahiyyah —yakni ibadah—
yang disertai memutuskan hubungan dengan syirik.
(2) Memurnikan ibadah dalam semua bentuknya untuk Allah

¥ saja.
Sebagaimana Allah ¥ berfirman tentang Khalil-Nya
[brahim EN::

[
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“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
sembah, kecuali Rabb Yang menjadikanku (yang aku sembah);
karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.’
Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu sebagai kalimat
yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada
kalimat tauhid itu.” (Az-Zukhruf : 26-28)

Maksudnya adalah kalimat Laa ilaaha illallaah. Inilah
makna yang sesuai. |

 1q
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- Allah 3% berfirman:

& Ty S ally awaa Rl 7 @Jsﬁ%
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagi kalian
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya.”

(Al-Mumtahanah : 4)

“Orang-orang yang bersama dengannya” maksudnya adalah
para rasul saudara-saudara Ibrahim &, sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabaii dalam Tafsir-nya.
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. “Ketika mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya
kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah
selain Allah. Kami ingkari (kekafiran) kalian, dan telah nyata
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk
selama-lamanya sampai kalian mau beriman kepada Allah
saja.” (Al-Mumtahanah : 4)

Jadi barangsiapa yang mengingkari kesyirikan yang
dinafikan oleh Laa ilaaha illallaah dengan menafikannya
menggunakan lisan dan qalbu, memutuskan hubungan
dengan para pelaku kesyirikan, dan memurnikan ibadah
dengan semua bentuknya hanya untuk Allah ¥ secara ucapan,
keyakinan, dan amalan, maka inilah orang yang mengucapkan
Laa ilaaha illallaah (secara sah) dan telah memenuhi seruan
para rasul. Bila orang ini mengucapkan Laa ilaaha illallaah
maka dia telah berkata jujur sesuai dengan apa yang ada di
dalam qalbunya, sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits. Dan Al-Qur‘an dari awal hingga akhir menetapkan
makna ini, seperti dalam kisah-kisah para nabi.



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan l W

Di antara yang menerangkan makna kalimat tauhid ini
adalah firman Allah &

MTMAM:» r,,a})juj:da_)b}&u,d %
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“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” (Al-
Bagarah : 256)

Buhul ini adalah Laa ilaaha illallaah.

Al-Imam Malik %% berkata: “Thaghut ialah éegala sesuatu
yang disembah selain Allah 3&.”

Ibnu Katsir s% berkata: “Thaghut adalah setan dan
tipuannya berupa ajakan beribadah kepada selain Allah ¥&.
Inilah yang ditiadakan oleh kalimat Ikhlas, yaitu harus

mengingkari apa yang disembah oleh kaum musyrikin selain
Allah ¥.”

- Dan ucapan Ibnu Katsir #%: “Beriman kepada Allah ¥
ialah tauhid dan ikhlas. Sehingga barangsiapa yang tidak
memurnikan ibadah untuk Allah 3 saja dan belum
mengingkari sesembahan selain Allah ¥, berarti dia belum
berpegang kepada Laa ilaaha illallaah. Adapun kalau dia
mengatakan hal itu dengan lisannya berarti dia telah
berdusta, dan ucapannya itu akan menghujat dirinya sendiri.
Sebagalmana firman Allah 3&:
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka
berkata: ‘Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-
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benar Rasul Allah.” Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya
kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang
pendusta.” (Al-Munaafiquun : 1)

Sebabnya adalah karena qalbu kaum munafiq tidak
membenarkan apa yang dikatakan lisan mereka. Karena itu
Allah # menghukumi mereka sebagai pendusta sesuai
dengan keraguan yang ada di hati mereka.

Kalau hal ini sudah jelas, kita akan menyebutkan ucapan
para ulama tentang perkara ini.

Abu Sulaiman Al-Khaththabi berkata tentang hadits
Rasulullah #& (Saya telah diperintahkan untuk memerangi
manusia sehingga mereka mengatakan Laa ilaaha illallaah!'):
“Telah jelas bahwa yang diinginkan di sini ialah para
penyembah berhala selain ahli kitab. Karena meskipun ahli
kitab mengatakan Laa ilaaha illallaah tetapi mereka tetap
diperangi dan tidak diangkat pedang dari mereka.”

Al-Qadhi ‘lyadh & berkata: “Pengkhususan
terpeliharanya harta dan jiwa bagi orang yang mengatakan
Laa ilaaha illallaah adalah sebuah ungkapan tentang
sambutan untuk beriman. Dan yang dimaksud dengannya
adalah kaum musyrikin Arab dan penyembah berhala.
Adapun selain mereka yang mengikrarkan tauhid, tidaklah
cukup untuk terpeliharanya mereka dengan sekedar
mengatakan Laa ilaaha illallaah, jika dia mengatakannya tapi
sebenarnya mengingkari.” (dinukil secara ringkas)

An-Nawawi i berkata: “Pengucapan kalimat ini mesti
dibarengi dengan keimanan terhadap apa yang dibawa oleh
Rasulullah #2, sebagaimana tersebut dalam sebuah riwayat:

019 Muttafaqun “alaih, sebagaimana yang telah lalu takhrijnya.
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“Dan mereka beriman kepadaku dan apa yang aku bawa’.”t"l

Saya katakan: Apa yang Rasulullah 4% sebutkan dalam
hadits ini merupakan suatu syarat yang berat, di mana orang
yang mengucapkan kalimat tauhid barulah akan
mendapatkan manfaat jika mewujudkan syarat tersebut.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #i berkata tatkala
ditanyakan tentang memerangi Tartar: “Semua kelompok
yang menolak untuk berkomitmen kepada salah satu syi’ar
Islam yang jelas maka wajib memeranginya sampai mereka
berkomitmen kepada syari’at Islam. Meskipun bersamaan
dengan itu mereka mengucapkan dua kalimat syahadat
dengan lisannya dan berkomitmen kepada sebagian syari’at,
sebagaimana Abu Bakr s dan para shahabat memerangi
orang-orang yang enggan membayar zakat. Inilah yang
disepakati oleh para ulama setelah mereka.”!"'

Syaikhul Islam #i berkata: “Kelompok mana saja yang
menolak sebagian shalat yang diwajibkan, puasa, haji, tidak
menghormati darah dan harta, minum khamr, berzina.
berjudi, menikahi mahram, tidak mau berjihad melawan
kuffar atau menetapkan jizyah (upeti) terhadap ahli kitab.
atau kewajiban Islam lainnya yang tidak ada udzur bagi
seorangpun untuk menentang atau meninggalkannya dar
menyebabkan kekafiran orang yang menentang hukum
wajibnya, maka kelompok yang menolak ini harus diperanz:
sekalipun mereka mengikrarkannya. Ini adalah sebue:
perkara yang tidak saya ketahui adanya perbedaan pendzr::
tentangnya di antara ulama.”

07 Bagian dari hadits: “Saya diperintalikan untuk memerangi manusia....”

112 Majmu’ Al-Fatawa, 28/502.
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Syaikhul Islam % berkata: “Menurut para ulama peneliti,
mereka tidaklah sama dengan para pemberontak, bahkan
mereka telah keluar dari Islam.” (selesai ucapan beliau)!'"¥,

Apa yang disebutkan oleh para ulama itu adalah sebuah
ijjma’ dari mereka —semoga Allah ¥ merahmati mereka-.
Karena sesungguhnya Laa ilaaha illallaah harus diamalkan
isi dan tuntutannya. Apabila belum ada pengamalannya
maka tidak diragukan bahwa ucapan tidak bermanfaat tanpa
amalan. Terlebih lagi dalam perkara kalimat Ikhlas (kalimat -
tauhid) yang merupakan asas Islam dan Iman, maka
mengamalkan sebagiannya tidak bermanfaat sampai sisanya
yang lain diamalkan juga.

Bagian pertama dari kalimat ini adalah berlepas diri dari
peribadatan selain Allah ¥ dan para penganutnya.

Bagian kedua adalah memurnikan ibadah dengan semua
bentuknya hanya untuk Allah 3.

Kedua bagian di atas adalah sebagaimana firman Allah ¥-:
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“Dan mgatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian
sembah, kecuali Rabb Yang telah menjadikanku; karena
sesungguhnya Dia akan memberi hldayah kepadaku " (Az-
Zukhruf : 26-27) |

Nabi Ibrahim 3&% berlepas diri dari semua sesembahan,
kecuali Allah ¥ yang telah menciptakannya.

Pada akhir ayat Allah ¥ berﬁrman
f/ - ” - -
g’r:: Q)-*-"j (,.@Lv.] LA,J_C JZJDML@»)%

013 Tbid, 28/502-503, dengan beberapa perubahan.

(IJ m
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“Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu sebagai kalimat
yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada
kalimat tauhid itu.” (Az-Zukhruf : 28)

Maksudnya adalah kalimat Laa ilaaha illallaah.

Dan Allah 3£ berfirman:
16 3] 5hd Gells JAISS I - cIne a}:t (&J i€ D5k
\.,\_:35) \_:J.QSA.U\ Qj.bu.n 1)5:\:1; LA.A) vi..a ‘J“J” C\ (’1“3"5
T il.;,a.:..“j 53 :L;.H vg;\.taj =
%K-\Mt;w qu,ur ufuup L_Zj
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagi kalian
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya; ketika
mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya kami
berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah
selain Allah. Kami ingkari (kekafiran) kalian, dan telah nyata
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk
selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.’
Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: ‘Sesungguhnya
aku akan memohonkan ampunan bagimu. Dan aku tidak
dapat menghindarkanmu sedikitpun dari (siksaan) Allah.’
(Ibrahim berkata): ‘Ya Rabb kami, hanya kepada-Mulah kami

bertawakkal dan hanya kepada-Mulah kami bertaubat dan
hanya kepada-Mulah kami kembali’.” (Al-Mumtahanah : 4)

iu ,a;L;J e tr,y G} 13

Di dalam kedua ayat ini ada kecukupan dan hidayah untuk
mengetahui makna Laa ilaaha illallaah, dan bahwasanya
mengingkari sesembahan selain Allah ¥ adalah suatu
kemestian. Sebagaimana firman Allah 3.
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“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.”
(Al-Baqarah : 256)

Thaghut ialah setan dengan tipuannya yang mengajak
beribadah kepada selain Allah #&. Darangsiapa yang tidak
mengingkari thaghut maka dia tidak akan mendapatkan
manfaat dari kalimat Laa ilaaha illallaah, karena kalimat ini
tidak menahannya dari kesyirikan dan kekafiran. Kalimat
ini akan bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya bila
kalimat ini menahannya dari kesyirikan dan kekafiran.

Bila kalimat ini tidak menghalanginya dari melakukan
suatu kekafiran dan syirik akbar maka kalimat ini tidak
bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya, karena dia
tidak beramal dengannya atau sebagian konsekuensinya.

Syarat-syarat Laa ilaaha illallaah

Kalau ini sudah jelas, maka ketahuilah bahwa kalimat ini
mempunyai 7 syarat:

[1] Harus mengetahui maknanya secara sempurna yang
menghilangkan kejahilan. Adapun seorang yang jahil
tentang maknanya maka ucapan yang tidak dia ketahui
maknanya tidaklah bermanfaat baginya, karena ilmu
adalah pintu amal.!"™

(14 Inilah syarat pertama. Dalilnya adalah firman Allah ¥:
VAT A VLETRG

“Maka ilmuilah bahwa Laa ilaaha illallaah (sesungguhnya tidak ada sesembahan
yang haq) melainkan Allah).” (Muhammad : 19)
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[2] Yakin, dengan mengetahui maknanya secara sempurna
yang menghilangkan keraguan yang terjadi karena
adanya syubhat.''"!

[3] Mahabbah!"'® dan ikhlas!"'”!, sebagaimana ucapan Ibnul
Qayyim zis:

Dan Allah ¥ berfirman:

. }/,,,)/‘/94 P .
(@ ol i3 gt 2t a1 D
“Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa’at ialah) orang yang mengakui
yang hak (tauhid) dan mereka mengilmui (nya).” (Az-Zukhruf: 86)

Dan sabda Rasulullah %
w\&swxyxdxym\ru;};3puj

“Barangsiapa yang meninggal sedangkan dia mengilmui bahwasanya Laa ilaaha
illallaah (bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan yang haq) melainkan Allah)
niscaya dia masuk Surga.” (HR. Muslim dalam Shahih-nya dan Ahmad
dalam Al-Musnad)

1% Dalilnya adalah flrman Allah @}% 4
L4 £ .., - ; =4 -
A 5,230 Gl u.anl ujuwd V) yd,\n)}

“Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al-Qur’an) yang telah dzturunkan
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat.” (Al-Baqarah : 4)

- Dalil darl As-Sunnah adalah sabda Nabi 4£:

}ﬂ),@Jux}“’@m&w@ L S A Ay ol

“Saya bersaksi tiada sesembahan yang haq selain Allah dan sesungguhnya saya
rasul Allah. Tidaklah seorang hamba menemui Allah dengan membawa kalimat
ini tanpa ragu padanya melainkan dia akan masuk Surga.” (HR. Muslim)

f116] Dahlnya adalah firman Allah 3¥:

- -

pidly BT 58 g Bt A jswmwwul T

g

‘%ﬁ\ij “L:.; .,\.MHw
“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandmgan tanding i
selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman paling cinta kepada Allah.” (Al-Bagarah : 165)

07 Dalilnya adalah firman Allah #:

€5 el 4 ealz BT, 250 N1 152

L
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Qalbu itu rumah Allah ¥
Dalam cinta dan. ikhlas beserta ihsan (berbuat baik)

Cinta yang disertai ikhlas dan ihsan akan
menghilangkan semua syirik dan bid’ah.

[4] Jujur yang menafikan dustal!, berbeda dengan keadaan
kaum munafiq, sebagaimana firman Allah 2&:

3 /// A \ e yd
A7 o 20 Ay B 3y o e Qw\ma_l&\a-\;\

//

2
QyJK\ bW\.«,iS g 433\)

.

‘Apabila orang-orang munafik datang kepadamu mereka
berkata: “Kami mempersaksikan bahwa sesungguhnya kamu
benar-benar Rasul Allah”. Sedangkan Allah mengetahui bahwa
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah
mempersaksikan bahwa sesungguhnya orang-orang munafik
itu benar-benar orang pendusta.” (Al-Munaafiquun : 1)

Allah ¥ mendustakan mereka dan menegaskan
pendustaan itu dengan persaksian-Nya terhadap mereka
(sesungguhnya dan_benar-benar). Karena mereka tidaklah
meyakini kebenaran apa yang mereka ucapkan, sehingga
Allah ¥& mengatakan mereka adalah pendusta berdasarkan
apa yang ada dalam keyakinan mereka.

“Padahal mereka tidaklah disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama.” (Al-
Bayyinah: 5)

Juga sabda Rasulullah #:
’ 8 )‘ H Y ard Ve I P 4
s e L MM AT 6 e B o
“Orang yang paling berbahagia mendapat;ca‘r; syafaatku adalah t;mng yang

mengucapkan Laa ilaha illallaah secara ikhlas dari hatinya.” (HR. Al-Bukhari)

1 Dalilnya sabda Nabi % :”Siapapun orangnya yang mempersaksikan bahwa
tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah dan Muhamad adalah hamba dan
utusan-Nya jujur dari hatinya tiada lain Allah akan haramkan api Neraka
menyentuhnya.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari.
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Semua orang yang mengatakan suatu ucapan yang tidak
dia yakini maknanya atau sebagiannya maka dia telah
berdusta. Karena di antara manusia ada yang mentauhidkan
Allah ¥ dengan perbuatannya namun tidak mengingkari
thaghut, yang berarti dia tidak meniadakan apa yang
ditiadakan oleh Laa ilaaha illallaah. Orang ini telah
mengamalkan sebagian kalimat tauhid tapi mengingkari
sebagiannya lagi (yakni penafian sesembahan selain Allah
#). Dan dia tidak menafikan apa yang dinafikan kalimat
tauhid, sebagaimana yang ditunjukkan oleh ucapan
Ibrahim & beserta para rasul saudara-saudaranya.

Juga sebagaimana firman Allah }éﬁs
ST i AL g el S )

%gfm)‘... (L‘a_a_:‘y '"")J‘ “/‘//JL:
“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.”
(Al-Bagarah : 256)
Sehingga kedua perkara ini harus direalisasikan dengan
yakin, menerima, dan tunduk.

[5] Menerima yang menghilangkan penolak%m.'”gl
[6] Tunduk yang menafikan meninggalkan.!'™!

(18] Dalilnya adalah firman Allah %:
TP S T IV N
&z L Upl Ly AL iy s

“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): ‘Kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan kepada kami’.” (Al-Baqarah : 136)

0" Dalilnya adalah firman Allah #:

b3l
G

“Dan kembalilah kamu kepada Rabbmu, dan berseral dirilal kepada N ya. (Az-
Zumar : 54)
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Karena ada sebagian manusia yang tidak menerima
apa yang ditunjukkan oleh kalimat tauhid. Adakalanya
karena takabbur, hasad, atau lainnya, yang menghalangi
banyak manusia untuk menerima tauhid yang diserukan
kepadanya, memusuhinya, dan membuat syubhat untuk
menolak dakwah tauhid.

Di antara mereka ada yang tidak tunduk kepada
hakekat Laa ilaaha illallaah dengan segala konsekuensinya.
Padahal kesempurnaan tauhid yang wajib bergantung
kepada ketundukan.

Makanya Abu Bakr « Ash-Shiddiq memerangi orang-
orang yang enggan membayar zakat dan memerangi
orang-orang murtad yang berkata tentang Rasulullah :
“Andaikan dia benar-benar nabi maka dia tidak akan
mati.” Demikian juga beliau memerangi Bani Hanifah ketika
mereka membenarkan Musailamah (sebagai nabi) maka
mereka menjadi kafir, padahal mereka mengucapkan Laa
ilaaha illallaagh. Inilah enam syarat Laa ilaaha illallaah.

[7] Memusuhi siapa saja yang mempersekutukan Allah $¥&,
meninggalkan mereka, dan tidak memberikan kasih
sayang untuk mereka’®. Sebagaimana firman Allah ¥

Dan firman Allah 3:

G Lag N O gl e W S B Toslh Y Sy Sk
_ z R R N P IR I 4

&3 WS AL S ad LD B s

“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu sebagai hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka

terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnya.” (An-Nisaa’: 65)

=

1201 Tnilah tujuh syarat Laa ilaaha illallaah itu. Sebagian ulama menghitungnya
ada delapan, sebagaimana yang dikatakan dalam sya’ir:

- - % o2 . ’ 0, s 4 et
W ol bl ao ol iy oy U
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“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang
yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka.”
(Al-Mujaadilah : 22)

Dan firman Allah 3&:

Lo I TAL r‘L): ede
“Ba:angsxapa di antara kamu mengambzl mereka menjac
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonga~:
mereka.” (Al-Maa‘idah : 51)
Dan ﬁrman Allah 3.

L;L}”&TJ Uﬁé: Lf“d‘ \_)}J}g).@.m ‘fu& LS-'”
(,.aaul.ud! ; ,.@jl’ciisuamut;;;m,ﬁww

41D byr
“Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menoi-~:
dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya ¢~ ::
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, -

4 7 g . ‘ o
W26 oUW G )l e WL 500
Hlmu, yaqin, ikhlas, dan’kejuj/uranmu disertai '
mahabbah, tunduk, dan menerimanya
Lalu tambahkan yang kedelapannya pengmgkaranmu terhadap
Apa saja yang selain Allah, berupa berhala yang telah dipertuhank.:»:
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kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam
siksaan.” (Al-Maa‘idah: 80)

Mereka divonis dengan kemurkaan, kekekalan dalam
Neraka, ditiadakan imannya, dan lain-lain yang
ditunjukkan oleh ayat yang banyak dalam Al-Qur‘an.

Semua syarat ini adalah konsekuensi Laa ilaaha illallaah,
sehingga tidak sah mengucapkannya tanpa adanya semua
syarat ini secara sempurna. Adapun dalil-dali! dari Al-Qur‘an
dan As-Sunnah tentang hal tersebut terlalu banyak untuk
kita hitung. Segala pujian dan karunia hanya bagi Allah
¥ kita tidak sanggup menghitung pujian untuk-Nya.

[4] Wanita menziarahi kubur
Pertanyaan: Sabda Rasulullah :

By s )rﬂ‘ ) \p N (‘<-e S

“Dahulu saya melarang kalian dari “menziarahi kubur maka
(sekarang) ziarahilah.”

Apakah rukhshah (pembolehan) ini mencakup kaum wanita
ataukah khusus ditujukan kepada kaum pria?
Jawab:

Ini termasuk nash umum yang dikhususkan dengan sabda
Rasulullah #:

EN .
/}w Vv AR AR T TRV - O .W) w/ w s
QJUU\%\..M.\ *V\.GJM}_)}.A }_)‘U»BJA

“Allah melaknat wanita yang (sering, pent.) menziarahi kubur

dan orang-orang yang membuat masjid dan pelita di sana.”
(HR. Al-lmam Ahmad, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi)

Syaikhul Islam #%& berhujjah tentang keharamannya
dengan laknat Nabi # pada sabdanya “wanita yang (sering,
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pent.) menziarahi kubur”, dan beliau menshahihkan hadits
ini.21

Berdasarkan ini maka izin tersebut khusus untuk kaum
laki-laki saja tidak kaum wanita. Adapun dalil yang
menentangnya tidak bisa dijadikan hujjah dan tidak menjadi
dalil yang me-nasakh-nya.l

[5] Adzan dan membaca Al-Qur‘an di kuburan

Pertanyaan: Bagaimana hukum adzan dan membaca Al-
Qur‘an di kuburan setelah penguburan mayit?

Jawab:

Sesungguhnya adzan di kuburan adalah bid’ah dan
kemungkaran yang tidak Allah ¥ ajarkan dan tidak pernah

1211 HR. Abu Dawud dalam Sunan-nya, Kitabul Jana‘iz, bab Ziarahnya kaum
wanita ke pekuburan 3/558, hadits no. 3236; At-Tirmidzi dalam Jami’-
nya, bab-bab Shalat, bab Riwayat tentang Dibencinya membuat masjid
diatas kubur (2/136, hadits no. 320). At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan”,
tapi di sebagian naskah tertulis: “Hadits shahih.”; Juga diriwayatkan Ibnu
Majah dalam Sunan-nya, Kitabul Jana'iz, bab Riwayat tentang larangan
wanita menziarahi kubur (hadits no. 1574, 1575, dan 1576); An-Nasa'i
dalam Sunan-nya, Kitabul Jana‘iz, bab Teguran keras terhadap perbuatan
membuat pelita di kuburan (4/94-95); Al-Imam Ahmad dalam Musnad-
nya (1/229, 287, 324, dan 337) '

M Al-Allamah Al-Albani 455 mengatakan didalam Ahkamul Janaiznya hal.
180 dan seterusnya :

Pada point 119 - dan kaum wanita seperti halnya kaum laki-laki
didalam anjuran menziarahi kuburan, berdasarkan banyak sisi :

1z

1. Keumuman sabda beliau % : “.....maka ziarahilah kuburan
dalam sabda ini masuklah kaum wanita dalam perintah ini.........
kemudian setelah As- Syaikh Al-Albani 4% membawakan dalil-dalil
yang menunjukkan bolehnya kaum wanita meniziarahi kuburan akan
tetapi yang dilarang ialah terlalu sering didalam menziarahi
kuburan....selanjutnya untuk lebih jelasnya silahkan para pembaca
merujuk kepada kitab beliau Ahkamul Janaiz guna mendapatkan
penjelasan yang rinci dan detail berserta dalil-dalilnya yang beliau telah
paparkan didalam kitab tersebut. (penerbit)
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dilakukan oleh seorangpun yang bisa dijadikan teladan. Nabi
# telah melarang apa yang lebih mending dari hal itu berupa
shalat di pekuburan atau shalat menghadap ke kuburan,
meskipun orang yang melakukan shalat itu hanya bertujuan
menyembah Allah #. Ini bertujuan agar tidak dijadikan
sebagai wasilah (sarana) untuk mengagungkan kuburan dan
menyembahnya.

Adapun membaca Al-Qur‘an setelah penguburan, maka
Syaikhul Islam berkata: “Sekelompok orang menukilkan dari
Al-Imam Ahmad dibencinya membaca Al-Qur‘an di atas
pekuburan. Ini pula ucapan jumhur Salaf dan pegangan
pengikut Al-lmam Ahmad yang terdahulu. Adapun untuk
dilakukan sebagai kebiasaan yang dilakukan di setiap waktu
tertentu maka tidak ada rukhshah dalam hal ini.

Menyimpan mushaf di kuburan juga merupakan bid’ah,
meskipun untuk dibaca. Andaikan hal tersebut bermanfaat
bagi mayit, tentu Salaf akan melakukannya.

[6] Do’a orang yang berziarah dengan kedudukan/
keagungan Nabi £ dan wali

Pertanyaan: Bagaimana dengan do’a orang yang
berziarah: “Wahai Rabb kam:. :i¢ngan kehormatan Nabi-
Mu (atau wali-Mu) maka kabuikanlah hajatku”?

Jawab:

[ni termasuk bertawassul dengan dzat orang yang sudah
mati. Hal ini termasuk bid’ah yang mungkar dan jalan
menuju kesyirikan. Oleh karena itu, hal ini tidak pernah
dilakukan oleh seorangpun dari Khulafaa' Ar-Rasyidin dan
shahabat. Andaikan ini benar, tentu mereka akan lebih
dahulu mengamalkannya karena merekalah manusia yang
paling dahulu dalam segala kebajikan. Maka, ketika mereka
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meninggalkan bertawassul dengan keagungan Nabi
padahal mereka sangat dekat dengan kubur Nabi #, hal ini
menunjukkan bahwa perbuatan itu termasuk bid’ah yang
wajib ditinggalkan.

Hal ini nampak jelas tatkala mereka mengalami musim
paceklik di masa kekhalifahan ‘Umar <. Mereka tidaklah
mendatangi kubur Nabi % kemudian bertawassul meminta
hujan dengan keagungan beliau #, sebagaimana dahulu
mereka meminta Nabi 4z berdo'a untuk meminta hujan semasa
hidup beliau #. Namun ‘Umar < keluar bersama orang-
orang yang paling dahulu masuk Islam dan shahabat lainnya,
kemudian meminta hujan dengan dipimpin oleh paman Nabi
42 (Al-Abbas =), ‘Umar < berkata: “Ya Allah, sesungguhnya
dahulu jika kami mengalami paceklik maka kami bertawashul
kepada-Mu dengan Nabi kami lantas Engkau memberikan
kami hujan. Adapun sekarang ini, kami bertawassul kepada-
Mu dengan paman Nabi-Mu, maka turunkanlah hujan untuk

kami.” Maka merekapun mendapatkan hujan.!'??

Nampaklah bahwa Salaf membedakan antara keadaan
hidup dan mati, karena khawatir tergelincir dalam larangan
berbuat ghuluw terhadap orang mati. Juga nampak bahwa
istisqa‘ (meminta hujan) melalui perantaraan seseorang adalah
dilakukan dengan do’anya, sedangkan orang mati tidak bisa
mendo’akan ketika diminta. Ini termasuk bukti keluasan ilmu
para shahabat, kekuatan iman, komitmen mereka dengan
ajaran yang disyari’atkan, dan meninggalkan apa yang tidak
diajarkan kepada mereka. Inilah jalan kaum mukminin.

(221 HR. Al-Bukhari, Kitab Istisqa’, bab Permintaan manusia kepada penguasa
untuk melakukan Istisqa’ kalau paceklik, hadits no. 1010 (2/394, Fathul
Bari).
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Allah ¥ berfirman:

Joror & 15 55 0T L‘wa}wJ)‘uﬂwwﬁ%’

¢ iamuﬁtw) o iy J5 Gl 3
“Dan batangszapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan kaum
mukminin, Kami biarkan ia leluasa melakukan kesesatannya
itu dan Kami akan masukkan ia ke dalam Jahannam, dan
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (An-Nisaa‘: 115)

[7] Makanan yang dinadzarkan untuk orang mati

Pertanyaan: Apakah makanan yang dinadzarkan untuk
orang mati itu halal atau haram? Kalau haram, apa sebabnya?

Jawab:

Apa saja yang ditujukan kepada orang mati untuk
mendekatkan diri kepadanya atau mengagungkannya, baik
makanan atau selainnya maka hal itu haram, karena
termasuk kesyirikan terhadap Allah 3.

Sebagaimana firman Allah ¥& rentancT kaum musyrikin-

P I

\jJLQ_S L-Ma-))_x_:\ﬂj x_/Jx \f/,a b_) LM -JJ '}Lx})é

Vv

GiT o G 1) sty B 10k
“Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka
berkata sesuai dengan persangkan mereka: ‘Ini untuk Allah dan
ini untuk berhala-berhala kami’.” (Al-An’am : 136)

Apalagi kalau hal tersebut dilakukan dengan didahului
nadzar maka hal ini lebih buruk, karena hal itu adalah sebuah
nadzar maksiat. Sebagaimana dalam hadits shahih:

/// -z e

WW«A ;Axd VN ) m&.ﬂu)& O 5N e



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan I @

“Siapa yang bernadzar untuk menaati Allah maka hendaklah
dia menaati-Nya. Sedangkan siapa saja yang bernadzar
bermaksiat terhadap Allah maka janganlah dia bermaksiat
terhadap-Nya.”!'3!

Sebab nadzar adalah suatu ibadah yang wajib ditunaikan
jika seseorang menadzarkan suatu ketaatan pada Allah .
Sebagaimana firman Allah 3&:

€D AL Die 2

“Mereka menunaikan nazar.” (Al-Insaan : 7)

Dan Allah ¥ berfirman:

g i T’
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“Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu
nadzarkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” (Al-
Bagarah : 270)

Barangsiapa bernadzar dan ditujukan kepada orang mati.
maka dia telah menjadikannya sebagai sekutu Allah 2=
dalam ibadahnya. Allah #& berfirman:

CEr -

Al ks Ll 2, 5 U AL 9 g
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“Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, makc
ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung,

atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” (Al-Hajj : 31)

23l HR. Al-Bukhari, Kitabu!l Iman dan Nadzar, bab bernadzar dengan perkara
yang tidak dimiliki atau dalam kemaksiatan, hadits 6700 (11/585, Fathul
Bari).




184 l Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah

Alhamdulillaahi Rabbil ‘aalamiin. Shalawat dan salam yang
banyak semoga terlimpah kepada Muhammad #, keluarga,
dan para shahabat beliau.

Goresan pena

Seorang yang membutuhkan rahmat
Dzat Yang Maha Penyayang

Ibrahim bin ‘Ujlan

Semoga Allah ¥ memaafkannya,
kedua orang tuanya,dan seluruh
kaum Muslimin

3/1283 H
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aikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Boleh

gdikata tidak ada seorang muslim pun yang

tidak mengenal namanya. Berbagai

karangan imam, tokoh, dan ulama ini

mempunyai pengaruh yang sangat jelas

terhadap umat Islam. Beliau 4% banyak

menerangkan aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah dan
membantah kelompok-kelompok bid’ah.

Di antaranya adalah bantahan beliau terhadap Syi'ah
Rafidhah dan Qadariyyah (pengingkar taqdir) melalui kitab
beliau yang sarat faedah, Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah
fi Naqdi Kalami Asy-Syi’ah wal Qadariyyah.

Beberapa faedah dan intisari istimewa dari kitab
Minhajus Sunnah tersebut dikumpulkan oleh seorang ulama
terkemuka di negeri Najd pada masanya, Asy-Syaikh Al-
‘Allamah ‘Abdurrahman bin Hasan Alusy-Syaikh. Beliau
sarikan beberapa pembahasan penting tentang nama dan
sifat Allah, taqdir, imamah, kemudian beliau simpulkan
pendapat Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam masalah tersebut.

Di akhir pembahasan, disertakan pula beberapa
fatwa beliau yang erat terkait dengan pembahasan
agidah, termasuk penjelasan tentang syarat
mengucapkan kalimat tauhid, Laa ilaha illallah.
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